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BAB I
PENDAHULUAN

- A, Penegasan Judul

Sebelum membahas lebih Jauh masalah ini, maka terle-
bih dahulu perlu diberi penegasan judul, Hal ini dimaksud-
kan agar tidak terjadi kekeliruan dalam memahami Judul
skripsi ini,

Adapun judul skripsi ini adalah "Study Eksperimental
tentang efektivitas Dakwah melalui metode tanya jawab ter-
hadap peningkatan akhlak remaja Masjid Baitut Tawwabiin di

desa Melirang Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik." maka
disini perlu adanya penegasan terhadap kata-kata yang  kue
& rang Jelas artinya, sebagai berikut :

~a, Study Eksperimen
Study ekperimen merupakan salah satu metode penelitian
yang dit’ujukan untuk meneliti hubungan sebab akibat
dengan memanipulasi satu atau lebih variabel pada satu
(atau lebih) kelompok eksperimental dan membandingkan
hasilnya dengan kelompok: kontrol yang tidak rmengalabi
manipulasi, Manipulasi berarti merubah secara,  sistima-
tis sifat-sifat (nilai-nilai) variabel bebas, setelah di
manipulasikan variabel bebas itu biasanya disebut gara-
pan (‘creatmen).‘l

b,5Efektivitas Dakwah

B Efektivitas adalah taraf sampai seJauh mana suatu kelome
pok mencapai tujuan.2

1Jalaluddin Rakhmat, Metode Penelltlan Komunikasi , ¢
Remaja karya, Bandung, 1985, hak,

2So«-:or',:)ono Soekamto, Kamus Sosiologi, Rajawali Jakar
ta, 1983, hal., 163
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Atau taraf tercapainya suatu tujuan, Suatu usaha dikata
kan efektif kalau usaha itu mencapai tujuannya secara
ideal dapat dinyatakan dengan ukuran-ukuran yang agak
pasti, misalnya usaha x 60 % efektif dalam mencapai tu<
juan (y).2

Sedangxan menurut Jalaluddin Rakhmat, efektivitas
komunikasi biasanya diukur dari tindakan nyata yang di
lakukan oleh komunikate.t‘ '

Dari pengertian diatas, dapatlah diambil penger-
tian bahwa yang dimaksud efektivitas adalah pengaruh
yang ditimbulkan oleh suatu efektivitas terhadap sasa -
ran yang dikehendaki.

Sedangkan pengertian dakwah adalah mengajak umat
manusia dengan khidmat kebi jaksanaan untuk mengikuti
Allah dan Rasulnya.5

c. Metode Tanya Jawab

Metode adalah cara, yang didalam fungsinya merupakan -
alat untuk mencapai suatu tujuan,

Sedang menurut Abdul Kadir Munsyi metode adalah cara un

tuk umenyampadkan isesvatia

3Hassan Shadily, Ensiklopedi Indonesia, Ichtiar baru
Van Hove dan Elsiver Publising Ero3eot, Jilid ii, Jakarta,
1980, hal, 883

L}JalaluddinRakhmat, Psikologi Komunikasi, Rema ja
karya, Bandung, 1986, hal, 171G

Hamzah Ya'kub, Publisistik Islam ik Dak
Leadership, CV, Diponegaro, Bandung, 1981, hal. 13

6wj.narno Surakhmad, Pengantar Intraksi Mengajar Bela
Jar Dasar dan Tehnik Metodologi Pengajaran, Tarsito,
Bandung, 1990, hal, 95




AN

Adapun kata tanya Jjawab adalah penyampaian materi dakwah
dengan cara mendorong sasarannya (obyek dakwah) untuk

menyatakan sesmatu masalgh yang dirasa belum dimengerti
dan’muballigh’atau ‘Da'inya sebagai’ penjawabnya. 7

Dengan demikian dapatlah disimpulkan, bahwa meto-
de tanya Jjawab adalah suatu cara untuk menyampaikan ma-

teri dakwah dengan Jjalan obyek dakwah bertanya sesuatu
yang belum dimengerti dan da'i sebagai penJjawabnya, Yang
mana hal ini untuk mencapai tujuan dakwah itu sendiri,

Akhlak

Pengertian akhlak adalah "Adatu«l radah' atau kehendak
yang dibiasakan.8 Iiaksudnya akhlak adalah me rupakan

perwujudan sikap yang nappak dalam prilakunya sehari-hari
baik prilaku tersebut berhubungan dengan . - _AT1d@h SWT,

Dengan Rasulullah SAW. diri sendiri maupun masyarakat,
Namun pada pembahasan ini ditekankan pada hubungan orang
tua dan tolong menolong sesama teman,

Remaja MasJjid

Yang dimaksud disini adalah sekelompok kaum muda- - mudi
vang membentuk suatu organisasi sebagai wadah bagi mere-
ka untuk melaksanakan berbagai kegiatan, baik yang bersi
fat Jjasmani maupun rokhani,

Dari penegasan Jjudul yang sudah disebutkan, maka
secara keseluruhan maksud dari Judul skripsi ini adalah
suatu penelitian yntyk mengetahui hubungan sebab akibat
dari penggunaan metode tanya jawab, sebagai salah satu
cara untuk meningkatkan akhlak remaja Masjid Bai tut-
Tawwabiin di Desa Melirang Kecamatan Bungah Kabupaten -
Gresik,

7Asrnuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam,

Al ikhlas, Surabaya, 1983, hal, 1235

8Humaidi Tatapangarsa, Pengantar Kuliah Akhlak, Bina

ilmu, Surabaya, 1990, hal, 15



B.

Alasan Memilih Judul

Ada beberapa alasan yang mendorong diangkatnya Jjudul

tensebut. diatas, adalah sebagai berikut, :

1.

3.

5.

Tanya Jawab adalah merupakan suatu metode dari sekian
metode dakwah, Mengingat pentingnya penggunaan suatu
metode dakwah yang baik dalam mencapai tujuan yang diha-
rapkan, maka penulis ingin membuktikan apakah metode
tanya Jawab itu depat digunakan sebagai metode dakwah

yang efektif terutama bagi kaum muda,

Melihat adanya kebaikan-kebaikan yang ada pada metode
tanya Jawab yaitu ; mempererat hubungan antara da'i dan
penerima dakwah, memberiakan kesempatan pada penerima
dakwah untuk mengeluarkan pendapat-pendapatnya dengan
bebas sehingga situasi akan menarik, maJjelis akan hidup
semua akan berfikir dan perhatian tercurah kepada masa-
lah wang dibicarakan, Disamping itu dengan menggunakan
metode tanya Jawab akan melatih para da'i untuk selalu
menyaapkan dirinya dan sekaligus melatih untuk mencin
tai pekerJjaannya.

Karena masalah akhlak dalam ajaran islam merupakansuatu
hal yang sangat penting, yang harus dimiliki oleh setiap
umat Islam dalam segala gerak dan tindakan,

Pemilihan metode eksperimen'dikarenakan tuntutan materi
judul yang ingin mengetahui ada atau tidaknya keberhasi
lan dari suatu treatment (garapan) yang dilakukan oleh
peneliti.

Sesuai dengan Jjurusan penulis dalam bidang penerangan -
dan penyiaran zgama Islam (PPAI), maka kegiatan ini me

narik untuk dikaJji, yakni ingin mengetahui sesuai tidak
nya metode tersebut, yang selanjutnya dapat digunakan -
sebagal bahan pertimbangan dalam mengembangkan dakwah,



C. Latar Belakang lMasalah

Islam adalah agama dakwah dimana agama yang menugas-
kan umatnya untuk menyebar luaskan dan menyiarkan ajarannya
kepada seluruh umat manusia, sebagai Rahmatal lillaalamin.
Islam dapat menjamin terwujudnya kebapagiaan dan kesgejahte-
raan materiil dan spirituil apabila ajarannya itu dilaksana
kan dengan baik dan sempurna. Karena sesungguhnya ajaran Is
lam itu mencakup segala macam aspek kéhidupan manusia,

Usaha menyebar luaskan Islam dan merealisir ajaran: -
nya ditengah-tengah keliidupan manusia adalah merupakan usa-
ha dakwah yang harus dilaksanakan oleh umat Islam.8

Penyelenggaraan dakwah Islamiyah, terutama dimasa d#
pan akan semakin kompleks, hal ini disebabkan obyek dakwa h
yang terus menerus mengalami perkembangan seiring dengan per
kembangan budaya manusia itu sendiri.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan tehnologi yangsaat
ini tak terkendalikan, hal ini dapat menimb.lkan dampak ne-
gatif yang dapat merusak moral umat manusia yang tampé di
sadari oleh umat manusia itu sendiri, Dengan lajunya . ilmu
pengetahuan dan tehnologi yang dapat menimbulkan dampak itu
harus selalu diimbangi dengan penyempurnaan akhlakul karima
dimana akhlakul karimah adalah faktor yang terpenting dalam
kehidupan sehari-hari untuk membina suatu umat atau memba -
ngun suatu bangsa,

Islam telah Ménempatkan akhlak pada bagian yang ter= "
penting, oleh karenanya dihadirkan seorang Rasul (Nabi Muha
mmad saw,) ditugaskan untuk menyempurnakan akhlak yang mulia
sebagali mana sabdanya :

Cagt ol uﬂkﬂf (;;L-[‘———"w r;’}(&; Wit

9Abd Rosyad Shaleh, Managjemen Dakwah Islam, Bulan-
bintang, Jakarta, 1971, hal 1




"Bahwasanya aku diutus untuk akhlak yang utama, budi
yang tinggi."1o

Itulan yang harug menjadi ‘pedoman dalam’ setiap  usaha pe
ngembangan Islam (dakwah Islamiyah),

Kaitannya dengan dakwah, maka manusia selain men
jadi obyek sekaligus menjadi subyek, Oleh karena itu kesia
pannya harus diperhitungkan sedini mungkin terutama bagi -
remaja Islam yang merupakan penerus perjuangan Islam, un
tuk itu mereka sangat memerlukan berbagai bentuk bimbingan
dan pembinaan tertama pembinaan akhlak bagi generasi muday
karena masalah pokok yang sangat menonjol dewasa ini adalah
kaburnya nila-nilai keagamaan dimata generasi muda ( anak
dan remaja). ilereka dihadapkan berbagai konflik dan aneka-
ragam pengalaman woral, yang menyebabkan binghng untuk
memilih mana yang baik untuk merexa,

Kemajuan ilmu pengetahuan dan tehnologi yang merupa
kan konsekwensi dari perubahan sosial menuju modernisasi
tidak semuanya membawa kemajuan dan pembangunan  terutama
dalam hal meningkatkan akhlakul karimah, Namun dibalik ke
kurang siapan mereka menerima perubahan sosial tersebut bi
sa membawa dampak negatif bagi kita terfitama para remaja,
Sebagai akibat dari dampak itu adalah bisa merenggangkan -
tali persaudaraan antara sesamanya dan kurangnya cinta tée
hadap Allah Gan Rasulnya serta kedua orang tua, Hal seper-
ti itu menunjukkan adanya kemerosotan moral dikalangan rer
maja, pada hal moral (akhlak) merupakan modal yang penting
dalam kehidupen sehari-hari, Oleh karena itu perlu adanya
bembinaan akhlak pada generasi muda terutama akhlak terha-

dap orang tua dan sesama teman, yang harus selalu dilaksa
nakan secara seksama oleh berbagai pihak, e

10Imam Akhmad 3in Hambal, Musnad I, Almaktabahf\
Islam, Bairut, hal, 132 . : -



Dalam rangka amer ma'ruf nahi mungkar sekaligu pembi-

naan mental spiritual, terutama mental bagi remaja maka
pPengurus masjid Baitut Tawwabiin telah mengadakan pengaJjian-
rutin atau ceramah yang diikuti olel semua anggota remaja

atau masyarakat sekitarnya, tujuannya diadakannya pengajian
tersebut agar'semua remaja atau masyarakat itu sadar untuk -
melaksanakan perintah Allah dan Rasulnya, sehingga dalam
keh dupan sehari-harinya di jiwai oleh ajaran-ajaran agama
Islam, Adapun kegiatan ini diadakan seminggu sekali yang te-
lah diasuh atau disampaikan oleh para kiayi atau para ustadz
yang ada didesa tersebut, yang mana para ustadz dalam menyam
paikan ceramahnya telah menyampaikan beberapa materi yang
ada dalam Kitabullah dan Sunah Rasulullah, diantara materi-
tersebut adalah materi akhlak, Sebenarnya dalam menyampaikan
materli tersebut harus menggunakan metode yang disesuaikan -
dengan situasi dan kondisi obyek. Karena situasi dan kondisi
obyek dakwah sangat berpengaruh terhadap penggunaan metode
dalam berdakwah. Oleh karena itu sebagai seorang da'i harus
benar-benar dapat memilih dan menentukan metode yang * akan
dipakai dalam melaksanakan dakwahnya yang sesual dengag gitu
asi dan kondisi obyek yang akan dihadapinya. Keglatan dakwah
yang telah dirumuskan akan lebih efektif bilaman dilaksana -
kan'cdengan ‘menggunakan ‘metode yang <tepat:

Namun kenyataan yang ada, da'i d¢ desa Melirang dalam
menyampaikan dakwahnya lebih cenderung menggunakan me tode
ceramah, walaupun penggunaan metode lainnya lebih memungkin-
kan bagi obyek dakwahnya, Padahal dengan menggunakan metode
ceramah itu seorang da'i tidak dapat mengetahui sampai dima-
ma obyeknya telah mengerti (memahami) yang telah dibicarakan
disamping itu Jjuga setiap obyek antara satu dengan lainnya -
terbentuk konsep yang berbeda-beda dari yang dimaksudkan oleh
penceramah tersebut, sehingga ceramah telah diadakan setiap
seminngu sekali di masjid Baitut lTawwabiin menurut selintas
pengamatn peneliti, kurang begitu efektif atau membawa hasil



yang mana harapan dari ceramah itu sendiri adalah adanya pe-
rubahan sikap atau prilaku pada remaja, Namun kenyataan yang
"ada, masih banyaknya remaja didesa tersebut kurang mengapli

kasikannya dalam kehidypan sehari-harinya, seperti banyak

nya remaja yang kurang begitu menghargai dan memulia kan ke

dua orang tuanya, mereka menganggap bahwa orang tua itu se-

bagai teman biasa dalam hidupnya disamping itu Jjuga wmasih

banyaknya remaja yang kurang mempunyai kesadaran dalam hal

saling tolong menolong antara sesama teman,

Dengan melihat situasi obyeknya itu adalah sebagian-
besar remaja atau pelajar, maka perlulah dicoba dengan
menerapkan metode yang lain yaitu metode tanya jawab, yang--
mana metode ini merupakan kelanjutan dari metode ~- .ceramah
yang telah diadakannya itu untuk memperdalam materi yang
kami batasi materi akhlak yang sudah disampaikannya dan
belum dimengerti oleh obyeknya yaitu remaja masjid. Disam -
ping itu juga metode tanya Jawab ini akan lebih cocok bagi
remaja terutama kaum pelajar, karena didalam metode itu sen
diri berusaha membawa para pesértanya untuk berfikir = dan
bertukar pendapat. Remaja merupakan sosok manusia peka pemi
kirsnnya texrliadep hal-hal yang bisa menyentuh perasaamnya ,
di samping itu Jjuga dengan menggunakan metode tanya - Jjawab
bisa mengetahui sampai dimana pemahaman dan pengetahuan me-
reka,

Melihat berbagai hal tersebut, kiranya - . Zo-dapat
menjadikan metode tanya jawab sebagai salah satu metode yang
efektif dalam pelaksanaan dakwah, Dalam penelitian ini pene
1iti mengambil remaja masjid Baitut Tawwabiin desa Melirang
sebagal obyek penelitian ini. Hal ini tidak lain karena me~
lihat adanya hal-hal yang memungkinkan digunakannya metode
tanya jJawab dalam dakwah. Disamping itu sampai saat ini ke-
giatan tersebut belum diketahul secara pasti efektif tidak-
nya dakwah melalui metode tanya jawab dalam peningkatan akh
lak remaja msjid Baitut Tawwabiin. Oleh sebab itu perlu di
adakan penelitian,

Ky



D. Permasalahan Dan Pembatasan Masalah

1. Permasalahan

Melihat latar belakang' tersebut, " maka “timbul suatu
permasalahan yang di jadikan bahasan dalam penelitian ini
adalah :

a, Apakah dakwah melalui metode tanya Jjawab itu efektif ter
hadap peningkatan akhlak remaja tiasjid Baitut Tawwabiin?

b, Bila efektif, sejauh mana pengaruh yang ditimbulkan?,
2. Pembatasan Masalah

Karena luasnya masalah yang akan dibahas nanti maka
perlu adanya pembatasan masalah yaitu :
Dari variabel bebas (variabel X) dibatasi dakwah dengan
tanya jawab, Adapun variabel terikatnya (variabel y) diba -
tasi pada akhlak remaja terhadap orang tua (ibu bapak) dan
tolong menolong terhadap sesama teman.,

E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan penelitian

Yang menjadi penelitian ini adalah untuk mengetahui-
efektif tidaknya ddkwah ‘melalui’ metode tanya Jaweb  terhadap
peningkatan akhlak remaja masjid Baitut Tawwabiin di  Desa
Melirang Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik. Dan untuk menge
tahui sejauh mana pengaruh yang ditimbulkannya,

2 Guna Penelitian

a, Dapat di jadikan imput bagi usaha dakwah sebagal upaya
untuk meningkatkan kwalitas akhlak remaja masjid Baitut-
Tawwabiin di Desa Melirang Kec, Bungah Kab, Gresik,

b. Dapat mengetahui serta mendapatkan gambaran yang Jelas
tentang kefektifan dakwah melalui metode tanya Jawab
sehingga dapat di jadikan sebagai bahan masukan bagi para
Da'i dalam menentukan metode dakwah yang efektif,

7). PN
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¢, Menambah khazanah referensl tentang ilmu dakwah terutama

dalam hal penyampaiannya,

Fi-Lhandasen Teorl

1.

2a

3.

Tindakan atau kegiatan dakwah yang telah dirumuskan -

akan lebih efektif bilamana dilaksanakanqqengan mengg
unakan metode atau cara-cara yang tepat.

Melakukan dakwah yang dilandasi suatu kebi jaksanaan -

(polic¥) dalam penyampaiannya, misalnya penyampaian -

melalui tanya jawab atau dialog yang berlansung sebaik
mungkin atas dasar metode yang baik, missi dakwahyang

dibawakan =kan mudah diterima dengan sadar dan suka -
Tela oleh manusia yang dijadikan obyek,12

Pemdidikan akhlakul karimah adalah faktor penting da-

lam membina suatu umat atau membangun suatu bangsa .

Suatu pembangunan tidaklah ditentuken semata dengan

Kridit dan investasi matriil, Betapun melimpah ruahnya
kridit dan besarmya investasi kalau manugia pelaksana

nya tidak memiliki akhlak niscaya segala?ga akan bera
ntakan akibat penyelewengan dan kurupsi.

R TGS B3 S B

"Kekalnya suatu bangsa ialah selama akhlaknya kekal -~-
Jika akhlaknya sudah lenyap, musnah pulalah = bangsa

itu.“14

Dari lendasan tersebut diatas, dapatlah dibuat pijak

an bahwa untuk keberhasilan suatu dakwah maka dalam penyam
paiammya harus menggunakan metode atau cara-cara yang tepat
di sesuaikan dengan situasl dan kondisi obyek. Seperti meto-

studi, Bumi

dung,

" Abd. Rosyad Shaleh, Op, Cit, hal, 72

12, Arifin ...%4, Psikologi Dakwah Suatu Pengantar
_Akshpa”, Jakarta, 1590, hal. 20

~

15Nasaruddin Razak, Dienul Islam, PT. Al maarif, Ban
1871, hel. 37

1q1bid, hal. 38
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de tanya jawab, metode ini akan lebih cocok bila diterapkan

untuk remaja atau pelajar dalam rangka untuk pembinaan akh-

lak remaja, dimana akhlak merupakan faktor yang terpenting,

dalam kehidupan . sehari-hari, sebagai penuntun  hidup

bagi umat wmanusia terutama dimasa-masa remaja sebagai gene

rasi muda, dimana generasi muda sebagal penerus pengembang-

an dan perJjuangan Islam, Oleh karena itu maju mundurnya ban

ngsa terletak ditangan pemuda, kalau generasi mudanya tidak

mempunyai akhlakul karimah Jamgan diharapkan bangsa itu akan
bisa maju.

G. Hipotesa
1, Hipotesa Kerja ( H; )
Dakwah melalui metode tanya Jawab efektif terhadap pe
ningkatan akhlak remaja msijid Baitut Tawwabiin di
desa Melirang Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik,
2, Hipotesa Nihil ( Hy )

Dakwah melalui metode tanya Jjawab tidak efektif terha
dap~ peningkatan akhlak remaja masjid Baitut Tawwabiin
di desa Melirang Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik.

H, Metodologi Penelitian

1, Populasi Sampel'

Dalam penelitian ini tidak menggunakan istilah popu>
lasi, akan tetapi lebih tepat kalau menggunakan istilah sam
pel besar, Sebab kalau kita memandang suatu sampel dikata -
kan kecil bila N dari kedua sampel yang kita selédiki kurang
dari 60 atau kurang dari 30 orang.15
Adapun sampel yang penulis ambil dalam penelitian ini adalah
sebanyak 60 orang yang terbagi menjadi dua kelompok. Dan

15qutri sno Hadi, Statistik II, Fak, Psikologli  UGM,
Yogyakarta, 1987, hal. 275



12

masing-masing kelompok berjumlah 30 orang sekaligus sebagai
populasi. Sebab apabila populasinya berJjumlah kurang dari =
100, 0rang, .maka harus diambi) semua.1

2. Prosedur Penentuan kelompok Kontrol dan Kelompok Eks-
perimen,

Karena penelitian ini sifatnya eksperimen dalam ben-
tuk true eksperimen (eksperimen sungguhan), dimana sejumlah
subyek untuk eképerimen ini harus dibagi menjadi dua kelom-
pok vaitu kelompok kontrol dan kelompok eksperimen, maka
dalam menempatkan subyek kedalam kelompok tersebut, peneliti
memerlukan tehnik agar bebas dari subyektifitas sipeneliti-
atau subyektifitas orang lain, dengan menggunakan prosedur-
sebagal berikut :

a, Penempatan secara acak (Random Assigment), yaitu penempa
tan subyek kedalam kelompok-kelompok eksperimen sedemiki
an rupa sehingga untuk setiap subyek sebagai sampel mem-
punyai kemungkinan yang sama untuk ditempatkan pada ke -
lompok manapun juga.17 Implementasinya, subyek yang di
ketahui mempunyai intelegensi tinggi tidak semuanya di
tempatkan. pada kelompok eksperimen, sebaliknya subyek -
yang mempunyai bntelegeﬁsi rendah tidak semuanya ditempat
kan pada kelompok kontrol. Adapun untuk menempatkan suby
yek kedalam suatu kelompok maka peneliti menggunakan ca-
ra undian yaitu dengan menggulung kertas yang bertulis -
kan sejumlah nomor responden, apabila re sponden itu me .-
ngambil kertas dengan bertuliskan nomor ganjil maka

16Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Rineka -
Cipta, Cet, VII! Jakarta, 1991, hal.,

17Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian
Pendidikan, Sinar baru, Bandung, 1989, hal., 24

s
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peneliti tempatkan pada kelompok kontrol bégitu Jjuga se-
baliknya, jika responden mengambil kertas dengan bertuli
skan nomer genap-maka peneliti. tempatkan, pada Kelompokii-
eksperimen, Dengan penempatan secara acak ini dapatlah -
dikatakan perbedaan apapun antara Kelompok-kelompok ter
sebut - suatu fungsi kebetulan dan bukan fungsi bias pene=
liti, Dengan kata lain, subyek yang mempunyai intelegen-

si tinggi wempunyai kesempatan atau kemungkinan yang sama

untuk ditempatkan dalam kelompok kontrol atau kelompok -
eksperimen, Demikian Jjuga sebaliknya subyek yang . ‘mem-
punyai intelegensi ren dah kemungkinan untuk ditempatkan
pada kelompok eksperimen atau kelompok kontrol. Dengan
demikian perbedaan yang dapat sebelum perlakuanpun meru-
pakan fungsi kebetulan.

Pemasangan secara acak (Randomized Matching) yaitu mema-
sang subyek pada variabel-variabek ekstra sebanyak mung-
kin yang diperkirakan dapat mempengaruhi variabel tak
bebas dan kemudian menggunakan prosedur random tertentu-
untuk menempatkan para anggota pasangan yang telah = di
pasang pada kondisi-kondisi eksperimen.18

Bengan) denikian nadac jaminar relatisf 'pahwa cperbedaany apa-
pun terdapat sesudah perlakuan yaitu perlakuan pada eks:
perimental,

Dengan demikian dapatlah diambil suatu pengertian -

bahwa setelah pemasangan dilakukan dengan baik maka langkah
berikutnya adalah memasangkan atau menjodohkan dari masing-
masing responden antara responden yang berada pada kelompok
kontrol dengan responden yang berada pada kelompok eksperi=
men.,

18114, Hal. 25

foV;
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Dalam menjodohkan masing-masing respoﬁden, peneliti
menggunakan variabel IG, tingkat pendidikan dan jenis kela
min, skor, before, pre test, kemudian melaporkannya dalamn-
bentuk penjodohan masing-masing subyek. .

3. Pengumpulan Data
a, Sumber Data

1. Responden yaitu remaja masjid Baitut Tawwabiin - ;
yang berpendidikan minimal SLTP tingkat akhir di .
Desa Melirang Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik,

2. Informan adalah orang yang turut membantu dalam
pengumpulan data yaag diperlukan oleh peneliti yang
terdiri :

a, Ta'mir Masjid

b. Ketua remaja Masjid Baitut lawwabiin
c. Tokoh Agama di Desa Melirang

d. Toxoh masyarakat sekitarnya,

3. Dokumen

Untuk memperoleh data ini, peneliti melakukan pen-
catatan pada dokumen yang ada, baik berupa surat-
surat, catatan yaﬁg ada pada remaja masJjlid Baitut-
Tawwabiin, tentang program yang dilakukan, dan
Jenis kegiatannya, Dan kantor kepala Desa Melirang
untuk mengetahui atau memperoleh data yang berkai-
tan dengan statistik, luas daerah dan kependudukan,

b, Tehnik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data empirik dalam penelitian ini di
pergunakan berbagai macan tehnik pengumpulan data

sebagai berikut :

1. Observasi, serangkaian pencatatan dan pengamatan -
terhadap geJjala-geJjala yang menJjadi obyek peneliti
an secara sistimatis sesuai dengan tujuan peneliti
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tian.19

2. Angket, tehnik ini digunakan untuk mengumpulkan da
ta yang berkenaan dengan pemahaman subyek terhadap
materi yang sudah diberikan,

SovIntervew) tehnik perigumpulan 'data) melaiuiwawancara
atau tatap muka secara lansung,

4. Tehnik Dokumen, tehnik ini digunakan untuk mengum-
pulkan data sekunder (data yang sudah dikumpulkan-
oleh orang lain) yang berupa catatan, buku, surat-
kabar, majalah, prasasti, dan lain sebagainya.

Cc. Instrumen Pengumpul Data

Dalam penelitian eksperimen ini digunakan ins
trumen pengumpul data sebagaimana tersebut dibawah 'a
ini
1. Chek-List Observasi, instrumen ini digunakan untuk
mengamati situasi dan kondisi lingkungan .° dimana
responden bertempat tinggal yaitu di desa Melirang.
Observasi dilakukan sendiri oleh peneliti,

2, Pedoman Wawancara, instrumen ini digunakan untuk
mengadakan wawancara dengan informan dalam rangka
mengetahui situasi dan kondisi sosial budaya, ekoe
nomi,” relegi” masyarakat desa Melirang krcamatan -
Bungah Kabupaten Gresik, Juga instrumen ini diguna
imn untuk mengadakan wawancara dengan respnden,

3. Angketatau kuisioner, instrumen ini digunakan untuk
mengukur materi yang diserap responuen, sehingga -
dari sini dapat diketahui apakah dakwah melalui me
Tode tanya jawab itu efektif terhadap peningkatan-
akhlak remaja masjid Baitut Tawwabiin

19Nur Syam, Metologi Penelitian Dakwah Sketsa Pemiki.
ran Pengembangan Ilmu Dakwah, Ramadhani, Solo, 1991, .
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4, Chek~List Dokumentasi, Instrumen ini digunakan un-
tuk mengetahui aspek kependudukan di wilayah desa
Melirang, Sehingga dari sini dapatlah diketahui -
dan ditentukan responden atau sampel yang diperlu-
kan dalam penelitian ini,

G. Langkah - Langkah Eksperimen
1. Desain Eksperimen

Desain yang dipakai dalam penelitian eksperimen
ini yaitu "True Eksperimen Design suatu Jenis eksperi
men yang sudah diamggap baik karena sudah memnuhi per
syaratan, Yang dimaksud dengan persyaratan delam eksp
perimen ini adalah adanya kelompok lain yang tidak di
dikenai eksperimen dan ikut wmendapatkan pengamatan,
Dengan adanya kelompok lain yang disebut kelompok kon
trol atau kelompok pembanding ini, akibat yang dipero
leh dari perlakuan dapat diketahui secara pasti kare-
na dibandingkan dengan yang tidak mendapatkan perlaku
an, N
Adapun desain yang dipak«ai dalam penelitian ini
adalah : Random Pre~test - Post-test.zo

E

K 03 . Oh

Desain ini merupakan gabungan dari desain ccoti-
trol group pre-test - post-test dan desain random ter
hadap subyek,

205 harsimi Arikunto, Op, Cit, hal. 79
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Keterangan : . :

E = Kelompok Eksperimen

K = Kelompok Kontrol

R =Randomnm :

X = Treatment (perlakuan)

Q1 dan 03 = Pre-test

02 gan Oh = Post-test

2, Prosedur Kontrol

Kontrol merupakan salah satu dari tiga hal yang
menandai penelitian eksperimen, yang lengkapnya ialah:
a) Manipulasi, mengubah secara sistimatis keadaan ter-
tentu, b) observasi, mengamati dan mengukur hasil mani
pulasi, c) kontrol, mengendalikan kondisi-kondisi pene
litian ketika berlangsungnya manipulasi.21

Kontrol merupakan kunci dari penelitian eksperi
men, sebab tanpa kontrol, manipulasi dan observasi akan
menghasilkan data yang meragukan, Dengan mengontrol -
kondi si-kondisi penelitian kita mengusahakan agar vari
asi skor pada variabel tak bebas betul-betul merupakan
akibat variabel bebas,

Dalam penelitian ini kondisi-kondisi atau varia
bel-variabel yang dianggap perlu dikontrol sebelum eks
perimen dilaksanakan adalah

a, Latar belakang kehidupan atau lingkungan remaJja

Para remaja diambil secara random, mempunyai la
tar belakang yang sama yaitu beragama Islam dan fa-
ée kehidupan mereka adalah sama , yaitu remaja yang
berpendidikan minimal SLTP tingkat akhir,

2T jalaluddi Rakhmat, Op, Cit, hal. 45
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b, Jenis Kelamin

Umumnya orang bernendapat bahwa pria lebih ce-
pat mengalami kemunduran dalam hal kemampuan, pende
ngaran dibanding dengan wanita, Untuk itu maka da-
lam eksperiwen ini, dipersamakan perbandingan jenis
KXelamin dalam kelompok eksperimen dan kelompok kon
trol.

¢, Dasar-dasar Pengetahuan tenténg materi akhlak
Sebelum eksperimen dilaksanakan, masing-masing
anggota sampel baik sampel kontrol maupun sampel
eksperimen di jodohkan (matched)., Hal ini untuk
menghindari terjadinya satu kelompok sampel yang
terdiri dari orang-orang yang tinggi pengetahuannya
tentang materi akhlak atau sebaliknya,

d., Tempat dan lingkungan pelaksanaan eksperimen

Tempat untuk melaksanakaneksperimen ini di
pililj suatu tempat yang mudah dijangkau . - “seluruh
sampel penelitian, yaitu di Masjid, Untuk °* kKedua
kelompok sampel hanya di satu tempat ini pelaksana
an eksperimen atau trearmentnya,

Selain kondisi-kondisi tersebut diatas, untuk
lebih meyakinkan eksperimen, peneliti menempuh prose-
dur-prosedur Xontrol sebagai berikut :

1. Mengurangi ragam galat atau ragam acak, yaitu
dengan memperbesar sampel, Adapun sampel dalameks-
perimen ini adalah 60 responden, dengan kelompok -
kontrol berjumlah 30 dan kelompok eksperimen Juga
30 responden, Ini termasuk sampel besar, sebab
"suatu sampel secara praktis dapat dipandang seba-
gai sampel besar jika N>>30.m 22

228utrisnn Hadi, Op, Cit, hal., 275
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2. Mengendalikan ragam yang ditimbulkan oleh variabel
bebas dengan cara :

a, Eliminasi : menyingkirkan variabel luar sama se
kali dengan mengusahakan agar sub -
yek ' bersifat "sehomogen mungkin' dalam
variabel tersebut, ,

b. Konstansi : mengusahakan agar keadaan subyek ra
ta-rata tidak berbeda, dengan jalan
menjodohkan,

c., Randomisasi, memilih subyek secara random, _

d. Kontrol statistik (analisa kovarien) : mengana-
lisls perbedaan antara kelompok @ksperimen - me
ngenai variabel terikat setlah mempertimbangkan
perbedaan awal antara kKelompdk mengenai pre tes
atau mengenai ukuran-ukuran lain dari variabel
bebas yang relevan,

e. Penggunaan subyek sebagai kontrol; menempatkan-
subyek-subyek yang sama dalam semua kondisi eks
perimen dengan menggunakan subyek sebagai’ kon-
trol dengan cara :

1. Memberi perlakuan yang sama, Kecuali varia -~
bel atau kelompok eksperimen,

2, ‘Melakukan randomi'sasi,

2. Maniiulasi variabel-variabel ekstra secara -
sistimatik dam secara terpisah dari variabel
bebas utama,

3, Prosedur Eksperimen

a, Memilih subyek secara random dan proporsional dari
populasi,

b. Membagi kelompox menjadi dua bagian, kelompok kontrol
dan kelompok eksperimen,

c. lMemberikan pre test pada kedua kelompok tersebut un -~

tuk mengukur tingkat pemahaman agama, kemudian menghi
tung mean (nilai rata-rata).
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d. Memberikan materi akhlak aengan menggunakan metode
tanya Jjawab sebagal metodenya pada kelompok eksperi-
men saja dengan catatan-catatan keadaan sampel tetap
sepertli semila, Ireatmet diberikan dengan Jangka-
waktu yang sudah ditentukan,

e. Memberikan post test pada kedua kelompok - tersebuty
kemudian menghitung angka rata-rata (mean).

f. liembandingkan kenaikan pre test (T,) dengan post tes
(T,) pada masing-masing %elompok uﬁtuk mengetahui -
apakah ada perbedaan kenaikan skor antara  kelompok
kontrol dengan kelompok eksperimen,

g. Menganalisisnya dengan menggunakan rumus statistik.23
Uji Validitas
Untuk mengetahui validitas dari penelitian ekspe
rimen, terlebih dahulu harus disingkirkan variabel-vari
bel lainnya yang diduga berpengaruh, Variabel tersebut-
adalah variabel luar (extraneous variabels), Untuk itu
ada dua validitas untuk mengetahuinya, yaitu validitas
bnternak dan eksternal, Validitas internal ialah apabila
variabel bebas merupakan penyebab variasi pada variabel
tak bebas, Validitas eksternal ialah bila variabel be -
bas itu Juga akan berpengaruh pada subyek yang -~ -sama
pada penelitian lain, yang mempunyai situasi yang sama
Untik'lebit' Jelagnyd dapat “ditraikan’ sebagai “berikut s
a, Validitas Internal
Ada G sumber variabel luar yang mengancam validi
tas internal, Tujuh yang pertama bisa dikendalikan -
dengan merancang rancangan penelitian yang ° Jtepats2
Dua yang'-térakhiy hapya dapat dikontrol dengan

23Nur Syam, Op, Cit, hal, 78
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kecermatan peneliti sendiri ketika penelitian ber-
lansung,

1). Sejarah proaktif (proactive histori)

Sejarah proaktif menunjukkan perbedaan-
pengalaman yang terjadi pada diri subyek sebe-
lum mereka diteliti, misalnya Jenis kelamin. ,
kepribadian, kemampuan mental dan sebagainya,

Dalam penelitian eksperimen ini, kondi-
si tersebut diatas dengan menyamakan Jumlah su
byek perempuan dan Jumalah subyek laki-lakia ,
Sedangkan sikap, kepribadian kemampuan mental-
dan beberapa kareteristik lainnya, secara umum
dalam keadaan yang sama,

2). Sejarah Retroaktif

Se jarah retroaktif menunjukkan adanya =
perubahan yang terJjadi pada lingkungan atau
paristiwa-peristiwa antara waktu yang pertama-
dan waktu kedua ketika penelitian sedang: ber -
lansung.

Se jarah retroaktif dalam penelitian ini
tidak akan terJadi, mengingat selang waktu an-
tara kegiatan yang pertama dengan kegiatan yang
kedua cukup singkat hanya berselang setengah -
bulan, )

3)., Maturasi (maturation)

Maturasi adalah perubahan proses psikol
logis dan biologis dalam diri subyek yang ter-
jadi ketika penelitian berlansung, “fek matura
si pada umumnya dikontrol dengan rancangan pe-.
nelitian yang melibatkan sampel kontrol, Ban
mengingat penelitian ini Jjuga menggunakan ke -
lompok kontrol maka efek maturasi ini dianggap



4).

5).

6).

22

tidak ada atau tak akan berpengaruh,
Pretesting, pengalaman dalam pretest dapat mem
pengaruhi; penampllan para isubyek /dalam:tesd ke
dua, sekalipun tanpa eksperimen.

Agar hal tersebut tidak akan terjadi ma
ka peneliti melibatkan secara lansung selama
melakukan penelitian, Disamping itu hal terse-
but dapat diatasi dengan mengusahakan sedapat-
mungkin asgar tidak bisa saling berhubungan an
tara kedua subyek. Sehingga pengaruh tersebute
dapat dihindari, setidak-tidaknya dapat memper
kecil efek yang ditimbulkannya,

Regresi statistik (statistical regression)

Jika kelompok-Kelompok dipilih berdasarka skor
skoe ekstrim, regresi statistik dapat menghasi
lkan efek yang dapat disalah artikan sebagai
efek eksperimen, Efek regresi ini menunjukkan,
pada tendensi skor-skor ekstrim untuk Sergerak
kearah mean pada pengukuran, #al itu .. +*idak
akan terjadi dalam penelitian dini, mengingat-
subyek dipilih secara random (random sampling)

Mortalitas (experimental mortality)

Hilangnya subyek karena kematian, kece-
lakaan, pindah rumah atau karena keberatan un-
tuk ikut serta dalam penelitian akan mempengar
ruhi skor akhir,

Dalam penelitian ini efek mortalitas ti
dak akan terJjadi, mengingat masing-masing sub-
yek digunakan hanya dua kali dan Jangka waktu-
nya pun tidak terlalu jauh, Sedangka n pre test
dan post test diberikan kepada subyek secara -

o



7).

8).

9).

lansung dan berlansung cepat. Disamping itu me

tode yang diterapkan sedikit banyak menimbulkan
entertaimen pada kelompok eksperimen yang . ai

beri''treatmen berupa ‘tanya jawab, Sedang kelom

pok kontrol sebelum penelitian dilansungkan <

terlebih dahulu diberi kebebasan, Bila keberat

tan diperkenankan untuk tidak mengikuti. Dengan
demikian efek mortalitas dalam arti keberatan-

dapat dihindari.

Instrumentasi

Efek instrumentasi terjadi karena peru-
bahan dalam alat ukur atau orang yang mengguna
kan alat ukur itu. Sedangkan dalam eksperimen-
ini tidak mengalami perubahan sehingga efek
instrumentasi ini tidak akan mempengaruhi,

Efek Interaksi.

Efek interaksi umumnya terjadi dalam peneliti-

an yang melibatkan lebih dari satu variabel be

bas, Karena variabel bebas dalam penelitian ini
hanya satu, maka efek interaksi tidak akan me=-

rigarican; '

Bias Peneliti ( Experimenter bias)

Efek ini terjadi karena peneliti menge-
tahui terlebih dahulu tentang karekteristik -
subyek yang ditelitinya, fondisi yang demikian
ini dapat teratasi mengingat dalam penelitian-
ini peneliti tidak mengetahui ciri atau karek-
teristif§ dari subyek penelitian, kecuali yang
bersifat umum dan bergasarkan kreteria yang
umum pula,
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b, Validitas lksternal

Ada emnat hal yany mengancam validitas eks-
ternal, yabtu" s

1). Efek Hawthorne, menunjukkan efek yang terjadi
karena subyek eksnerimen merasa mendapat perla
xuan Xhusus. Efek ini dimungkinkan tidak ter
jadi dalam penelitian ini karena subyek
tidak diperlakukan secara khusus dan telah di
jelaskan kepada mereka bahwa yang menjadi ob -
yek dalam penelitian ini adalah efektivitas dak
wah yang menggunakan metode tanya Jjawab,

2Y, Pretesting, prauji dapat-mengurangi atau menam
bah kepeikaan subyek pada materi, pretes menim

bulkan reaksi seperti sikap defensif, pene-
suhan zikap yang diyakiniaya, berkurangnya hal
hal lain, sehingga eksperimental tidax sama

lasi cdengan nopulasi asalnya,

3). Bias seleksi, terjadi karena subyek sudah di
pilih zecara memihaik, Untuk menghindari bias
seleksi ini ialah dengan cara menarik sampel
secara random dengan tehnik-tehnik tertentu,
Dan hal ini sudah dilakukan oleh peneliti da -
lam penelitian eksperimen ini,

4). Efek interaksi garapan ganda (multiple teat -
ment interference), efek ini bila terjadi
subyek -yang:sama.diberiterpaan, ( exposed )24
cengan lebih aari satu kali atau berkali-kali,
Efek ini dimungkinkan tidak akan terJjadi, ka-
rena treatment diberikan hanya satu kali pelak

sanaan,

2
LhJalaluddin Rakhmat, Op, Cit, hal. 54 - 58
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Dari ujl validitas diatas, sesungguhnya yang
merupakan ancaman bagi penelitian ini adalah efek -
hawthorne dan efek pretesting, itupun baru dimung -
kinkan saja, demikian menurut Jalaluddin Rakhmat,

H. Tehnik Pengolaan Dan Analisa Data

1.

Tehnik pengolaan Data

Dalam pengolaan data, disini menggunakan tehnik
editing, koding dan tabulating.

a, Editing

yang dimaksud editing disisni adalah setelah
memperoleh data dari lapangan, lalu data tersebut -
dicek kembali, mana yang sudah sempurna dan _ mana
yang belum atau tidak sesuai,

b. Koding

Yang dimaksud koding disini adalah memberi-
kan tanda atau simbul, kode, kemudian dikumpulkan -
kepada Jenis data yang sama dan diurutkan mana yang
seharusnya didahulukan dan sebéliknya.

¢. Tabulating
Yang dimaksud tabulating disini adalah data
yang sudah tersusun lalu dimasukkan dalam tabel.
Tehniik Analisa Data

Sesuai dengan hasil angket yang masing-wasing -
jawaban sudah diberi hilai yang berbentuk angka- angka
maka lebih tepat apabila data tersebut dianalisa deng-
an menggunakan analisa statistik, Sutrisno Hadi menga-
takan :



"Statistix berarti cara-cara ilwmiah yang dipersiapkan
untuk mengumpulkan, menyusun, menyajikan dan menganalisa da
ta penyelidikan yang berwujud angka-angka, Lebih jauh dari
pada itu statistik diharapkan dapat dipertanggung jawabkan -
untuk menarik kesimpulan yangsbenar ¢an untuk mengambil kepu
tusan-kepurusan yang baik", '

Untuk mengetahui ada atau tidaknya efektivitas dakwah
melaui metode tanya Jjawab yang ditimbulkan terhadap peningka
tan akhlak remaja lasJjid Bajitut Tawwabiin di Desa iielirang,
digunakan uji statistixk dengan rumus t-test yang diperuntuk-
kan bagi penelitian eksperimen .engan desai random pre test
5ost test, yaitu pcnelitian eksporimen yang sudah ada kelowm-
pok kontrol, subyek dipilih secara random dan diobservasi -
dua kali (pre test - post test), dengan rumus :26

25Sutrisno Hadi, Metodologi Research III, Fak, Psiko-
logi UGM. Yogyakarta, 1679, hal, 257 - 258

-
20

Suahrsimi Arikuato, Op Cit, hal, 255
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Ketérangan :

M = Nilai fataprata hasil perkelompok
N = banyaknya subyek
X = deviasi setiap nilai X5 dan X4
Y = deviiasi setiap nilai ¥, dan y,

2 2 2
X = dapat diperoleh dari X© - (tﬁ )
Y2 =

dapat diperoleh dari y° - (f%_)z

Untuk mengukur sejauh mana efektivitas dakwah melalui
metode tanya Jawab terhadap peningkatan akhlak remaja masjid

Baitut Tawwabiin digunakan rumus sebagai berikut ;

6, £4°

rho =1 =
N (N2.q) ,

Dengan keterangan

e

d
N

beda antara pre test dengan post test

subyek pada sampel,

il

7Suharsimi arikunto, Op Cit, hal. 211
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J. Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan skripsi ini penulis sistematisir

pembahasanddalamwVobabydenganc setiap bab-dibagi lagi
menjadi sub bab, '

BAB ' I

BAB 1II

PENDAHULUAN

Bab ini terdiri dari beberapa sub bab, yang
berisi tentang : ‘enegasan Jjudul, alasan memi
lih Judul, latar belakang masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, permasalahn dan pembata-
san masalah, landasan teori, hipotesis, meto-
dologi penelitian yang meliputi; populasi sam
pel, penentuan kelompok kontrol dan kelompok-
eksperimen, sumber data, tehnik pengumpulan -
data, instrumen pengumpulan data, dan langkah
langkah eksperimen, tehnik pengolahan dan
analisa data, sistematika pembahasan,

STUDY TEORITIS TENTANG EFKTIVITAS DAKWAH MELA
LUI METODE TANYA JAWAB TERHADAP PENINGKATAN -
AKHLAK REMAJA MASJID,

Dalam bab ini akan ‘diuraikan studi tentang dak
wah melalui metode tanya Jjawab yang meliputi;

pengertian dakwah, unsur-unsur dakeah, penger

tian metode tanya Jjawab, tanya Jjawab sebagai

metode dakwah, Dan study tentang akhlak rema-

Ja yang meliputi; pengertian akhlak, sumber -

akhlak, pengertian remaja, batasan usia remaja
peranan akhlak dalam pembinaan remaja dan akh

lakul karimah sebagai materi dakwah Juga meli

puti ; akhlak remaja terhadap orang tua dan

tolong menolong terhadap sesama teman,

2
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BAB III, STUDY EMPIRIS TENTANG EFEKTIVITAS DAKWAH MELA-

BAB 1V,

LUI METODE TANYA JAWAB TERHADAP PENINGKATAN -
AKHLAK REMAJA MASJID BAITUT TAWWABIIN,

Dalam bab ini terdiri dari : Gambaran umum lo-
kasi penelitian yang menerangkan tentang letak

geografis desa Melirang, kependudukan, kondisi
ekonomi, kondisi sdsial budaya, serta kondisi-
keagamaan, Sekilas tentang masjid Baitut Tawwa
biin, yang menjelaskan letak geografis masjid,
se Jarak terbentuknya remas, Study eksperimen ,
meliputi persiapan eksperimen, pelaksanaan eks
perimen, ilustrasi pada kelompok eksperimen,

PENYAJI AN AN ANALTSA DATA

Dalam bab ini merupakan penyaJjian dan pengola-
han data yang diperoleh dari data mengenai ide
ntitas responden dan data dari hasil pretst -
post test pada masing-masing kelompok, yang ke
duanya berasal dari lapangan, Dengan demikian
hasil dari penelitian eksperimen ini dapat di
lihat pada bab ini, Dalam penyajian dan anali-
sa data yang méliputi analisa terhadap pening-
katan setelah diberi perlakuan berupa tanya Jja
wab tentang akhlak remaja terhadap kedua orang
tua dan tolong menolong terhadap sesama teman,
Dari analisa itulah dapat diketahui efektif ti
daknya dakwah melalui metode tanya Jjawab terha
dap peningkatan akhlak remaja masjid Baitut -
Tawwabiin desa Melirang Kecamatan Bungah Kabu-
paten Gresik,
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BAB Vv, KESIMPULAN, SARAN-SARAN DAN PENUTUP

Bab ini merupakan kesimpulan, saran serta penut-
tup darl keseluruhan,bahasan, dalam skpipsi ini
dan juga dilampirkan beberapa lampiran yang meli
- puti ; daftar bacaan, instrumen pengumpulan data
dan surat keterangan telah mengadakan penelitian,

3¢



BAB 1II

STUDY TEORITIS TENTANG EFEKTIVITAS DAKWAH MELALUI
METODE, TANYA . JAWAB . TERHADAP,  PENINGKATAN -AKHLAK
REMAJA MASJID BAITUT TAWWABIIN

A, Study Dakwah Melalui Metode Tanva Jawab

1. Pengertian Dakwah

Istilah dakwah saat ini sangat populer dikala-
ngan masyarakat, akan tetapi peristilahan dakwah se-
ring disempitkan oleh kebanyakan orang sehingga dak -
wah identik dengan pengajian, khutbah dan arti sempit
lainnya, Dengan demikian istilah dakwah ini harus
kkta dalami lebih Jauh lagi sehingga tidak terJadi
kesalah fahaman didalam menJjabarkan istilah tersebut,
untuk itu dalam hal ini akan dikemukakan beberapa
definisi tentang pengertian dakwah,

Kata dakwah berasal dari bahasa Arab dalam
bentuk masdar (infinitif) dari kata kerja 2 )
Data (‘!:,,.. S i)oYad i b km )b dimana kate tF ﬁAw«ah
ini sekarang sudah umum dlpakai oleh pemakail bahasa
Indonesia,

Secara har:f.‘lyah dakwah berarti : memanggil, me
ngajak atau menyer'uh Arti kata tersebut sering di
Jumpai dalam firman Allaeh ;

TAbdul Kadir Munsyi, Metode Diskugi Dalam Dakwah, Pn

Al Ikhlas, Surabaya, 1981, hal., 11

2Asmuni Syukir, Dasar-Dasar strategi Dakwah Islam,Al

ikhlas, Surabaya, 1983, hal, 17

231
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Artinya : Yusuf berkata : pengjara leuvih aku sukai dari pada
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4

Artinya ; Dan panggillah saksi-saksimu lain dari pada Allah

Adapun menurut istilan banyak para anli wmeadefinisi-

kan pengertian dari pada dakwau antara lain

a. Menurut Toha Yahya Umar meudefiuniagikan ;

Dakwah yaitu me .ga,yak manusia dengan cara yang bijaksana
kepada jalan yang venar sesual dengan periantan Tuhan
Allah untux kemaslahatao dau kKebahagisao mereka di dunia
dan juga di akhirat.?

b. Sedang menurut HM. Aritic dalam bukunya psykologi dakwah
mengatakan ;

Dakwah mengandunyg pengertian sebagal suatu kegiatau aja-
kan baik dalam bentuk lisan, tulisau, tingkah laku dan
sebagainya yang dilakukan secara sadar dan berencana da-
lam mempengaruhi orang lain baik secara individual mau
pun kelompok agar supaya timbul dalam dirinya suatu pe
ngertian , kesadaran sikap penghayatan serta pengamalan,
terhadap ajaran agama yang disampaikan kepadanya dengan
tanpa adanya unsur paksaan.b

3Departemen Agama RI, Al qur'an Dan Ter jemahnya, Ge-
ma risalah, Ba:dung, 1992, hal. 253

4T1pbid, hal. 12

5*Toha Yahya Umar, Ilwu Dakweh, Pn. wijaya, Get. T
Jakarta, 1967, hal. 1
6

HM, Arifin, Psykologi Dakwal Suatu Peugantar studi,
Bumi Aksara, Jakarta, 1991, nal, ©
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¢, Menurut Nasaruddin Latif dalaw bukunya "Teori daun praktek

 pakwah Islamiyah" wmendefinisikan sebagai berikut ;
Dekwah sebagali usaha atau aktivita deungan lisan atau
tulisan. danlainnya, wang bersidat, menyerubiyimengajak ma-
nusia lainnya untuk beriman daun mentaati Allah SWT. Sesuai
deng%n garis-garis aqidab dan syariat serta akunlak Islami
yah,

d. Sedangkan bila ditinjau dari nakekatnya, dakwsh Islam
adalah merupakan aktualisasi iwmani (teologis) yaug dimani
festasikan dalam suatu sistem kehidupan manusia beriman-
dalam bidaung kemasyarakatan yang dilaksanakan secara tera
tur untuk mempengaruhi cara merasa, berfikir, bersikap |,
dan bertindak manusia pada dataran kenyataan individual
dan sosio kultural dalam rangka wengusahakan terwujudnnya
ajaran Islam dalam semua segl kehidupaun dengan mengguna -
kan cara tertentu.8

pari berbagal pendapat diatas, kendati terdapat perbe
daan pendapat dalam merumuskanaya, namuu pada prinsipnya me
ngandung maksud dan tujuan yaug sama. Oleh karena itu dari..

pengertian tersebut dapat diambil peugertian pokoknya yaitu;

1. bakwah adalah suatu bentuk aktivitas yaug didalamnya me
ngandung unsur ajakan, panggilan dan semacamnya kepada
umat manusia dalam bentuk amar ma'ruf Nahi mungkar, menu-
Ju ridho Allah SWT.

2. Dakwah dilakukan dengan cara yang amat bijak disertai de
vgan jiwa yang teban dan sabar, sehingga Orang atau ke -
lompok yang kebetulan menjadi sasaran dakwan tidak merssa
dipaksa untuk wengikuti suatu ideologi terntd.

(Nasaruddin Latif, Teori Dan Praktek pakwah Islamiyah
PN. Firma dara, Jakarta, 1977, bal. 11

8Amrullah Akhmad, Daswan pan Perubanan sSosial, PLPZ2M,
Yogyakarta, 1985, nal. 2
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3. Untuk mencapai tujuan yang diridhoi Allah SWT. Dakwah
dilakukan dengan menggunakan beberapa sarana atau alat
sebagai medianya, seperti tanya jawab, dengan tanpa me-
ngabaikan aspek akhlakul karimah, Dengan kata lain adala
usaha mempengaruhi seseorang atau kelompok untuk beramar
ma'ruf nahi mungkar, dengan menggunakan cara-cara atau
metode yang sesual dengan situasi dan kondisi yang ada
untuk menuju ridho Allah, ‘

Dengan demikian tanya Jawab sebagai metode dakwah -
yang didalamnya menyampaikan atau membahas materi-~- materi
yang berorentasi pada ajaran Islam dapat dikatakan sebagai
salah satu metode dalam upayah mengajak umat manusia untuk
senantiasa mengikuti perintah dan menJjauhi larangan Allah ,

E. Unsur - Unsur Dakwah

Dakwah Islam akan memenuhi target yang direncanakan-
apabila didukung oleh unsur-unsur yang ada pada dakwah ter-
sebut, jika salah satu atau lebih darii unsur dakwah terse -
but tidak ada, maka terget dan tujuan dakwah yang ditetapkan
sebelumnya akan memenuhi beberapa kendala, kendala tersebut
akan berdampak negatif bagi pelaksanaan dakwah I slamiyah,

Unsur-un sur dakwah adalah hal-hal yang menunjang -
atau termasuk bntuk terselenggaranya dakwah,
Unsur-unsur dakwah tersebut meliputi :

a, Subyek dakwah
b. Obyek dakwah
c. Materi dakwah
d, Metode dakwah
e. Media dakwah
f. Logistik dakwah,?

OBambang Sugito TH. Dakwah Islam Melalui Media Wayeng
kulit, Aneka, Solo, 1984, hTT—_—_Ea .
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Dalam hal ini akan di jelaskan satu persatu pengerti-
an dari pada unsur-unsur dimaksud, yaitu

Subyek Dakwah

Subyek dakwah ialah orang yang melakukan dakwah, yai
tu orang yang berusaha mengubah situasi kepada situasi yang
sesuai dengan ketentuan-ketentuan Allah, baik secara indivi
du maupun berbentuk kelompok, sekaligus pemberi informasi -
dan pembawa missi, ‘

Obyek Dakwah

Yang mmenJjadi sasaran dakwah ialah obyek dakwah atau
kumunikan dan biasa disbut sebagai mad'uu, obyek dakwah ini
sangat luas, menyangkut seluruh umat manusia dimuka bumi
ini, tidak dibatasi pula atas latae belakang idiologi, poli
tik, sosial, budaya, ekonomi dan sebagainya,

Materi Dakwah

Materi dakwah adalah pesan-pesan atau segala sesuatu
yang harus disampaikan oleh subyek kepada obyek dakwah yaitu
keselutuhan ajaran Islam yang ada dalam Kitabullah ; dan
Sunnah Rasulnya.

Yang pada pokoknya mengandundung 3 prinsip yaitu ;

1, Masalah keimanan (agidah)
2q:Masalah Keislaman -{ (syari'ah)

3, Budi pekerti (akhlakul karimah), 0

Metode Dakwah

Dakwah merupakan suatu sistem, dimana metode merupa-
kan salah satu unsur yang didalamnya, Seorang da'i atau
sabyek dakwah harus didukung oleh pengetahuan dan keterampi
lan yang cukup memadai apabila tujuan dakwahnya ingin memen

10

H.M. Hafi Anshari, Pemahaman Dan Pengmalan Dakwah,
Al ikhlas, Surabaya, 1993, hal, 146
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nuhi tujuan yang dikehendaki, satu diantara pengetahuan dan
keterampilan tersebut adalah metode dakwah,

Media Dakwah

Yang dimaksud media dakwah adalah alat yang menJjadi-
saluran yang menghubungkan ide dengan umat, suatu elemen vi
tal yang merupakan urat nadi dalam totalitet dakwah.11

Unsur media dalam komunikasi, apapun bentuknya meru-
pakan salah satu faktor penentu sekaligus sehagai tulang
punggung bagi keberhasilan suatu aktivitas komunikasi, media
sebagai chanel yang mengantarkan pesan kepada yang dituju
sehingga penerima pesan akan lebih mudah menerima dan memah
hami, selanjutnya akan mengikuti terhadap apa yang menJjadi.
kan pesan. bagi dirinya,

Seperti apa yang dikatakan oleh Anwar Arifin bahwa -
komunikasi pada hakekatnya adalah abstrak, Ia akan berben -
tuk konEtik jika telah di salurkan melalui suatu media.12

Logistik Dakwah

Yang dimaksud dengan logistik dakwah disini adalah
hal-hal yang berkaitan dengan dana, keuangan, pembiayaan ,
darn perlengkapanyang didbuwtuhkan antuk menunjang pelaksana-
an program dakwah.13Dakwah Islam tanpa didukung oleh adanya
logistik ini tidak akan berJjalan, karena logistik dakwah -
adalah merupakan kebutuhan yang amat vital bagi pengembang-
an dakwah Islam, Ibarat kendaraan bermotor, logistik dak -
wah adalah bahan bakarnya.

11

12Anwar Arifin, Strategi Komunikasi, Armico, Bahdung
1984, hal, 22 ‘

13Bambang Sugito TH. Op, Cit, hal., 28

Abdul Kadir Munsyi, Op, Bit, hal.41
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Karena umat lslam Indonesia yang mewmiliki potensi be
sar dan mayoritas dalam segi kwantitas, maka dengan ini hen
daklah memberikan dukungan baik moril maupun matriil .- bagi
peningkatan usaha dakwah.,

Demikianiah beberapa keterangan tentang unsur- unsur
dakwah, dimana unsur-unsur tersebut merupakan faktor yang

penting dan sebagai pedukung bagi pelaksanaan dan pengemba-
ngan dakwah Islamiyah, Dan unsur-unsur.dakwah itu saling

terkait antara yang satu dengan yang lainnya yang tak dapay
dipisah-pisahkan, seandainya salah satu atau lebi dari un -
sur dakwah itu tidak ada, maka Jangan diharapkan dakwahnya
akan terlaksana dengan lancar,

3. Pengertian Metode Tanya Jawab

Sebelum berbicara tentang metode tanya Jawab terlebih
dahulu diketahui apa arti metode, dan apa arti tanya Jjawab
itu sendiri,

Metode, sebagaimana yang disebutkan dalam kamus popu
" ler, mempunyai arti cara, sedangkan menurut Prof, Dr, winar
no Surakhmad dalam Pengantar Interaksi MehggJjer Belajar, -4

adalah "cara yang didalam fungsinya merupakan alat untuk
mencapai suatu tujuan."1h Begitu Jjuga menurut Drs, Imam
Sayitid Farid memberikan- batasanstentang metode dnt yaictu

"rencana yang tersusun dan teratur yang berhubungan dengan
cara penyampaiannya," 15

Dengan demikian dapat diambil suatu kesimpulan bahwa
metode adalah suatu cara penyampaian sesuatu untuk mencapai
tujuan yang sudah direncanakan, dengan teratur dan tersusun

1'I'W'.l':'.l'lar'rlo Surakhmad, Pengantar Interaksi iengajar -~
belajar Dasar dan Tehnik lietodologi Pengajaran, Tarsito,
1990, hal. &5

15_I_mam Sayuti Farid, Pengantar Ilmu Dakwah, Fak, Dak

wah TAIN Sunan fmpel, Surabaya, 1983, hal, 66

57
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Adapun pengertian tanya jawab menurut Asmuni Syukir-
bahwa, "Tanya jawab adalah penyampaian dengan cara mendo-
rong sasarannya (obyek) untuk menyatakan sesuatu masalah
yangldirase cbelum dinenge rtib darnwyMuballighsataw Sa'linys se-
bagai penjawab."16 ’ .

bDrs, Abdul Kadir munsyi juga memberikan batasan bah-
wa "tanya Jawab adalah untuk mengetahui sampai dimana inga-
tan atau fikiran seseorang dalam memahami atau menguasai se
suatu materi dakwah, Disamping Juga untuk meransang perhati
an penerima dakwah."17

Dalam bahasa Al Quran tanya Jjawab diartikan :-dengan
"Mujadalah bil Ihsan" mujadalah menurut pengertian  bahasa
Arab adalah asal dari kata "Jaadala ." ( ) artinya
berbantah-bantah, kemudian istilah terse;::jézggzhalﬁs peng
gunaannya dengan istilah bertukar fikiran (dialog) atau
dengan istilah tanya Jjewab, menurut Jamaluddin Kafie "Muja-
dalah artinya bertukar fikiran dengan cara yang lebih baik
yang mendorong kepada pemikiran yang sehat untuk mencapai -
suatu kebenaran, "8

Dari bahasan-bahasan tersebut, dapat diambil suatu
pengertian bahwa metode tanya Jjawab adalah cara penyampaian
materi dakwah dengan cara tanya Jawab atau berdialog masa-
lah agama dengan sebaik-baiknya sesuai dengan kebutuhannya,
Sebab dengan bertanya berarti orang ingin mengerti dan dapat
mengamalkamnya, dengan menerangkan hal-hal yang belum dime-
ngerti atau belum Jjelas,

10 smuni Syukir, Op, Cit, hal. 124
17 Abdul Kadir Munsyi, Op, Cit, hal. 31 - 32
18

Jamaluddin Kafie, Pengantar Ilmu Dakwah, karunia,
Surabaya, 1988, hal, 71

AN
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4, Tanya Jawab Sebagai Metode Dakwah

Seorang da'i atau muballigh dalam menentukan srtategi
dakwahnya sangat memerlukan dan memperhatikan dalam pemili -
han dan penggunaan suatu metode dakwah, sebagai suatu : jalan
ataub alat suntik 'mencapai’ sliaty tujuan 'dengan hasil yang
efektif dan efesian.

Berbicara tentang metode dakwah, orang sering berpedo

man dengan firman Allah dalam surat An Nahl 125 yaitu ;
2

b /“. ad LR TS icd /.’ ? w ’/ > 2
l‘n---ﬂ‘ ‘|1‘;‘ i

rﬁi 2z ‘5&:‘.’"‘.&/ ,-t.-—'\pd-gj‘d‘ )
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Artinya ; Serulah manusia kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah

dan pelajaran yang baik, dan bantahlah mereka de-
ngan cara yang baik.19

Bertolak dari ayat tersebut diatas, maka dapat diam-
bil secara garis besar metode dakwah dapat dibagi = menjadi
tiga bagian yaitu ;

1. Cara Hiki mah (kebi jaksanaan)

Kebi jaksanaan:'timbul dari budi pekerti yang halus dan
bersopan santun, orang'&ang menyampaikan suatu dakwah
dengan budi.pekerti. yang,kasar tidaklah akan berhasil,d Se
orang da'i hendaklah berusaha dengan segala kebi jaksanaan
yang ada padanya menimbulkan orang yang didakwainya : ‘se-
hingga fikiran yang tertutup itu menjadi terbuka,

2. Mauidhah Hasanah

Memberi ajaran secara baik dan indah yang akan masuk
- kedalam hati yang licin, akan menyelami perasaan dengan
lembut, bukan dengan bentakan dan hardikan yang tidak
perlu, dan bukan pula dengan menghamburkan kesalah yang

19Departemen Agama RI, Op, Cit, hal, 421



kadang-kadang bisa terjadl kareuna jahil atau uniat baik,
sesungguhnya leman lewbut dalam memberi pelujaran sering
kali dapat wmembuka uati kesat, dan dapat melembutkan
hati batu, dan mendatavgksn uasil. lebih baik . dari pada
dengan gertak, ancaman dan peunghinaan.Z0

3. Mujadalah

Menurut ujung ayat diatas, bolen berdebat, bertukar
fikiran, berdiskusi atau berdialog, tetapi heudaklah semua
itu di Jalankan dengaun sebalk-baiknya untuk ini lebih baik
meniru Imam Syafi'i beliau pernah berkata ;

» . < i / -: o
’ 524;§};é; ésg ‘:Eff"'{’ ‘)S;Jb'ﬂiﬁ-ﬁix LHHHJ;‘: t.

"Sekali-kali tidaklan saya berdebat deungan seseorang, -

lalu ada keingirau pada saya supaya dia kalah."d‘|

Sebenarnya kalau ditiujau dakwah itu dari proses pe
nyampaianpesan, maka didapatkan berbagal metode yang bisa
digunzkan. Namun demikian Kita dapat welihat berbagai meto
de dakwah yaung sudah banyak dijyelaskxan dalam leteratur-le
teratur dakwah diantaranya ;

a. Metode persuasift
b. Metode stimulatif
c. Metode percontohan

d. Metode face to fac:e.22

QOA. Hasgmi, pustur Dakwah Menurut al gur'an, Bu-

lan Bintang, Jakarta, 1974, nal. 6B

I ) -
L'uamka, Prinsip Dan Kebijaksanaan Dakwah Islam, pn
UMminda, Jakarta, 198&, hal. &2

“®Imam Sayuti Farid, Op Cit, hal. 68
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Di samping itu ada pula yang menyatakan bahwa "dak-
wah atau menyeruh orang kepada kebaikan adalah suatu pendi
dikan", 93 Karena itu metode-metode vyang dipakai = dalam
pendidikan pun dapat pula diterapkan dalam pelaksanaan dak
wah, Dari beberapa buku yang dapat di simpulkan, bahwa meto
de pendidikan yang dapat dipakai sebagai metode dakwah yai
tu 3
a, Metode tanya Jawab
b. Metode ceramah
c. Metode diskusi
d, Metode Teladan atau demontrasi
e, Metode karyawisata
f., Dan lain-lain,

fanya jawab sebagai metode dakwah tentunya banyak -
perbedaan kalau dibanding dengan metode lainnya dan
banyak keistimewaan yang terkandung didalam metode tanya
Jawab ini diantaranya ;

a, Tanya jawab dapat di pentaskan, seperti di radio,.tele-
visi dan sebaginya, _

b. Dapat dipergunakan sebagai komunikasi dua arah (interak
si antara da'i dan sasarannya)

c. “Bila "tanya “jawab 'sebagai selingan”ceramah, maka audiens
atau forum dapat hidup (aktif)

d. Timbulnya perbedaan pendapat terJjawab atau didi skusikan
di forum tersebut,

e. Mendorong audiens (obeyek dakwah) lebih aktif dan ber -
sungguh- sungguh memperhatikan,

f, Da'i dimungkinkan dapat mengetahui dengan mudah tingka-
tan pengetahuan dan pengamalan penanya, :

g. Menaikkan gensi da'i, jika semua pertanyaan dapat menja
wab dengan baik, 24

“JMahmud Yunus H4, Pedoman Dakwah I slamivyah, Pustaka
sa'diyah, Padang panjang, 1968, hal. 8

4Asmuni Syukir, Op, Cit, hal, 126 - 127

<]
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Kebaikan dari metode ini adalah ; mempererat hubung
an antara da'i dengan penerima dakwah, memberi ke sempatan-
pada penerima dakwah untuk mengeluarkan pendapatnya dengan
bebas sehingga "situasi akan lebih menarik, majelis akan

hidup dan semua akan berfikir dan perhatian tercurah kepada

masalah yang dibicarakan, Disamping itu dengan memakai mes
tode tanya Jawab ini melatih para da'i untuk selalu benar-
benar menyiapkan dirinya, yang berarti sekaligus latihan
mencintal pekerjaannya,

Dengan memakai tanya Jawab, maka ada beberapa hal
yang harus diperhatikan yaitu ;

a, Kuasailah masalah yang disampaikan dengan sebaik-baiknya

b. Berikan kebebasan kepada majelis untuk mengeluarkan pen
dapat dan buah fikirammya.

c. Jagalah tanya Jjawab supaya tetap pada pokok - _.ma'salah
yang di bahas

d. Bahwa tidak semua anggota majelis berani dan mau menge=
luarkan pertanyaan atas pendapatnya.

Istilah tanya Jjawab kalau di hubungkan dengan isti-
lah komunikasi, maka metode ini terjadi "Two way comunica-
tion" artinya komunikasi dua arah atau hubungan timbal ba
likemaksudniya ‘ebyek rtidak ddagh-pasif hanyamene riwa  nsbatau
mendengar pembicaraan seseorang da'i saja, akan tetapi me=
reka dapat mengemukakan suatu yang ingi mereka sampaikan ,
baik berupa pertanyaan atau sanggahan terhadap materi yang
diterimanya, Dengan demikian terjadilah pertukaran fikiran
di antara mereka, kadang-kadang juga sampai pada perbanta-
han yang sulit di selesaikan,

Dalam keadaan demikian inilah seorang da'i harus men

Jaga keagungan namanya dengan menjaga ketenangan jiwanya ,
menghadapi dengan cara sebaik-baiknya, berhati-hati serta

25Abdul Kadir Munsyi, QOp, Cit, hal. 33 - 34

42
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cermat dan teliti dalam memberikan jawabandan argumentasi -
yang kuat untuk memungkinkan pendapatnya.
Sebagimana firman Allah ;

WUA‘S/QMta@U“Lﬂ L«ﬁ‘& “,\A‘:{‘,
“Q s Lot A Zo )‘,o pie
(ex, J;Q‘J d‘,-L.-Au‘.‘ Zyadg t‘h‘m"&‘)"

Artinya : Dan janganlha kamu berdebat dengan ahli katab me
lainkan dengan cara yang paling baik, kecuali
dengan oarang-orang yang dzalim dlantara mereka
dan katakanlah kami telah beriman kepada (kitab-
kitab) yang diturunkan kepada kami dan yang ditu-
runkan kepada kamu, Tuhan kami dan tuhanmu _ada-26
lah satu, dan kami hanya kepadanya berserah diri.

Dari ayat tersebut diatas, kita dianjurkan melaksana
kan tanya jawab dengan sebaik-baiknya, dengan syarat orang
orang yang melaksanakan mujadalah (tanya jawab) tidaklah
beranggapan bahwa yang satu senagai lawan bagi yang lainnya

tetapi mereka beranggapan bahwa para peserta tanya .° Jawab
itu sebagai kawan yang saling menolong didalam mencari
kebenaran.,

Denganddemikian isetelah:mengetabul heberapa. kebaikan
kebaikan dari metoue tanya Jjawab serta anjuran melaksanakan
dengan baik, yang kali ini Jjuga dipakai dalam menyampaika n
pendidikan agama, dan didalam Al qur'an !'f§ii . temul dasar -
dasar..yang kuat untuk mempergunakan metode dakwah, Dari se-
mua itu dapatlah diambil suatu pengertian bahwa tanya Jawab
adalah salah satu cara yang terbaik untuk menyampaikan misi
dakwah terutama bagi kalangan remaja atau pelajar,

26Departemen Agama RI, Op, Cit, hal, 635

—
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B, Study Tentang Akhlak Remaja

1. Pengertian Akhlak

Menurut Etimoiogi, kata akhiak berasal dari

Arab (. ‘,)‘.' ) bentuk jamak dari mufrodnya ( (,.L)

yang berarti budi pekerti,</!

Kalimat tersebut mengandung segi-segi persesu

aian dengan perkataan "kKhulqun" ( A V) yang
berarti ke jadian, serta erat hubungannya dengan
"khollq" ( & ) yang berati pencipta, dan makhluk

2
((9;,*1»& ) yang bermati diciptakan,2®

Perumusan pengertian akhlak timBul sebagai me
dia yang memungkinkan adanya hubungan antara Kkholik

dengan makhluk dan antara makhluk dengan makhluk,
perkataan ini bersumber dari kalimat yang tercantum
dalam Al Quran :

(¢ - ,w*.ou‘,;.&wm

Artinya : Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi peker
ti yang agung,

Adapun menurut Terminologi, beberapa trulama-
memberikan definisi diantaranya yaitu ;

a. Menurut Imam Abu Hamid Al Ghazali dalam kitabnya-
"Thya 'ululmuddin® yang di kutip oleh Rachmat - -
Djatnlka menyatakan H

MadH s dd ‘:&M’ S35 Xl ok b.;‘;eéwo
g—-«w: 41.*4".:* ouw.o,é 7

27rachmat DJathJ.ka, Sistem Etika Islami (akhlak Mul .-
lia), Pustaka ‘slam, 3urabaya, 1987, hal, 25

28Hamzah Y4 %kub, Etika Islam Pembinaan fAkhlakul kari
mah (suatu pengantar), Pn, Diponegoro, Bandung, 1992, hal,11

29

Departemen Agama RI, Op Cit, hal, 960
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"khuluq", perangai ialah suatu sifat yang tetap pada
Jiwa, yang dari padanya timbul perbuatan-perbuatan de-
ngan mudah yang tidak membutuhkan pada pemikiran.3o A

b. Ibnu Maskawih dalam kitabnya "Tahdzibul Akhlak wWattairu
A'raq" menyatakan ;

L]
Eo. o{:i J‘ oié’“ !::/ ( ”.'.'“ ”“‘ ni{z’
& ’#w 7 - n,¢ e g ™) >
| A 230
"Akhlak adalah keadaan diri .yang terpinpin, memiliki ak
tivitas diluar jangkauan pemikiran dan pendapat.31

c. Prof Dr. Ahmad Amin dalam "Al Akhlak" merumuskan penger
tian axhlak sebagai berikut :
"Akhlak ialah suatu ilmu yang menjelaskan arti baik
@nmmmmmwm%mamymgmemmsﬁm@h
menusia dengan yang lainnya menyatakan tujuan yang
harus dituju oleh manusia dalam perbuatan mereka dan
menun jukkan Qalan untuk melakukan apa yang harus
diperbuat",3
Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat di simpul-
kan bahwa akhlak itu merupakan sumber dimana berasalnya per
buatan yang sewajarnya artinya perbuatan itu tidak dibuat-
buat oleh manusia itu sendiri.. Uan perbuatan yang .dapat.di

lihat atau dapat dilakukan itu adalah menunjukkan sumber
itu baik atau jahat,

3ORachmat Djatnika, Op, Cit, hal. 26
31Ibid, hal, 25
32Hamzah ‘a'kub, Op, Bit, hal, 12



46

2., Sumber Akhlak

Sebagal sumber ajhlak atau pedoman hidup dalam
Islam yang menJjelaskan kreteria baik buruknya sesuatu
perbuatan adalah Al gquran dan Sunnah Rasulullah SAW,
Kedua dasar itulah yang menjadi landasan dan sumber
ajeran’ I glamb secara ke solurahan sevadgal pola niidup
dan menetapkan mana yang baik dan mana yang buruk, -

Al quranul Karim bukanlah hasil renungan manu-=
sia, melainkan firman Allah yang maha pandai dan maha
bihjaksana, oleh sebab itu setiap muslim berkeyakinan,
bahwa ajaran kebenaran terka ndung didalam Kitabuhlah
yang tidak akan dapat ditandingi oleh pikitan manusia
dlkemukakan dalam Al Gguran Dalam Surat Al paidah ;

I Pt A»,”o’,)/“ A‘q‘
(‘U }M’ .o&é}.«.’-f‘ I A8 o

' ‘nv‘-r.dgt“.,

Artinya Sesungguhnya telah datang kepadamu sekalian
dari hadirat Allah, suatu cahaya yang terang
dan kitab yang menerangkan. Dengan kitabitu
Allah menunJjuki orang yang menurut keridha-
annya kepada Jjalam kesejahteraan, dan kitab
itu mengeluarkan mereka dari kegelapan ke-
pada jalan yang terang dengan izinnya kitab
itu m%nunjuki mereka kepada Jalan yang lu -
TSy 2P

Sebagai pedoman kedua setelah Al quran adalah -
Al hadits, (Sunnah Rasul) yang meliputi perkataan dan
tingkah laku beliau, Hadits Nabi Jjuga dipandang seba-
gal lampiran penjelas dari Al quran terutama dalam
masalah-masalah yang dalam Al quran tersurat pokok -
pokok saja.,
Al Hadits sebagal pedoman hidup muslim di jelaskan da-
lam Al quran ;

33Departemen Agama RI} OP, Cit, hal, 161 .
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Artinya;; Sesungguhnya pribadi Rasulullah merupakan -
cuntoh suri tauladan yang bai untuk amu dan

untuk orang yang mengharapkan “~ ° .(Rahmat)

Allah dan kedatang har%hkemudian dan ! Dia

banyak menyebut Allah

Jika telah jelas bahwa Al quran dan Sunnah Rar

sul adalah pedoman hidup yang menjadi azas bagi setiap
muslim, maka teranglah keduanya merupakan sumber akh
lak dalam Islam, Firman Allah dan Sunnah Nabinya ada-
lah ajaran yang paling mulia dari segala aJaran mau -
pun hasil renungan dan ciptaan manusia, hingga '.telah
menjadi keyakinan (agidah) Islam bahwa akal (v  dan
naluri manusia harus tunduk mengikuti petunjuk dan pe
ngaraljannya, Dari kedua pedoman itulah-diketahui kre-
teria mana perbuatan baik dan Jjahat, mana yang. halal
dan mana yang haram,

3. RENM AJA
a, 'Pengertian Reuwaja'
Remaja adalah suatu tingkat umur :ii. dimana
anak tidak lagi anak, akan tetapi belum dapat di

pandang dewasa., Jadi remaja adalah umur yang menJe
mbatani antara anak-anak dan dewasa,

341 bid, hal., 670

35Zakiah Daradjat, Pendidikan Agama Dalam Pembinaan-
Mental, Cet. III, Bulan bintang, Jakarta, 1974, hal. 58
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Pengertian remaja sampai saat ini belum ada
ke sepakatan diantara para ahli, masing-masing menyoro
ti dari sudut pandang yang berbeda, Dari segi psikolo
gi, ‘remaja adalah fase peraligan dari anak menfadi de
mw,%ns%immmw,mﬁMmm@mm goncangan
dan ketidak pastian eksistensinya,

Sedang batas masa remaja, hal ini dapat disesu
aikan dengan situasi dan kondisi dimana remaja itu be
rada yang dapat ditentukan dengan pasti adalah permu-
laan dari anak menjadi dewasa kira-kira umur akhir 12
gtau permulaan umur 13 tahun.36
Jadi dari sini dapat diambil pengertian bahwa usia re
maja itu lebih banyak tergantung kepada keddaan masya
rakat dimana remaja itu tinggal, usia remaja antara -
remaja desa dengan remaja yang Jjauh lebih maju ada
perbedaannya, Kalau ditinjau dari segi agama, para
ahli agama menganggep bahwa kematangan beragama biasa
nya tidak terjadi sebelum umur 15 tahun, maka dari
itu ada yang berpendapat bahwa usia remaja itu 15 ta-
hun,

Dari penjelasan tersebuat diatas, dapatlah di
simpulkan bahwa remaja adalah; masa transisi antara
usia anak menuju usia dewage, yang dalam segi kejiwa-
an mengalami goncangan-goncangan, dimana hal tersebut
membutuhkan sekali bimbingan dan arahan dari seseorang
agar mereka dapat berjalan sesuai dengan jalan yang
positif,

36Zakiah Daradjat, Membina nilai-nilai Moral di Indo

nesia, Bulan Bintang, Jakarta, 1970, hal. 108



49
b. Batasan Usia Remaja

Mengenai batasan usia remajapun masih belum
ada kesepakatan dari para ahli, ada beberapa penda
pat mengenai batasan dan penggolongan usia remaja
Perbedaan inidisebabkani dari. adnyaperbedaan . isu-
dut pandang mengenai usia remaja, Untuk itu dalam
pembahasan ini akan kami kemukakan beberapa penda-
pat para ahli tentang batasan usia remaja, adalah
sebagai berikatl :

1. Menurut Aristoteles, ia membagi masa perkembang
an seseorang menjadi 3 priode, yakni :

a, 0 - 7 tahun disebut fase anak kecil

b. 7 - 17 tahun fase anak sekolah (masa belajar)

c. 14~ 21 tahun fase remaja atau masa puberitas
yakni masa peralihan antara anak-anak
dan dewasa,

2. Menurut Sigmund Freud, pembagiannya didasarkan-
pada dorongan seksual seseorang, yaitu 3

a, Unur 12 - 18 tahun disebut priode puberitas
saat dorongan-dprongan seksual mulai muncul
kembali bahkan tanpak semakin menonjol dari
padsmasalsebelamnyay

b, Umur 18 - 20 tahun disebut periode genital ’
saal seseorang sungguh-sungguh tertarik pada
Jenis kelamin lain sekaligus menandai kedewa
saan sesorang. '

3. Menurut Maria Montessari yang didasarkan pada
kebutuhan vital seseorang yang ditandai dengan

usaha menyibukkan diri pada hal-hal tertentu :
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a, Umur 12 - 18 tahun adalah periode penemuan -
diri dan kepekaan masasosial saat seorang an
anak menyadari keberadaannya di tengah-tengah
masyarakat, ‘

b, Umur 18 tahu keatas adalah periode pendidikan
tinggi, saat seorang telah matang memasuki -
alam kehiduoan sebagai orang dewasa,

4. Menurut Charlotte yang mendasarkan pada kecende
rungan seseorang untuk mengenak menonJjolkan di-
ri dalam hubungan dengan dunia luar. Pembatasan
usia remaja didasarkan : pada umur 13 - 19 tahun
saat seorang anak mencapail kematangan dan kesad
daran penuh akan keberadaannya ditengah masyara
kat,

5. Sedang menurut orang Jawa yang menganut paham -
hasta irama, setiap 8 tahun sekali terjadi peru
bahan kehidupan seeeorang baik dalam a&spek jas-
mani maupun rokhani, hal ini dibatasi pada ;

a, Unur 8 - 16 tahun adalah masa kanak-kanak dan
pemuda,

blEUmur6° L 240 tahun “adalah 'masa ‘peauda’ ‘sampai
masa dewasa,> '

6. Sementara menurut Andi Mappiare, usia remaja di

batasi :

a, Umur 12 - 13 - 17 - 18 tahun adalah remaja
awal

b, Umur 17 - 18 - 21 -~ 22 tahun adalah remaja
akhir,

37.

Imam Bawani, Pengantar Ilmu Jiwa Perkemban , Sina
Ilmu, Surabaya, 1985, hal. 134 - 135
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Dari beberapa uraian tentang batasan usia =
remaja diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa bata
san (masa) usia remaja awal adalah sekitar umur 12

- 19 tahun. Sedang batasan remaja akhir adalah se
kitar 17 - 24 tahun,

c. Peranan Akhlak Dalam Pembinaan Rema ja

Menurut ajaran Islam berdasarkan praktek Rasu-
lullah, pendidikan akhlakul karimah (akhlak mulia) em
dalah faktor penting dalam membina suatu umat baik

sebagai individu maupun sebagai masyarakat dan bang -
sa, Sebab Jjatuh bangunya, jaya hancurnya, sejahtera
rusaknya, suatu masyaraka# dan bangsa, tergantung ba-
Baimana akhlaknya, apabila akhlaknya haik akan sejah-
tera lahir batinnya, akan tetapi apabila akhlaknya bu
ruk (tidak berakhlak), rusaklah lahir atau batimnya,

Ke jJayaan seseorang, masyarakat dan bangsa dise.
babkan akhlaknya yang baik, dan jatuhnya nesib seseo-
rang, masyarakat dan bangsa adalah karena kehilangan-
akhlak yang baik atau jatuh akhlaknya, Oleh ! _.karena
itu program utama dari segala usaha ialah pembinaan -
akhlak mulia, ia harus ditanamkan kepada seluruh lapi
gan. dan tingkatan masyarakat sevta - ditanamkan pada
masa kanak-kanak dan masa remaja karena mereka merupa
kan pemegang peran maju mundurnya sejahtera rusaknya-
suatu masyarakat dan bangsa.

Di dalam kehidupan masyarakat dan bangsa sama
halnya dengan kehidupan individu-individu, masyarakat

terdiri dari individu-individu seperti tubuh terdiri-
dari anggota-anggota tubuh dan benda terdiri dari sel

sel, dari benda itu rusak maka selﬁmh benda itu
kena nodanya, apabila sebagian anggota kena sakit ’
maka anggota-anggota badannya kena rasa sakitnya, De-
mikian juga apabila aeseorang anggota masyarakat itu
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rusak akhlaknya, maka masyarakat btu terkena pula no-
danya, umpamanya seseotang dari suatu kampung berbuat

noda, menjadi pencuri atau perampok maka nama kKampung
tempat asal orang tersebut turut tercemar, menjadi -

ternoda oleh pola tingkah laku orang yang berbuat noda
tadi. Dengan kenyataan yang ada itu maka perlu adanya

bimbingan atau pembinaan akhlak pada masyarakat teru-

tama pembinaan pada remajanya, yang mana remaja meru-

pakan- bagian dari masyarakat yang mau tidak mau harus
diakui eksistensinya sebagai anggota masyarakat yang

mempunyai hak dan tanggung Jjawab serta tugas yang sama
sebagaimana manusia yang lain. Disamping itu pada pri

nsipmya masa-masa remaja mereka masih dalam tarap

mencari identitas diri, sehingga perlu mendapatkan -

perhatian dan pengawasan yang serius dari kalangan or

ang tua dan pemerintah demi masa depan generasi muda-

yang akan datang. :

Pda masa-masa sekarang ini banyak para orang -
tua, kaum pendidik dan petugas-petugas keamanan seri
ring kali dipusingkan oleh masalah-masalah kenakahan-
remaja, misalnya penyalah gunaan obat bius, pemerkosa
an dan perampokan dan sebagainya, asalahnya kembali-
pada akhlak remaja itu sendiri, remaja yang demikian-
nakalnya adalah remaja yang tiad mengenal akhlak,

Sebaliknya tidak sedikit pula remaja yang me.-
nye jukkan pandangan mata, karena kesopanan da n ting-
kah lakunya yang baik dan selalu berbuat kebaikan, Re
maja yang demikian itu adalah remaja yang shaleh,yang
berakhlak indah dan mulia, Bari Begi ini Jjelas pulala
betapa khikmahnya ilmu akhlak yang dapat menuntun pa
ra remaja menemukan dunianya, menyalurkan bakatnya ke
pada tindakan sublimatif dan kontruktif,
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4, Akhlakul Karimah Sebagai Materi Dakwah

Pesan-pesan yang harus di sampaikan kepada ob -
yek dakwah itu sangat luas, yaitu dari keseluruhan a=
Jaran Islam yang ada didalam Kitabullah maupun Sunnah
Rasulnya, diantara ajaran yang harus di sampaikan itu
adalah materi akhlak,

Makarimal akhlak yang membudaya dalam masyaras=
kat adalah merupakan tujuan dakwah, ini pararel deng-
an missi besar Nabi Muhammad SAW. "Bu'itstu Li Utammi
ma Haka-rimal Akhlak" sebab dengan akhlak yang mulia
ini manusia akan tahu fungsiinya sebagai manusia, yak-
ni abdi atau hamba “llah, akhirnya berbakti kepadanya
mengikuti segala perintah dan menjauhi segala laranga
nnya, Kemudian menegakkan prinsip amar ma'ruf nahi
mungkar,

Sikap yang dibentuk dalam sasaran dakwah adala
bertujuan tertentu, yakni agar setiap anggota masyara
kat menjadii penganut Islam yang baik berbuat ‘sesuai
dengan ajaran Islam, sikap akan terujud perbuatan -
pebuatan akan menghasikkan budaya, maka Islam cdapgan
keberhasilan; dakwah aken menjadd budeya garudi-a di
dalam sewmesta ini, Sikap atau watak yang dibentuk oleh
dakwah akan mempengaruhi cara hidup manusia, bahkan
akan menetukan semua fakta yang ada disekitar manusia

Sikap mempengaruhi watak dan membentuk akhlak,
dan kemudian berujud nyata, Akhlak ini diperlukan ole

manusiauntuk wenentukan pilihan dalam hidupnyg sehing
ga hasil pilihan akhlak yang telah dibentuk oleh dak=
wah itu akan berupa hasil yang tepat, benar, akhlak -
kemudian bisa mengahrmonisasikan kehidupan manusia |,
yang mungkin kelihatan kontradikdéi, misalnya tahu me-
ngapa Islam mengajarkan kerja keras disamping belas
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kepada fakir miskin, akhlak Juga mampu mengatur fakta
yang ada dihadapan manusia dan menafsirkan benda bukan
sekedar benda materi, akan tetapl sebagian makhluk . .=
Tuhan untuk manusia. Akhlak berfungsi sebagai penya .~
ring perbuatan manusia, mana yang perlu dikerJjakan dan
mana yang tidak perlu, akhlak adalah filter kehi dupan,

Akhlak akan menjadi "Pemimpin" dalam tiga besar
motor keJjiwaan yang ada dalam diri manusia, yakni si -

kap, emosi dan logika tetapi Jelas akhlak ini terjadi
dengan sendirinya, tetapi hasil bentukan yaknh bentu-
kan orang tua dan tranmissi‘(misalnya dakwah), maka
dakwah sebagai faktor tranmissi dalam hal ini perlu
efektif untuk mencapai tujuannya, walaupun dalam arti-
luasnya dakwah juga bisa melalui lingkungan maupun me-
lalui kegiatan orang tua,

g Akhlak seseorang akan'membentuk alkhlak-Masyarge
kat, negara dan internasiomnal, maka karenanya bangunan
akhlak ini sangat dipentingkan dalam dakwah I slamiyah,
dengan proses ini maka dakwah bertujuan lansung;meru -
bah manusia sesuai dengan isi yang diaJjarkan Islam,
Dakwah memperbaiki fakta hidup pada diri manusgia dén
linhkunpannya, mempenéaruhi Jalan berfikir dan praktek
hidupnya, baik orang Seseorang maupun masyarakat, meng
gunakan segala cara yang diridhai Allah SWT. Dan mela-
lui kecakapan yang maksimum dari pada da'i +sglam sendi
ri, beserta saranar, yang menyangganya, baik secara-
memberikan alasan yang tepat, Berdialogatau berdi skusi
atau dengan cara pendekatan-pendekatan lain yang lebih

supel,

Akhlak yang dibentuk oleh dakwah pada diri manu
sia bukanlah membentuk manusia yang tidak utuh, akan
tetapi membentuk sebaliknya ialah manusia yang utuh -
dan yang selalu dimotifasi atau didorong untuk selalm

v
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berkarekter terpuyi wisaluya tahu tuyuan uidupnya, ti-
dak rakus dau bertingkah laku yang islami dalam aidup
Nnya.

Tiongkah laku yang islami harus dapat dibentuk -
pada diri manusia wasiug-waslug, karena merupakan cerm
min dari kepribadian manusia, haupir dua pertiga Alqur
an dan Hadits Nabl berisikan akulak, sedanyg kedatazugan
Rasulullah adalah selain Ratmatal Lilalawin juga Liuta
wmima Makaarimal akalak, Dunia modern perlu banyak be-
lajar dari akhlak islam ini. Oleu karena itu sebagai -
suwber ajaray akinlak tidak zkan kehabisan materi.

Diantara bentuk axulak terpuyi sebagai materi -

dakwah yaug narus diwiliki oleh setiap muslim, diantara
nya yeitu ;

g. At Tagqwa : taat atau berbakti

Yaitu patuu, berbaktl Kepada Allah Su@. Deugan we -
laksanakan segala perintannya dan meuinggdlkan sega
la larangannya, baixk secara terang-terangau ataun
gara tersemounyi. Dan tugwda inilall yang mernjadi uku
Tau keuuliaan bLagl wanusia di sisi Allan Sum. Seba-

galmana Firman allahn

f /
Yo Lo & G N Sy
(¥ ¥ X o 4253 @.AvA.IS‘ 5__,..:}11:...5 U;J\“ i&:,“r,
AV AENY O e A, A

Artinya : Hal orang-oraug yang veriuman bertagwalah-
kepada Allail sebenar-beuar tagwa. Dan ju-
Neanlall sekali-kali xkamu mati melainkan -

: . 38
dalam K€audaoal ULEXugama Islam,

5Bnepartemen Agama RI, QP Cit, hal. 42
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At Ta'awun : beetolong menoloug

Tolong meuolong adalal ciri kehalusan budi dan kesu

elan iJiwiayuiketdngelianiakilakddeénimenmamnbidibansbyeinta

antara teman, penua solidaritas dan penguat persauda
raan. Orang Yyang Suka memberi pertolougan .akan muda

segala langkahnya, pintu kebanagiaan akan terbuka -

baginya dan biasauya orang lainpun suka memberikan,

pertoclongan kepadauya, Allaih memerintahkan agar

saling tolong menolong dalam hal kebaikan sebagai -~

mana firman Nya :

Aol de 18X bl oy denla

‘* ;D‘A)tJ\> * o0 ()59vi4$“w9

Artianya : Dan tolowng wenolo .glan hawu dalam menger-
Jakan kebaylkau dau taqwa, dan jangan to
lang meuoloug dalam berbuat dosa dan pela

29

nggaran.,

At Tawadhu' : merendakkan diri terhadap sesamanya

Merendahkan diri terhadap orang lain atau sesama -
adalah memelinara hubungun dan pergaulan sesama manu
Sla taupa persaan verlevihsau dari Oratig laln serta-

tidak merEKdduKdH Oorang lain. Firman pAllah

(W9, ¢, 249 ¢ U"“'?‘w uL"-d‘ 0} vtA-LA- Wl o

Artinya : Dan rendauakanla dirimu ternadap orang =
OTrane yadg meugliutiwu, yaitu Orang=-orang
. . . 4
yang ULerlwatl.

59Ibid. bhgl, 129

401 pid, hal. v&9
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Al 'Afwu : pemaafl

palam xenidupan, manusia pesti mewpunyal kesalahan-
kepadaSesameuyds olen karena it  ika orans lain
berbuat salan kepaeda kita, umaka kita harus bersifat
leman lembut dan wembuka piantu kemaafan, sgar oraung
lainpun wemaafkan kita disaat vberbuat salanh kepada=

nya. Allan berfirman dalam Al qurdu :

.

Ji,E a6 e Gnalalh 5 B (RaBIEM v,

(e Oheih) o--~=~’ o
Artinya : Dan orang-orang yang wenahan dmarahnya -
dau memaafkan (xesalalan) sesama manusia.
Dan Allah menyukal orung=-orang yang berbu
at Kebagikan.41

Ash Shabru : sabar

pidalam kehidupau ini seriug kali dihadapkan pada se
buah kenyataan yang gustru tidek kita senangi misal
nya diberi penyakit, ditimpah musibah, dihadapkan -
pada sebuah kepagalan dau sebaginya. muaka disinilah
letak ujian yaug diberikan kepada manusis olelruhan
make titggal bagalwauna muanusia mazu bersabar serta -
men gadi ingat kepadanya atau sebaliknya. Sebagaima-

mar o I*lmat Allan

G 5 5;4‘ 30} (0% éﬂi’;@i«

. Cfifﬁﬁlﬁ ) (Jijﬁd ;{/ --Juf‘:(

Artiaya : Daa Suuggull axan kami berikan cobaan kepada

wu, dengan sedikit ketakutan, kelaparan, -
kekurangan harta, Jiwa dan buah-bughan dan
berikanlan berita gembira kepada orang-orang
yang Sabar.4Z

49 bid. hel. 48

2Ibid, hale 99
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Mengingat materi akhlak yang termasuk kategoti
akhlakul karimah itu masih Sanga¥ luas untuk dibahas-
dalam skripsi ini, sebaghi mana yang terterah dalam
pewbatasan wasalah| “maka yang dibahas disini Jjuga ti-
dak lepas dari apa yang ada dalam batasah masalah ter
sebut yaitu ¢ akhlak remaja terhadap kedua orang tua
dan tolong terhadap sesama teman.,

a, Akhlak RemaJja Terhadap Kedualorang Tua

Tiada orang yang kebih besar jasanya kepada .-
anak melainkan ibu bapak sebagai orang tuanya, kedua-
nya telah menanggung kesulitan dalam memelihara dan =
merawat dan merawat anaknya, terutama ibu yang telah
menderita kepayahan dan kelemahan berbulan-bulan lama
nya ketika seorang anak masih dalam kandungannya, se®
telah anaknya lahir kedunia ini, dirawatnya dengan se
gala kasih sayang,

Sebagai timbal baliknya, maka Islam mengajarkan
prinsip-prinsip akhlak yang perlu ditunaikan anak ata
remaja kepada kedua orang tuanya, diantara kewa jiban-
anak . terhadap orang tuanga antara lain :

1. Berbuat baik kepada ibu dan bapak

"Birrul waalidaini" wajib dilakukan yaitu -
berbuat baik kepada ibu bapaknya masing-masing ’

dalam keadaan bagaimanapun, artinya jangan sampai
anak itu menyinggung perasaan orang tuanya apalagi
menyakiti hatinya walaupun seandainya orang tua
itu berbuat kekhilafan kepada anaknya, dengan meme
lukan yang tidak semestinya, maka jahgan sekali -
kali anak berbuat tidak baik atau membalas dan me-
mengimbangi ketidak baikan orang tua kepada anak -
aya, Sebab keridhaan Allah tergantung kepada kerie
dhaan kedua orang tua dan kemurkaan orang tua pada

o
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anakuya Allah tidak meridhaiuya seliingga orang tua itu meriers
dhainya.

Berbuat baik Kepada oraung tua hendaknya dalam priori-
tag pexrtama dari, pada bexbuat baik aépada yanglidainslain or-
ang (di luar Nabi Munzmmad). Berbuat baik disini mengandung,
arti yamh luas, meliputi peker jaan apa Saja yang disebut ba-
ik, baik berups perkataan, perbuatan dan sebagainya, Dalam
Al qur'an dicontohkau berbuat baik kepada ibu bapak misal -
nya berkata sopan dan hormat, merendahkan diri dengan kasih
sayaug, berdoa untuk xeduanya dau sebaginya.

Berbuat "baik xepada iou bapak merupskan hak dan kewa-
Jiban anak terhadap orang tuanya, hal ini telall dlperllfahkan
oleh allah sesuai dengau firman Nya

A VJ:-CA\J o or ‘{'-—-—MH J‘d OL-'%L“?"V

Artinya : Dan kami wajibkau mauusia (berbuat) kebaikan kepa
da dua orang ibu bapaknya.
Hal ini dipertegas lagi oleh Hddlts Rasulullan .

Sihe s K43 Fa s ad Mot {5
8 2\D i,..t ‘\J Am'd Ld..u_ﬁ.@.-&}
‘Zu,.tra.l"d*b_m&ﬂ tJ\aasyLJs. L
&) '_MW-"J-‘-G Ji S msd.m
J}‘; 3 o beal _Jt; m _3(, ”;:Jc‘,}tw

’ . b

" 4,

‘{:'f
u..
1
<§'
'i'
‘é}.
i=

Artinya : Dari abul Walid, dari syu'bsa ia berkata; saya te-
lan mendeuedr Abu Auer-Asy Syaibani berkata telah
memberi khabar kepadaku pewilik rumah ini dengan
memberi isyarat (menuanjuk) kepada rumaii, sahabat
Abdullan, ia berkata; saya bertanya kepada Rasulu-
llah s5AW. apakah amal perbuatan yYang lebih disukai

471v1d, hal. 629
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oleh Allan?. Jawab Nabl ; shalat pada waktunya, saya
bertanya, kemudian apa lagi? berbakti kepada kedua -
orang tua, kemudian apa lagi? jawabuya, Jjihad (berju
ang dalam jalan Allah atau untuk agama allah). Abdul
lah berkata saya telan meadapat cerita tentang amal
yany spaldgig vdiebataliialleiiadbwicdannseandaklya gaya
meminya tambahan pada Nabli waka Nabl mau menambahkan
. nya. (HR. Buknori).44 3

o, Berkata Lemal Lembut dan Mulia Kepada Ibu Bapak

palam Al gur'an Allau memeriutallkan kepada setiap
manusia untuk berkata mulia dan lewail lembut serta meren
dahkan diri ternadap ipbu bapak, dalam hadits diperjelas-
lagi olen Rasulullah juga meuweriutailkau harus berkata mu
lia dan lemah lembut kepada keduanya. Berkata yang menyi
nggung hati dan melukai ibu atau bupak adslah perbuatan
durhaka, kepadanya, disebut "ugugul waalidaiani" durhaka -
Kepada'kedua orang tuwa, dau durliaka kepada ibu bapak itu
termasuk dosa besalr, dosa besar dengan ugququl waalidaini
ini dapat dihapus decvgan minta maal kepada ibu bapak ser
ta dimaafkan oleh ibu papakuya. Dan dengan berkata halus
day leman lembut serta menauggulg makan kepadanya selama

tidak berbuat dosa-dosa laiuuya, ia akan masuk Surga.

Kewajibau auak kepada OTang tusnya berbicara menu
rut ajdaran Islamw darus®berblicara sopau, lemainl lemoutdan
mempergunakan kata-xata mulia, Pirman Allah palam Alqur
an surat Al Isra' ayat 27 - 24 ;

Elant (o QM aobs M Vs X S0 5 o3
Goanl 5 o 3O gt Xy Gy \ard
g Lo Lpm§ (s ¥ o _Vh s
(wevs shasf ) + A do

44Imam Abli abdillan Muhzmmad bin Ismzil bin Ibrahim
bin Mughiran Bsrdiziyatal Buknori, Shahil Bukhari, juz VIT,
Parul Fikri, caire, 1981, hal. 6Y
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Artinya ; Dan Tuhanmu telah memrintahkan supaya kamu Jja-
ngan menyembah selain dia dan hendaklah kamu
berbuat baik kepada ibu bapakmu dengan sebaik-
baiknya, Jika salah seorang diantara keduanya
sampai herumur lanjut dalam pemeliharanmu,maka
jangan kamu sekali-kali.mengatakan kepada kedu
anya perkataan "ah" dan Janganlah kamu memben-
tak mereka dan ucapkanlah kepada mereka perka-
taan yang mulda, Dan rendahkanlah dirimu terha
dap mereka berdua dengan penuh kesayangan .dan
ucapkanlah "Wahai Tuhanku, kasihanilah mereka-
keduanya, sebagimana mereka berdua mendidik aku
diwaktu kecil, ™42

Dari ayat tersebut, si anak berkewajiban berbuat-
baik kepada ibu bapaknya, yaitu menggauli dengan sebaik-
baiknya, dan berkata kepadanya tidak boleh dengan perka-
taam yang menyinggung hati ibu bapak, Jjangan samapi mem
bentak, bahkan Jangan menggunakan kata-kata yang menyin-
nggung perasaanmnya, seperti ucapan "cis" atau "ah", Dan
perkataan yang harus dipergunakan untuk ibu bapak harus
perkataan yang mulia, yaitu kata-kata yang mengandung pe
muliaan terhadap orang tua, bukan hanya sekedar kata yang
halus atau yang lemas, melainkan kata-kata yang.mulia -

(gaulun karimah),
Lebih Mendahulukan Ibu dari pada Bapak

Ibu dan bapak adalah orang yang paling besar jasa
nya kepada anaknya terutama sékali ialah ibu, tidak ada
seorang manusiapun di mukacbumi ini yang menanggung deri
ta sengsara, susah payall dan lain sebagalnya karena anak
lebih dari pada itu ibu yang telah mengandungnya (umumna)
selama sembilan bulan, dengan susah payah, susah memikir
kan bagaimana keselamatan anaknya dan keselamatan diri -
nya, takut dan khawatir kalau-kalau anaknya tidak normal
dan ada kelainan dan susah tidur normal, apalagi bila ge

ngandungnya sudah tua, payah badannya dalam bergerak dan

thepartemen Agama RI., Op Cit, hal, 427 - 428
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berjalan dan segala keadaannya, Semua ini dirasakan oleh
ibu tidak dirasakan oleh ayah, kemudian diwaktu melahir-
kanberhadapan dengan maut, setelah lahir kemudian menyu-
suinya, diwaktu menyusui ketika si anak masih kecil yang
banyak terlibat adalah si ibu, mulai si anak dikandungan
samapdi bayi dua tahun si anak selalu dekat dengan ibu,
Maka peranan ibu sangat besar terhadap anaknya yang tak
dapat dinilai dengan materi.

Demikian pula kasih sayang ibu terhadap anak yang
dilahirkammya, seperti pada dirinya sendiri, oleh karena
nya peranan ibu terhadap anaknya Xebih besar dari pada
peranan bapak terhadap anaknya, Didalam kehidupan sehari
hari umumnya si anak lebih dekat kepada ibunya dari ppda
kepada bapaxknya, kalu ada sesuatu persodlan, minta suatu
untuk kebutuhannya si anak lebih berani minta kepada ibu
nya dari pad: kepada bapaknya. Demikian pula apabila mem
punyai persoalan pribsdi, si anak lebih berani mengadu -
kepada ibunya dari pada kepada bapakhya.

3aranyg, kali nleh Karena itu semua maka ajarén Is-
lam sebagimana diajrkan oleh lasulullah, seseorang anak
harus berbuat baik kepada ibunya dulu kemudian baru kepa
da bapaknya, seperti dalam suatu hadits yang diriwayatkan
oleh Al bykhari :

357 3 §e5 Aoy G S5 ,,A.ﬂ
r-%nf_iﬁ'é&“)&”" "“
‘ ’}.siz i R C 65 _Jt.v’t.f .Jt:

Artinya ¢ Dari Abli Hurairah ra. berxata; seorang datang-
kepada Rasulullah SAW, maka berkata Hai Rasulu
llah siapzkah yang lebih berhak yang saya harus
berbuat baik kepadanya? Jjawab Rasulullah, "ke-
pada ibumu", sahabat bertanya lagi kemudian ke
pada siapa? "kepada ibumu'" kemudian sahabat ber
tanya lagi "kemudian kepada siapa? jawab Rasu-
lullah kepada ibumu kemudian sahabat ber&gnya-
lagi, Jawab Rlasulullah kepada "bapakmu"

%3Tmam Al Bukhari, Op Cit, hal. 79
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Palam nadits tersebut diastas daun hadits laianya
yang semakna, bahwa seseorang berbuat baik kepada Allah
harus kepada ibunya dulu (Rasulullah wmen jawabnya sampai.
tiga kali "kepada ibumu, kepada iPbumu, Kepada lbumu ke
mudian kepada bapakmu“). Inl menunjukkan bahwa kepada-
ijbu harus didanulukan dari pada kepada bapuk.

4. Berbuat Baik Kepada Ibu Bapak Yang Sudah Meninggal
Berbuat baik kepada ibu bapak tidak hanya semasa
nidupnya saja, tetapl sesudah keduanya meninggalpun ha
rus berbuat baik. Cara berbuat baik kepada ibu bapak -
yang sudah menionggal telan diatur dalam Islam.
biriwayatkan
L ]
‘_,d.L.M.Jb sl lf aﬁﬁ'&,\-’-’m’m*&*“ Q’oc
WG M’gcﬁzoﬂu..! oslad ?‘ﬂ&\-ﬁrﬁnu
7% - I &
o 7 N B 3@&&
Ay “‘4’3“‘#’. AR sl
a4
L?S L._Aa_«.-s)’f_a% 5}4,43\, 4 __\LQ_L.&‘.‘.,.
1333 % - e/ ./ 7
»)( I‘ u?v\..eu.o* 2 Al Sy,

e Moty Ly &

Artinya : Dari Abi Usaid bin Malis bin Rubzairtatssa 'idi
berxata; kita semua disisi Rasulullah maka da
tang seorang laki-laki dari Banl Salamah maka
perkata; Ya Rasulullan masih adaekail kebaikan
yan. dapat saya serjakan kepada ibu bapak se
sudal keduanya meninggal? ada, jawab Rasului-
llah; yaitu menyeubanyangkan jenazahuya, me -
mintakan ampun kepada Tuhan, menyempurnakan -
Janjinya memuliakan sanabatunya, dan selalu ber
silatur rahim deungau keluarga yang dda aubu.-
ngan dengun keduanya. (HR., Abu Dawud)

47a1 Imam Hafidz abu Dawud Sulalman Bin apasy'atsa =
bin Ishaq Awssigyistani, Suaau Abl pawud, Juws II, Syirkata
wamathba'atha musthalal vLaabl koalbl, Mesir, 1952, hal.629
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Do'a anak yang shaleh, pahalanya terus mengalir
kepada orang tuanya yang meninggal, Andaikata seorang-
anak belumsempat berbakti kepada orang tua selagi mere
ka masih hidup,.anak masih .dapat berbakti.kepadanya de
ngan jalan -Jjalan yang telah disebutkan diatas,

Dalam Islam, orang dapat berbuat baik kepada orang tua
yang masih hidup dan sesudah meninggalpun demikian u-
- Juga. |

b, Tolong Menolong Terhadap Sesama Teman

Dalam kehidupan sehari-hari, manusia senantiasa
hidup disuatu lingkungan fisik, psykhis atau spirituil
di dalam lingkungan hidup tersebut manusia mengadakan-
hubungan timbal balik antara manusia yang satu dengan-
lainnya diperlukan untuk saling tolong menolong dida .,
lam memenuhi kebutuhan hidupnya,

Tolong menolong mempunyal pengertian, meringan-
kan beban orang lain, baik atas dasar suka rela maupun
permintaan, menolong orang lain bisa berbentuk pertolo
ngan tenaga, moral pikiran bahkan juga lewat do'a. Me=
nolong orang lain atas dasar ikhlas tidak akan dapat -
kerugian, tetapi vang diperoleh adalah kebaikan, Seba-
gaimana yang dikatakan oleh Barmawie Ymary ;

"Bertolong-tolongan adalah ciri kehalusan. budi, ke=-
sucian Jjiwa, ketinggian akhlak dan membuahkan cin-

ta antara sesama teman, penuh solidaritas dan pen
nguat persahabatan dan persaudaraan, ¥8

Islam sebagai agama yang menjunjung tinggi nilai
nilai akhlak, sangat menganjurkan umatnya untuk saling
tolong menolong dalam hal kebaikan, apabila ada teman
yang berbuat baik dan taqwa kepada Allah, harus kita
bantu dan kita dukung, Dukungan itu merupakan sugesti-

4§Barmawie Umary, Materia Akhlak, Ramadhani, Solo, -
1967, hal, 53
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dan dorongan semangat, yang secara tidak langsung dari
segi pendidikan termasuk mengembangkan daya kreasi dan

kemampuannya untuk mempersembahkan buktinya kepada
Allah 5WI, Yang berguna untuk masyarak@t dan dirinya.

Sehaliknya apabila ada teman yang akan berbuat
maksiat atau dosa serta permusuhan, bentuk pertolongan

nya agar supaya dia tidak lagi melakukan perbuatan
dosa dan permusuhan tersebut, nasehat dan pemberian
pengertian yang sebaik-baiknya dengan kesabaran dan

dengan metode hikmah, adalah yang baik. Nasehat terha-
dap teman yang hampir berbuat melanggar, baik pelanga-
ran terhadap ketentuan Allah maupun pelanggaran:. fer
hadap ketentuan manusia yang di sepakati bersama yang
tidak bertentangan dengan‘ketentuan Allah, harus meli-
hat situasi dan kondisi bagaimana teman yang bersangku
tan tidak menjadi berbuat dosa, S

[N

Dengan demikian dapatlah diambil pengertian bah
wa tolong menolong dalam hal kebaikan adalah merupakan
anjuran dan perintah dari Allah, sebagaimana firmannya

2 & /
PRV TG FIRCS B 3/ P A VP

e

Id
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Artinya : Dan tolong menolonglah kamu dalam mengerja -

kan kebaikan dan takwa, dan jangan tolong me

nolong dalam berbuat dosa dan pe].alrxggara\n.m9

QyDepartemen agama nl, Op, Cit, hal, 157
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Kewajiban tolong menolong bukan hanya segi moril-
melainkan juga dari materi, yang bersifat kebutuhan pokok
ma. misia,’ bisa melalui memberikan pinjaman atau memberi-
kan ishadagohyihdan, sebagainya, yang memiliki efel, sogial -
yang tinggi seperti halnya memperérat tali persaudaraan
dan sebaginya, '

Dalam hal ini, Toto Tasmara mempunyai konsepsi to
long menolong itu diberikan sikap dasar kepada setiap ..
muslim dalam 4 hal yaipu ;

1, Dia tidak akan memberikan saudaranya berbuat dhalim -
mendholimi diri sendiri

2. Dia tidak akan makan kenyang diatas kelaparan saudara
nya, Dan tidak akan tertawa diatas tangis duka, dia
tidak akan minum di atas dahaga saudaranya yang ter -
siksa

3. Dia akan mengambil kebi jaksanaan untuk menolong sesa-

ma saudaranya, mengangkatnya dari derita, meringankan

dari beban, mencegah yang mungkar, dia orang pertama-

dalam setiap saat di mana ada yang membutuhkan jiwa
dan raganya

4, Dia tidak akan meminta sekaligus lmbalan, pujian manu
sia, karena ggreka hanya memintak untikk mencari. keri-
dhaan Allah,

C. Efektifitas Dakwah Melalui Metode Tanya Jawab Terhadap -
Peningkatan Akhlak RemaJja

‘ Sebagaimana telah diungkapkan diatss, bahwa efek
tifitas adalah tercapainya tujuan., Temtunya tujuan ter-
sebut sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan sebe -
lumnya, Oleh karena itu efektivitas wmempunyai hasil an-
tara dua variabel yéng saling berhubungan atau mempenga-
ruhi.,

6’To‘co Tasmara, Tauhid Ditengah Konflik Nilai Kopra
si remas, Yogyakarta, 1983, hal. 58

T,
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Didalam penyampaian suatu materi dakwah seorang da'i
diharapkan memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi pe
milihan dan penggunaan metode, agar metode yang dipilih dan
digunakan benar-benar fungsionil dan efektif, Asmuni Sykir-
menyebutkan faktor-faktor itu antara lain

1. TuJuan, dengan berbagai jenis dan fungsinya,

2, Sasaran dakwah (masyarakat,individu), dengan segala ting

kat usianya, pendidikannya, peradabannya (kebudayaan) -
dan lain sebagainya,

3. Situasi dan kondisi yamg beraneka ragam,

4, Media dan fasilitas yang tersedia, gengdn berbagai macam
kuantitas dan kualitasnya, '

5. Kepribadian dan kemampuan seorangbga'i atau muballigh -
(orang yang menyampaikan materi).
Menurut Jamaluddin Kafie, metode dakwah akan dapat
di jalankan secara efektif dan intesif dalam rangka mencapai
tujuannya, dengan menggabungkan empat faktor penting antara
lain ;

1. Adanya kesempatan melakukan dalam suatu masyarakat

2. Adanya kemampuan Jjuru dakwah dan keterampilan da'i serta
kecakapan dan kelengkapan para muballigh dengan bekal
pengetahuan dan sikap mental yang kuat dan mantap

3, Adanya motivasi yang kuat
4, Adanya kerja keras dan kemauan para da'i itu sendiri, -~

serta kepercayaan akan kebenaran nilai-nilai dakwah y
dibawahnya serta materi yang di sampaikan pada sasaran,<<

51
tJAsmuni Syukir, Op, Cit, hal, 103
Q%amaluddin Kafie, Op, Cit, hal, 68 - 69

i/
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Dalam kaitannya denagn efektivitas yang diuraikan da

lam judul skripsi ini adalah hasil (tercapainya tujuan) dak
 wah yang telah ditetapkan dengan menggunakan metode tertenw
tu pula, Artinya bahwa dalam proses _dakwah (penyampzian 6 -
ajaran Islam) kepada obyek, mempunyai target atau tujuan, ,
baik itu tujuan antara atau tujuan ideal dan sekaligus Juga
telah ditentukan metodenya. Karena sudah Jelas bahwa setiap
obyek mempunyai corak maupun sifat serta status yang berbeda
Yang hal itu wenunjuk seorang da'i menetukan metode . yang
tepat dan mampu dengan mudah menyentuh hati sanubari obyek
yang mulanya kurang baik menJjadi baik.,

Banyak metode-metode yang diterapkan dalam dakwah |,
metode-metode tersebut pempunyai kelebihan dan kekurangan .-
sendiri-sendiri, Dan metode tersebut dapat diterapkan rpdda
obyek tententu yang berbeda-beda, sehingga keektifan salah
satu metode Jjugg ditentukan olek kondisi obyek itu sendiri,
sebagaimana dakwah melalui metode tanya Jawab dapat dikata-
kan efektif, apabila diterapkan pada obyek yang mempunyai -
pola pikir yang baik dan dikalangan orang terpelajar ting -
kat bérfikirnya sudah maju,

Dalam proses dakwah tentunya tidak hanya sekedar me
nyampaikan-materi''dakwah 'saja, "akan “te'tapi ' harus' dda "Tangka
lanjut yaitu memberikan pemecahan masalah yang dihadapi ole
obyek dakwah, Oleh karena itu perlu adanya kesempatan bagi
obyek dakwah untuk menyampaikan persoalan-persoalan yang
belum difahami dan dimengerti, dan subyek dakwah telah mem-
berikan Jjawabannya sehingga obyek faham dan mengerti, Dan
akhirnya dakwah dengan menggunzkan metode tersebut dapat -
dikatan efektif (berhasil sesuai dengan tujuan yang ditetap
kan,
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tekah menunjukkan kemampuan berfikirnya.5§

Dengan demikian, waka dapatlah dikatakan bahwa penyam
pakanudakweh dengan  mernggunakan uietode” tanya 'Jawdb'akean“le -
bih efektif bila diterapkan ateu diberikan pada para remaja
Terutama yang berstatus pelajar. Dan tidak menutup kemungki-
nan adanya kondisi obyek yang lain bisa dikenai perlakuan .-
atau masukan-masukan yang sifatnya tententu dalam proses dak

wah yaitu seperti halnya penggunaan metode tanya Jjawab dalam
berdakwah,

5éAndi Mappiare, Psikologi Remaja, Usaha Nasional |,

Surabaya, 1982, hal, 57

e
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Telah kita ketahui bersama bahwa tanya Jawab sebagai
metode xdakwah mempunyai kelebihan-kelebihan atau keistimewa
an-kei stimewaan tersendiri dibandingkan dengan metode yang
lain sebagaimana yang penulis sebutkan di halaman lain, me-
tode ini Jjuga mempunyai ciri-ciri tersendiri yang tidak ‘di
miliki oleh metode lainnya, yaitu dapat merangsang perhatian
penerima dakwah,

Tanya jawab memang dikenal sebagai metodexdalam dunig
pengajaran dan pendidikan, Akan tetapi kalu kita simak ten-
tang keberadaan dakwah sangat dibutuhkan dalam penyebaran -
ajaran Islam, maka pendidikan dapat dipandang sebagai meto-
de jangka panjang., Akan tetapi dalam Al quran sendiri menye
butkan bahwa dialog atau tanya Jjawab merupakan salah satu =«
metode dalam melaksanakan dakwah, sebagaimana yang disebut

kan dalam surat An Nahl ayat 125 yang sudah penulis sebutkan
dalaman lain,

Dalam pelaksanaanny, tanya Jawab yang di jadikan me -
tode dalam dakwah, tentunya mempunyai obyek tersendiri, se-
perti pada kaum bangsawan, ilmuwan dan para remaja terutama
para pelajar, Tanya Jawab Juga harus diberikan kepada obyek
dakwah sesuai situasi dan kondisi obyek dakwah itu sendiri.
Hal ini [ . . tentunya juga berlaku pada metode-metode yang
lainnya,

Remaja atau pelajar sebagai obyek dakwah, akan lebih
cocok bila b erdakwah kepadanya dengan menggunakan metode ~.
tanya Jawab, karena dalam tanya jawab itu sendiri berusaha-
membawa para pesertanya untuk bergikir dan bertukar pendapat
Remaja merupakan sosok manusia y.ng peka pemikirannya ter - .
hadap hal-hal yang bisa menyentuh perasaannya, ia tidak se-
gan-segan membantah pendapat orang lain yang dianggap tidak
sesual dengan jalan pikirannya, Namun demikian cara berfiki
rnya remaja cenderung mengikuti orang-orang dewasa yang



BAB III

STUDY EMPIRIS TENTANG-EFEKTIViTAS DAKWAH MELALUI
METODE TANYA JAWAB TERHADAP PANINGKATAN AKHLAK.

REMAJA MASJID BAITUT TAWWABIIN

A, Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Geografi Desa Melirang

- Secara geografis dan administratif,.bahwa desa
Melirang merupakan desa yang terletak di lereng gu -
nung-gunung kapur. Desa tersebut berada di wilayah ke
camatan Bungah Kabupaten Gresik, desa ini tepatnya ku
rang lebih 20 km. arah utara kota Gresik. Desa ini de
ngan mudah dapat dijangkau dengan motor dalam artian
transportasinya mudah di jangkau, Desa ini telah memi-
liki luas wilayah + 32,441 Ha, yang terdiri dari 8 pe
dukuan yaitu : Melirang Wetan , Melirang Kulon,Galalo
Nongko,Kali Malang, .Pereng Wetan, Pereng Kulon,, Sido-
Dadi,

a, Batas-batas desa Melirang

Sebelah utara dibatasi desa Raci Wetan,

- Sebelah Timur dibatasi Desa Sido ArJjo,

- Sebelah Selatan dibatasi Sungai Solo,

- Sebelah barat dibatasi Desa Mojopurd wWetan,

b. Jumlah penduduk

Jumlah penduduk Desa Melirang berdasarkan
data terakhir yang dikumpulkan kantor Desa Melirag
adalah berjumlah 4068 jiwa, jumlahmini terdiri dax
ri perempuan sejumlah 2087 jiwa dan laki-laki seju
mlah 1881 jiwa, Jumlah ini tersebar dipedukuh-pe -
dukuhan, Data ini diperoleh dari dari data statis-
tik yang ada di desa melirang dan wawancara dengan

sekretaris desa,



tabel dibawah ini

72

Untuk mengetahui komposisi penduduk menurut menu-
rut Jjenig kelamin dan tingakatan umur, dapat dilihat . -

(3
?

TABEL T

KOMPOSISI FENDUDUK MENURUT JENIS KELAMIN
DAN “TINGKATAN USIA’ '

JENIS KELAMIN

1 1]
. USIA , 1 JUMLAH ]
i | Laki-laki ! Perempuan! {
b o4 P55 o0 Y w5 :
! 5-9 1221 ! 239 ! 460 ‘1
! 10 - 14 1 187 ! 205 ! 392 !
!' 15 - 19 ! 217 ! 273 ! 490 !
! 20 - 24 1186 ! 94 ! 380 !
1 25 - 28 1176 ! 156 1 332 !
! 30 - 34 146 ! 182 ! 328 !
! 35 - 39 1135 ! 126 1 261 !
1ib. iy c iy Loy aci2Qst ! AAQuinsh} 239 !
! 45 - 49 ! 93 ! 105 ! 198 !
E 50 keatas ! 345 ! 298 ! 643 !
E Jumlah ! 1981 ! 2087 ! 4068 !
Sumber : Diambil dari data dokumen desa Melirang, 1993

c, Mata Pencaharian

Penduduk desa Melirang mayoritas adalah petani

yang terdiri dari petani pemilik tanah dan buruh tani

Untuk lebih jelasnya akan disajikan tabel tentang kom
posisi penduduk menurut mata pencahariannya dibawah -

ini

.
[ 4
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TABEL II
KOMPOSISI PENDUDUK TNTANG MATA PENCAHARTAN
!  Pekerjaan ! Jumkah ! Prosentase !
1
} ! o '
!Tani ! 987 ! 46, 29 % !
! Buruh Tani ! 82 ! 3, 85 % "
! Wiraswasta ! 135 ! 6, 33 % ’
]
! Pegawai Negri ! 42 ! 1, 99 % :
't ABRI too7 t 0,33 % '
! Buruh Bangunan 17 ! 3, 33 & :
! Pensiunan '8 ! 0, 38 % :
! Pelajar ! 300 ! 37, 52 % ‘
' J l , !
! Jumlah ! 2132 ! 100 %

Sumber : Dokumen kanyor Desa Melirang Tahun 1993
d. Agama

Menurut data statiistik yang diperoleh, mayoritas-
penduduk Desa Melirang Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik

bergama Islam, Berikut ini akan disajikan komposisi pen~
duduk menurut Agama :

TABEL ITI
KOMPOSISI PENDUDUK BERDASAR AGAMA

§ AGAMA : JUMLAH : PROSENTASE :
| T g i | !
! s51lam ! 4068 ! 100 %

! Kresten ! - ! - !
! Katholik ! % ! - !
! Hindu ! - ! - !
! Budhah ! - ! - !

Sumber : Dokumen kantor Desa Melirang 1993

)

=
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Kemudian prasarana ibadah yang tersedia untuk me-

napung kegiatan keagamaan penduduk telah tersedia 5
masjid dan 13 langgar yang menyebar diseluruh peduBuhan-
yang ada di Desa Melirang,

Sarana Pendidikan

Sarana pendidika yang ada di Desa Melirang sudah-
mencukupi, baik dilihat dari segi jumlah atau tingkatan-
nya, Untuk lebih Jelasnya kita dapat lihat tabel dibawah
ini :

TABEL IV
TENTANG SARANA PENDIDIKAN

? 1
5 Jenis Sarana ; Jumlah ; Prosentase f
! ! ! !
! TE ! 4 ! 30, 77 % !
! SD ! 1 L | 7, 69 % !
1 MI ! 4 ! 30, 77 % !
! SLTP ! 3 ! 23, 08 % !
! SLTA ! 1 ! 74169 0% !
! Jumlah ! 13 ! 100 % !

Sumber Data : Dokumen kantoe Desa Melirang, 1993

Adapun tentang tingkat pendidikan penduduk desa
Melirang dapat di lihat dalam tabel berikut :

B

A
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TABEL V
TINGKAT. FEENDIDIKAN PENDUDUK

, NO ,  PENDIDIKAN y JUMLAH 1 PROSENTASE

! 1! Belum Sekolah ! 345 Y 8, 48% !
! 2 ! Tidak tamat SD ! 970 ! 23, 8% !
! 3 ! Tamat SD 1 1465 ! 36, 01 % !
! 4 ! Tamat SLTP ! 664 116, 32%% !
! 5! Tamat SLTA ! 483 ! 11,87 % !
! 6 ! Tamat PI ! 39 ! 0,95 % !
! 7 ! Buta Aksara !oo102 1 2, 51 % !
1 Jumlah 1 4068 ! 100 % !

Sumber Data : Dokumen kantoe¢ Desa Melirang 1993

Kondi si Ekonomi

Salah satu cara yang mudah untuk mengetahui kon -
disi ekonomi masyarakat desa Melirang, adalah dengan mes
lihat mata pencaharian dan penghasilan lainnya, Dimana
tani adalah merupakan Jjumlah yang terbesar yang terdiri-
dari petani pemilik tan.ah dan buruh tani, hampir'mencapai
75 % . Mata pencaharian lainnya adalah sebagal pedagang,
wiraswasta, pegawai negri, dan lain sebagainya, MEskipun
demikian mereka tidak meninggalkan mata pencaharian po-
kok seperti masyarakat lainnya yaitu beetani, Dengan
demikian dapat diketahui bahwa kondisi ekonomi masyarakat
Desa Melirang sebagian besar bergantung pada pertanian 4
mereka, Karena sebagian besar mereka memilki tanah perta
nian,

Kondisi ekonomi masyarakat yang bersumber dari -
pertanian ini dapat dikatakan cukup baik, oleh karena ‘—
itu keadaan lahan atau tanah di Desa Melirang umumnya -
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sangat cocok untuk pertanian baik bercocok tanam atau
pertaniian pertambakan, Hal ini berdasarkan pada kenya-
taan bahwa panen,K yang mereka capai bisa dua kali dalam
setahun, baik petani yang bercocok tanam maupun petani-
pertambakan, Pada musim kemarau para petani bukanlah ti
dak bekerJja dalam artian tidak bercocok tanam akan tet#
pl mereka terus bercocok tanam, selain tanaman padi me=-
reka menanam kacang, Jjagung dan lain sebagainya sebagai
tanaman selingan, adapun untuk mengatasi kekurangan air
nya mereka membuat sumur Bor yang terletak di tengah -
tengah persawahan dengan tenaga diesel sebagai tenaga
penyedotnya, Dengan dibuat sumur itulah sehingga hasiil-
pertanian masyarakat dari tahun ke tahun mendai mening-
kat.

Dari kondisi fisiknya bisa diketahui bagaimana -
kondisi ekonomi masyarakat Desa Melirang ini, dengan me
lihat bentuk bangunan rumah penduduk dan kondisi Jjalan-
nya di ketahui bahwa ekonomi masyarakat *‘elirang dalam
kategori cukup baik, Hal ini dibuktikan oleh bentuk ba-
ngunan rumah penduduk yang sebagianbesar rumah penduduk
terbuat dari tembok, yaitu mencapai 69, 94 % dan selebh
nya terbuat dari papan jati, tetapli ada Jjuga sebagian
kecil rumah penduduk yang terbuat dari anyaman bambu se
bagai dindingnya, inipun Jjumlahnya tidak tidak kurang -
dari 3 buah rumah. Mengenai kondisi jalan, secara kese-
luruhan kondisinya cukup baik, Jalan-Jalan yang menghub
bungkan antara dusun yang satu dengan yang laimnya cui-
kup baik, walaupun belum diaspal semara keseluruhan, dan
dikala musim hujan tidak akan mengalamikebecekan dan -
kesulitan, karena sudah ditata dengan baik sehingga un=
tuk melalui Jjalan-jalan tersebut mudah di jangkau dengan
kendaraan,

7(
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Adapun data lain yang dapat menunjang untuk menge
hui kondisi ekonomi masyarakat Desa Melirang adalah sedi
kitnya penduduk yang menganggur, hampir seluruh penduduk
desa tersebut sudah bekerja, baik di instansi pemerintah
maupuny dic sektor'swastay 'Bagi/ ‘pendaduk yang tidak mempu-
nyail lahan pertanian, mereka banyak yang bekerja disebu-
ah perusahaan yang memproduksi kapur yang mana di Desa
Ttersebut terdapat beberapa perusahaan kapur, dan sebagi-
an juga ada yang bekerJja ke ibu kota yang Jaraknya tidak
terlalu jauh dari desa tersebut., Di ibu kota terdapat be

- rapa pabrik industri, sehingga kemungkina kecil terjadi-
pengangguran, Hal ini dapat mempengaruhi kondisi ekonomi
masyarakat desa lielirang.

Dengan demikian mi skipun masyarakat Desa Melirang
sebagian besar bertani, dan menggantungkan hasil pertani

annya dapat diambil kesimpulan bahwa kondisi ekomomi ma-
syarakat Desa Melirang adalah cukup baik,

3. Kondisi Sosial Budaya

Desa Melirang dilihat dari letak geografis wilaya
hnya merupakan desa yang bera@a disebelah barat ibu kota
Kecamatan dan berjarak 5 Km, Desa ini Jauh dari jangkauan
Keramian kota, sehingga pola kehidupan dan kebudayaan me
reka masih menandakan budaya murni masyarakat pedesaan ,
Pola kehidupan yang dapat dijumpai dalam masyarakat desa
ini adalah membudayanya sifat kekeluargaan, dimana jali-
nan atau hubungan kehidupan mereka ditandai dengan saling
mengenal dengan baik antara warga yang gata dengan lain-
nya mempunyal rasa persaudaraan dun persahabatan dikala-
ngan warganya, saling membantu dan tolong wenolong atas
dasar kekeluargaan, ~an hal lain yang masih menJjadi buda
ya masyarakat desa Melirang adalah masih melekatnya sifat
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paternalistik yaitu sebagian besar mereka masih taat dan
patuh pada pimpinan, mereka meneruh hormat kepada siapa-
saja yang layak untuk meperoleh perlakuan ini, misalnya-
kepada bapak kepala lesa dengan aparatigyadisauping itu ,
sangat hormat terhadap oarng-orang yang berpengaruh sepe
rti kiyai, guru dan orang-orang yang kaya, pergantian ke
dudukan dalam suatu . organisasi (kepemimpinan) sangat su
1lit dilakukan, walaupun seorang pemimpin tersebut sudah
mau mengundurkan diri atau sudah lanjut usia namun masya
rakat tersebut masih tetap menginginkan dia Jjadi pemimpin
dalam suatu organisasi, karena hati mereka sudah terlan-
jur melekat dalam mempercayai seorang pemimpin,

Hal lain yang menjadi budaya dalam keh idupan . ma
syarakat desa Melirang adanya seni khadrah yang masih di

budayakan terutama dalam walimah pernikahan, hampir semé
mua pengantin yang mempelai laki-lakinya itu dari desa
tersebut, waktu dipertemukan dengan mempelai putrinya se
ladu diiringi dengan seni hadrah/ Untuk pelaksanaannya
tanpa adanya permintaan dari yang mempunyai hajat,’ akan-
tetapi sudah menJjadi tradisi desa tersebut sehingga kalau
ada pengantin yang mempelai laki-lakinya dari desa Meli-
rang maka seluruh remaja sudah bersiap untuk mengiringi
dengan seni hadrahnya, Dari sini dapatlah @ilihat keber-
satuan mereka didalam memberikan pertolongan dan penghof
matan serta kekeluargaan mereka di Desa tersebut, disam-
ping itu mereka telah bersatu dalam membudayakan tradisi
yang islami, '

Adapun satu hal yang perlu diperhatikan kebiasaan
dalam desa tersebut adalah masih adanya kebudayaan kuno-
yang sampai sekarang ini masih melaksanakan tradisi nenek
moyangnya seperti Sedekah Bumi, biasanya tradisi sedekah
bimi ini diselenggarakan pada bulan Agustus menjelang ha

ri ulang tahun kemerdekaan negara Rebublik Indonesia, de



ngan membawa tumpeng dan bermacam-macam makanan laimnya
ke tempat kuburan atau makam salah seorang yang ada pad:

dataran yang tinggi di desa tersebut, Pada acara terse-
but telah diadakan dzikir dan tahlilan, setelah itu pem
bagian dan pertukaran tumpeng serta makanan lainnya ant
tara orang satu dengan lainnya, Kebanyakan acara tradis
sionil ini banyak diikuti dari golongan oarang tua, sa-
ngat jarang sekali para remaja mengikuti acara tersebuf
karena remaja selalu mempunyai pemikiran-pemikiran yang
praktis, remaja beranggapan bahwa upacara tersebut tia-
da guna dan manfaat lebih baik dzikir dan tahlil di
masjid sebab kalau upacara-upacara yang dilaksanakan da
lam kuburana atau makam di khawatirkan akan menimbulkan .
khurafat bagi orang yang terlalu awam,

(Hasil observasi dan wawancara dengan tokoh masyarakat-
dan remaja desa Melirang/.

Kondisi Keagamaan Desa Melirang

Apabila kita lihat data yang ada pada tabel III-
tentang komposisi penduduk menurut agama bahwa, masyara
rakat desa Melirang 100 % beragama Islam, Dari kondisi-
semacam itu diharapkan aktivitas dalam kehidupan sehari
harinya selalu diwarnai oleh nilai-nilai ajaran Islam ,
Paling tidak suasana di sini ‘dapat dilihat, misainya® =
be rbondong-bomdongnga orang dan anak pergi ke masjig
shalat berjamaah dan ramainya anak-anak mengaji dan me
ngumandangkan pembacaan sholawat Nabi, khatmil GQuran ,
pembacaan tahlil dan yasin dan lai sebagainya,

Untuk lebih Jjelasnya mengenai aktivitas keagama-
an masyarakat DEsa Melirang akan kami uraikan dibawah -
ini @

a, Jamah tahlil dan yasin bapak-bapak yang dilaksanakan
pada tiap malam minggu yang diadakan dirumah-rumah -
secara bergilir, dimana dalam Jjamaah ini tak jarang-
setelah pembacaan tahlil dah yasin selalu di isi de-
ngan ceramah agama, '
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b, Jamaah tahlil dan yasin ibu-ibu yang dilaksanakan pa
da setiap malan Jjumat, |

¢, Jamaah managib bagi ibu-ibu yang dilaksanakan pada -
setiap bulan sekali secara bergilir dari rumah kerue«
mah anggota Jamaah tersebut.

d. Jamaah Dhiba' putra yzng dilaksanakan pada tiap malam
minggu, adapun tenpat palaksanaanny di masjid.

e¢ Jamaah Dhiba'putri, yang diselenggarakan pada tiap
malam senin dan titik sentral kegiatan ini adalah di
langgar putri,.

f. Hadrah yang dilaksanakan oleh para remaja pada setiap
bulan sekali yang bertempat di masjid, dimana sebelum
acara ini dimulai terlebih dahulu diberi santapan ro
khani, karena amnggotanya bni sebagian besar adalahe
remaja atau pelajar maka materi aeramah diarahkan pa
da pembinaan akhlak dan agidah,

g. Khatmil quran bagi yang putra dilaksanakan pada seta
ap bulan sekali secara bergilir dari masJjid ke lang-
gar, dan khatmil Quran bagi yang putri dilaksariakan-
dua minggu sekalli secara bergilir Jjuga dari rumah ke
rumah anggotanya, Dan Jjuga melayani permintaan orang
yang mempunyai hajat;

Kegiatan lain seperti pangajian tafsir Jalalain,
kitab Nashoikhul Ibat, belajar seni Al quran (Jamiyatul
qurra' wal khuffad)dan taman pendidikan Al quran (TPA),

serta kegiatan lainnya seperti dalam rangka memperinga
ti hari besar Islam (PHBI), peringatan itu diadakan dal

lam bentuk pengaJjian umum, pementasan pembacaan shala -
wat nabi dan sebagainya. Biasanya kegiatan tersebut di
selenggarakan di masjid.
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Demikian gambarab umum tentang kondi si keagamaan
masyarakat Desa Melirang, yang mana banyak aktivitas -
aktivitas atau kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh
masyarakat Desa tersebut, Dari sini bisa mencerminkan -
kondisi keagamaan Desa Melirang yang mayotiras beragama
I'slam, miskipun demikian kondisi tersebut masih o -perlu
mendapat perhatian dan pembinaan terus atas kegiatan
tersebut, sehingga nantinya masih tetap menjadi budaya
mereka dalam rangka syiar Iskam di Desa tersebut.

Sekilas Tentang Masjid Baitut Tawwabiin

Sebelum membahas lebih jauh tentang keadaan dan
kegiatan remaja masjid terlebih dahulu mengetahud sedi
kit tentang sejarah berdirinya masjid Baitut Tawwabiin,
pada mulanya sebelum berdirinya masjid ini ada sebuah
langgar yang didunakan sebagai titik sentral segala
aktivitas atau kegiatan keagamaan bagi mereka., farena
semakin hari semakin banyak atau berkembang kesadaran -
keagamaan masyarakat tersebut, sehingga fasilitas langa.
gar itu tidak memungkinkan artinya, langgar tersebut
tidak muat lagi bida dibuat kegiatan dan shalat berjama
ah bagi masyarakat, Dengan fasilitas yang tidak memung-
kinkan itu, maka salah seorang dari warga tersebut, yang
kebetulan pada saat itu menjabat, sebagai pamong,desa -ya
itu bapak H, Malikan mempunyai ide atau gagasan untuk
mendirikan sebuah masjid, menurut penuturan bapak H.
Malikan, gagasan tersebut sudah muncul pada’ tahun 1969,
kemudian ide tersebut disampaikan kepada masyarakat ter
nyata gagasan itu mendapatkan tanggapan dan persetujuan
dari masyarakat, pada saat itu Jjuga salah seorang warga
desa yaitu nbah Sartiani menyerahkan atau mewagafkan se
bidang tanah untuk mendirikan masjid tersebut,
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Mengingat kondisi ekonomi masyarakat pada saat @
itu masih pas-pasan yang sudah tentu tak mampu mendiri-
kan sebuah masjid, maka gagasan tersebut masih di tanggu
hlcan sdulw artinya, belumibiss dilaksanekan padaisaat, itu
baru gagasan tersebut bisa terlaksana pada' tahun 1972 ,
Adapun mengenai dana yang diperoleh untuk mendirikan se
buah masjid itu adalah daeri partisipasi masyarakat itu
sendiri di samping itu Jjuga dengan Jjalan menjual kayu
bangunan, dimana pada masa itu desa tersebut masih ba «
nyak pohon-pohon besar, dengan adanya pelaksanaan pemba
nan masjid itu maka seluruh warga masyarakat desa Meli-
rang dikerahkan untuk menebangi pohon-pohon itu untukdi
jual sebagai tambahan dana pembangunan tersebut, Berkat
partisipasi dari semua pihak maka berdirilah sebuah ba-
ngunan masjid, yang diresmikan pada tanggal 11 - maret
1972, Adapun nama masJid tersebut adalah "Baitut Tawwa-
biin" artinya rumah orang-orang yang bertaubat, Pemberi
nama msjid tersebut adalah K.H. Shaleh dari Desa Bungah
yang pada saat itu sebagai pemangku pondok pesantren -
Qomaruddin Sampurnan Bungah., Mengenai langgar yané sebe
lumcdi dirikan ini sampai saat ini masih difungsikan -
dan masjid Baitut Tawwapiin K juga safipai pada saat  ini
difungsikan sebagaimana mestinya.

1. Letak Geografis Masjid Baitut Tawwabiin

Baitu Tawwabiin itu lah nama salah satu masjid
yang berada dikawasan desa Melirang, &epatnya di du -
sun Pereng kulor, secara gebgrafis letak masjid terse
but sangat strategis, karena terletak diperempatan -
jalan, sehingga mudah di jangkau dari beberapa arah .,
Dan apabila seseorang yang kebetulan ingin melakukan-
shalat ditengah perjalanannya sangat mudah Jangkauan-
nya,
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Adapun letak Lusun Pereng Kulon sendiri dibatasi;

Sebelah barat dibatasi Desa Mojopuro Wetan

Sebelah timur dibatasi dengan dusun Pereng Wetan
Sebelahdutaranberbatasan dengan’ Desa ‘Raci’ weétan
Sedangkan sebelah selatan dibatasi oleh Dusun Galalo -
yang kebetulan Dusun tersebut belum mempunyai sebuah-
masjid,

Sejarah Terbantuknya Remas Baitut Tawwabiin Dan aktivi -
tas-aktivitasnya.

a, Gambaran Umum Remaja Desa lielirang

Untuk mengetahui gambaran remaja Desa Melirang
maka akan diuraikan gambaran remaja secara umum., Ada
pun hal-hal yang bersifat khusus atau spesifik akan
di singgung hanya seperlunya saja., Gambaran tersebut
dapat diuraikan sebagi berikut 3

1. Segi Psikis

Pada dasarnya secara umum remaja kalau di
lihat dari psikologi adalah fase peralihan ° dari

anak menjadi dewasa, dalam masa-masa peralihan itu

dari segi hidupnya mereka mengalami goncangan
Jiwa dan eksistensinya, karena masih dalam masa
transisi, maka axan terlihat disana Bagaimana

kehidupan remaja. Hal ini dikarenakan pertumbuhan
Jasmani yah wereka yang sudah matang,

Gejala-gejala psikis secara umum ini Juga
dialami oleh beberapa remaja Desa Melirang. Bebera
pa diantaranya mereka mengalami perkembangan psi-
kis yang cukup baik, dimana hal ini dapat dilihat-
dari kemampuan mereka dalam mengendalikan gejolak
Jiwanya, Namun ada juga diantara mereka yang kurang
mampu mengendalikan ge jolak jiwanya, hal ini dapat
dilihat' dari sikapnya sehari-hari yang selalu mem
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berontak, yang tidak suka diatur, mau menangnya -
sendiri dan sebagainya. Karenanya mereka hidup ba
gaikan layang-layang yang putus terbawa angin ke
sana kemari, pada prinsipnya mereka masih dalam -~
taraf mencari identitas diri, sehingga perlu men-
dapatkan bimbingan dan pengawasan yang serius dari
kalangan orang tua.,

Timbulnya kondisi psikis diatas, disebab -
kan oleh beberapa faktor yang mempengaruhi mereka
diantaranya adalah pengaruh pergaulan teman-teman
nya, pengaruh lingkungan dan kebudayaan yang ada,
serta pengaruh kemajuan ilmu pengetahuan dan tehn
nologi, yang perkembangan tehnologi itu titdak ke
semuanya membawa dampak positif, oleh sebab itu
bagi remaja yang kurang mampu mengendalikan ge jo-
lak jiwanya perlu adanya pembinaan dan pengawasan
dari beberapa pihak demi masa depan generasi muda
di masa yang akan datang.

Kondisi Sosiologis

Pada umumnya remaja mempunyai solidaritas~
yang tinggi terhadap lingkungan dan hidup bermasy
arakat, Ini Jjuga terjadi pada remaja desa Meliran
sosiallsasi mereka boleh dikatakan cukup bai.k, -
ini terbukti adanya ketelibatan mereka dan kerjas

sama melakukan kegiatan sosial apalagi pada kegia
tan yang bersifat keagamaan dan sebagainya,

Keterlibatan mereka dalam masyarakat, men-
cerminkan sikap solidaritas dalam hidup bermasyaw
rakat., Hal ini dapat dilibht apabila ada warga -
yang mempunyai hajat, mereka ikut serta membantu
didalamnya baik tenaga maupun dana, Dan bila _&dda
teman atau tetangga yang kenah musibah,mereka tid
dak segan-segan mengulurkan bantuan untuk menolon

nya,
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Di samping itu sumber kontak sosial yang ada di
Desa lielirang, yaitu adanya kegiatan-kegiatan baik pe
ngajian rutin atau kegiatan lainnya yang diselenggarakan
di., Desa  tersebut,, selain;ltu mereka juga, bisa bertema
dalam forum lain, Dengan adanya pertemuan-pertemuan itu
mereka selalu ikut berpartisipasi sehingga dengan ini
dapat dikatakan bahwa remaja Desa Melirang mempunyai so
lbdaritas yang tinggi, tetapli ada Jjuga sebagian kecil
remaja yang tidak mempunyai solidaritas,

Hal lain yang dapat ditamkahkan dari tinjauan
sosialisasi remaja Desa Melirang adalah terhadap orang-
tua dan tokoh masyarakat sekitarnya mereka wmenunjukkan
hubungan kerja sama yang baik, walau kadang-kadang ter
Jadi kesenjangan dikarenakan ada kesalah fahaman, hal
ini dapat diatasinya sehingga tidak sampai menimbulkan-
hal-hal yang tidak diinginkan.

Kondisi Keagamaan

Kondi si keagsmaan remaja Jesa Melirang, tidak Jja
uh berbeda dengan kondisi keagamaan remaja pada umumnya
kondisi keagamaan remaja Desa Melirang boleh dikatakan-
sudah cukup baik, Hal ini dengan terbuktinyé padatnya
kegiatan-kegiatan keagaﬁaan yang diadakan oleh remaja
Desa tersebut, dimana mereka sangat antusias sekali di
dalam mengembangkan uan menyiarkan panJji-panji Islam
melalui kegiatan tersebut, akan tetapi ada Juga seba-
gian kecil remaja dari Desa tersebut tidak suka dengan
adanya kegiatan keagamaan, mereka senang berfoya - foya
dengan sesama teman lainnya, namun hal ini tidak berpe-
ngaruh terhadap pelaksaan kegiatan keagamaan yang ada,

Demikian gambaran umum temaja Jesa Melirang, gam
baran ini merupakan hasil dari pengamatan peneliti.
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b, SeJjarah Terbentuknya Remaja Masjid Baitut Tawwabiin.

Berangkat: dari seJjak berdirinya sebuah masjid
dimana masJid merupakan tempat beribadah yang untuk
mendekatkan diri kepada Allah swt, Di samping itu ju-
ga masjid di fungsikan sebagai tempat aktivitas-
aktivitas keagamaan, dilihat dari fungsinya itu tantu
saja didalam melaksanakan dan melestarikan aktivitas
keagamaan dalam masjid tersebut, tentunya membutuhkan
suatu organisasi atau lembaga yang mengelolahnya, se-
bab kalau ada kegiatan keagamaan tetapi tidak ada yan
mengelolahnya maka aktivitas tersebut tidak akan ber-
Jjalan dan terlaksana, untuk itu perlu adanya pembentu
kan organisasi atau lembaga yang dikelolah oleh para
remaja atau pemuda, Sebab remaja atau pemuda kala u
diberi beban untuk mengelolah suatu lembaga yang me
ngarah pada aktivitas keagamaan akan menghantarkan me
reka berfikir yang mengarah kepada kehidupan yang le-
bih baik, karena kebiasaan seorang remaja yang tidak
mengendalikan geJjolak jiwanya akan menimbulkan hal -
hal yang tidak diinginkan yang bisa merisaukan masya-
rakat sekitarnya., Dari latar belakang ini maka timbul
lahy suatilidestdari cgalalisiseorang remaja deisab Tepsebut
yang pada saat itu sudah menyandang gelar sarjana da-
ri TAIN Sunan Ampel Surabaya, untuk membentuk suatu
organisasi sosial keagamaan dalam bentuk remaja mas -
jid yang statusnya dibawah kepengurusan ta'mir masjid
Baitut Tawwabiin, dan diharapkan dengan terbentuknya-
suatu wadah yang berbentuk organisasi remaja masjid -
ini bisa memupuk kratifitas dengan berbagai aktivitas
sehari-harinya dilandasi dengan nilai ajaran Islam,
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Ternyata gagasan tersebut mendapat tanggapan dari
tokoh masyarakat dan para remaJja, sehingga‘ terbentukiah
suatu organisasi remaja masjid yang diberi nama Remaja-
Masjid Baitut Tawwabiin yang ditetapkan pada tanggal 12

pebuari 1980. Menganai susunan kepengurusan organisasié
tersebut sudah mengalami pergantian dari.generasi ke ge

nerasi berikutnya,

Adapun data yang kami peroleh sampai

saat ini tentang kepengurusan Remaja MasJjid priode 1992
- 1994 adalah sebagai beriku 3

Pelindung
Pembina I
I1 :
Ketua I :
1T :
Sekre,” =1 :
IT s
Bend. I :
IT $

Seksi - seksi

1. Pendidikan

a, Syaufiq: (Karv)'

b, MuJjiono
c. Abd, Adzim
d. Moh,. Zaini
e, Munari

3, Huma s

4. Mistur (Kor)
b, Moh., Sholikh

¢c. Asnan
d., Ali Imron
e, Moh Sya'ir

: Kepala Desa Melirang (Bpk., Drs, Thoif)

Ta'mir Masjid Baitut Tawwabiin

: Drs., Achmad Husnan

Askin Nur Amin
Moh, Asyhar
H.Abd, Halim Amin
Moh Mudzakkir
Ach, Fathoni

Abd, Hamid

Mukri

2. Agama
a, Moh, Syahdzili
b, Marwan
c. Roichan
d. A, Bambang
e. Abd, Shomad

4, Keamanan

a. Marotib (Kor)
b, Joyo Martono
¢, Amin Thohari
d, Amin Bisri
e, Abd, Adzim
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5. Kebersihan 6. Perlengkapan
a, A, Bambang (Kor) a, Mukri (KOr)
b ec AbdyitReokib by 2 FatithuriRozi
c, Munif Ridhwan ' ¢. Ainun Rofiq
d. Abd, Basith d. Strisno
e. Abd, Halim e. Trisnoto

7. Keputrian
a, Mujizah (Kor)
b, Syarifatul Ma'sumah
c. Mufarrakhatur Rosyidah
d.” Maskanah
e, Sholikhah

Di tetapkan , 5 januari 1992

Sumber Data : Diambil dari dokumen Remaja Masjid -
Baitut Tawwabiin.
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e. Aktivitas-aktivitas Remaja Masjid Baitut Tawwabiin

Suatu organisasi tentunya wempunyai segala ma-

cam aktivitas dan program kerja yang dilakukan -~ oleh
pengurus dan anggota organisasi itu, Demikian halnya-
denganicorgenisasi remaja masidiBaitut ‘Tawwdbiin seba

gal organisasi tentu saja mempunyai aktivitas yangada
kaitannya dengan keagamaan,

Banyak kegiatan yang dilakukan oleh Remaja Mas

Jid Baitut Tawwabiin diantaranya sebagai berikut :

1.

Mengadakan pertemuan rutin antara pengurus dengan

anggotanya setiap bulan, yang dalam pertemuan ini
setiap seksk akan melaporkan program yang dipegang

nya, dan mempertanggung jewabkan atas kegiatan ter

sebut serta mendiskusikan hal-hal yaag perlu dise-

lesaikan,

Melakukan pembacaan shalawat nabi, pada setiap ma-

lam senen dan pembacaan tahlil serta yasin pada se

tiap malam Jjumat.

Mengadakan khatmil Quran tiap satu bulan sekéli,di

Masjid dan mushollah, tak jarang setelah khatmil -

Quran selalu diisi, dengan cerapah agama,

Mengajari anak-anak dalam belajar membaca dan menu

1lis Al Quran setiap sore hari

Mengadakan latihan seni hadrah setiap dua minggu -
sekali,

Mengadakan peringatan hari besar Islam, biasanya -

dalam peringatan ini selalu diisi dengan pengajian

umum, pentas shalawat nabi, puisi-puisi relegius ,

dan lain sebagainya,

Adapun program kKerJja yang harus dilaksanakan -

oleh setiap seksi-seksi adalah sebagai berikut :
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Seksi Pendidikan

1, Mensensus para santri yang mengaJji di MasJjid atau dai
Langgar, .

2. Wali santri harus mendaftarkan terlebih dahulu pada guru
yang bersangkutan.

3, Pembuatan tempat Al Quran agar Al Quran tetap baik dan
dan tak muda rusak.

4, Mengadakan pembinaan shalat kepada semua santri

5. Pembuatan kaus Olah raga bagil semua anggora Remaja Mas~
jid

6. Membagi tugas guru-guru ngaji pada para santri,

Seksi Agama

1/ Mengadakan pengaJjian rutin

2. Mengadakan kegiatan setiap hari-hari besar Islam

3, Mengurusi zakat fitrah atau mal pada malam hari raya

4, Mengadakan tadarrus setiap bulan ramadhan

5. Mengurusi qurban

6. Mengadakan pembacaan tahlil dan dhiba'

7o

Mengatur atau menjadwal bilal, imam, khotib.

Seksi Humas

1.
2.

3.

4,

Penggalian dana

Penggalian dana khatmil Quran sebesar 100 rupia, setiap
hari ahad legi

Pengaduan kas kepada Desa untuk Remaja masjid dan tiap-

toko diberi kotak untuk penggalian dana Remas,
Pemasangan kotak-kotak di toko-toko.

Seksi Keamanan

1. Melarang tidur orang di dalam masjid
2. Melarang orang berbicara di dalam masjid

3, Menertibkan santri dan remaja, waktu igomah sudah dimur-

lai



g1

4, Ikut berjamaah shalat subuhbagi yang tidur di serambi -
masJjid

5, Dilarang berbicara diserambi masjid waktu dzikir dibaca

6. Menjada khidmatnya pada waktu khutbah dibaca.

geksi Kebersihan

1. Membersihkan hambal setiap bulan
2, Membuat jadwal kebersihan

3, Mengadakan kebersihan lingkungan
4, Membelikoset dan sapu yang secukupnya.

Seksi Perlengkapan

1. MenJjadwal strum accu

2. Mengurusi pengeras suara dan lampu
3. Menjadwal pengisian-: tempat wubhu
4, Dan lain-lain

di Cetapkan®'s" 5" Jamuairt 1992

Sumber : Di ambil dari dokumen RemaJja masjid Baitut
Tawwabing
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STRUKTUR ORGANISASI TA'MIR MASJID BAITUT TAWWABIIN

~KETUA
Pelindung Wakil Ketua Penasehat
Sekretaris Bendahara
Departemen
| I 1
Pendidikan Pembangunan Sosial Penggalia dana

Struktur arganisasi Ta'mir masjid Baitut Tawwabiin Desa

Melirang, dokumentasi statistik pengurus masjid Tgl., 28

1994

Juni
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SUSUNAN PENGURUS MASJID BAITUT TAWWABIIN
DESA MELIRANG

Pelindung
Pc enasehat

Ke tua
Wakil Ketua

Sekretaris
Bendahara

Departemen-Departeman

1, Pendidikan

a, Moh, Syadzili
b. Drs. Achmad Husnan

¢, Drs., Achmat Muchtar

% S osial

a., H, Abd, Halim Amin
b. M. Roichan
cCe Munari

© ee (1)

(1] (1]

Kepala Desa (Bpk. Drs, Thoif)
Kaur Kesra (Bpk., Marwan)

Matluki

H., Abd, Halim Amin

Hasan Ali
M., Nasir

2. Pembangunan

&

&

a, Ir, Sholikh
b. Moh, Na_;im

¢, Mukhith

Pengirali ‘Dana

a, M, Marwan
b. Mukri
c. H. Malikan

Sumber : Diambil dari dokumen pengurus Masjid Baitut-

Tawwabiin, 1994
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STRUKTUR ORGANISASI REMAS BAITUT TAWWABIIN

Pelindung

KETUA

Wakil Ketua

Penasehat

(Sekretaris

Seksl - Seksi

Bendahara

Pendidikan|| agama

humas Keamanan

Perlengkapan| |Keber,

Anggota
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C. Study Eksperimen Tantang Efektivitas Dakwah Melalui Meto
de Tanya Jawab Terhadap Peningkatan Akhlak RemaJja Masjid

1, Persiapan Eksperimen
a, Persiapan Tempat Dan Waktu

Dengan mempertimbangkan efektivitas dan efe
sien kerja, maka tempat pelaksanaan eksperimen ini
di selenggarakan di Masjid Baitut Tawwabiin, dimana
peneliti juga bertempat tinggal disitu, Hal ini le
bih mempermudah pemberian pelayanan kepada respon-
den, disamping Jjuga karena sebagian besar kelompok
eksperimen bertempat tinggal tidak Jauh Bari masjid

Sedangkan untuk pemilihan waktu, lebih dida
sarkan pada kesediaan dan kesempatan yang didiliki
oleh responden, Hal ini dimaksudkan agar responden
tidak merasa dirugikan dan merasa berat untuk me -
ngikuti pelaksanaan eksperimen tersebut, menginget
bahwa yang menjadi responden adalah sebagian besar
remajaatau pelajar, dan ada juga yang sudah beker-
Jja, maka tidak mungkin kegiatan eksperimen ini di
selenggarakan pada, havi-hard belajer ataw bekerja,
Maka atas dasar kesepakatan bersama pemilihan wak-
tu ditetapkan pada hari libur yaitu sabtu ( _ malam
minggu, adapun waktunya adalah setelah shalat isya
sekitar pukul 19, 30 WIB.

—-

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa ten -
tang penentuan tempat dan waktu tidak mengalami ke
sulitan artinya pelaksanaan kegiatan ek@perimen se
suai dengan yang telah direncanakan,
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Undangan

Undengan yang digunakan dalam kegiatan ini
adalah disesuaikan dengan kebiasaan yang berlaku
div'dera " Melirang . ebidsaan nasyarakat “dalam "rang
ka untuk mendatangkan seseorang agar . menghadiri-
suatu pertemuan dengan menggunakan Kertas undangan
kertas undangan ini ditulis nama-nama yang  akan
di undang, dan telah menugaskan sesorang untuk me
nyebarkan kepada orang-orang yang ditujunya. Sebe
lum diberi undangan tersebut pada hari-hari sebe-
lumnya sudah pernah diberi tahu akan maksud .- dan
tujuan pertemuan nanti.

Menetapkan Materi Yang didialogkan

Untuk menetapkan materi, peneliti hanya
menfokuskan pada materi akhlak, karena masih luas
pembahasan materi akhlak maka peneliti batasi lagi

yaitu aknlak terhadap kedua orang tua dan tolong
menolong terhadap sesama teman.

Evaluasi

Setelah berbagai persiapan dilaksanakan ter
masuk® penbliatan ‘arigketvdan ‘penggpendannyea,  pembua
tan dan penyebaran undangan serta persiapan lain
nya, Maka dua hari setelah persiapan dilakukan di
adakan evaluasi yang meliputi :

1. Undangan yang disebarkan pada para  responden
apakah sudah terbagi secara keseluruhan,

2. Penggandaan angket yang akan diberikan pada
re sponden dan apakah-sudah'terpenuhi.

3, Persiapan alat-alat tulis dan buku tulis untuk
mencatat pertanyaan dan tanggapan - tanggapan-
yang dilontarkan oleh para peserta tanya Jjawab
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4, Persiapan kosumsi

5, Masjid Baitut Tawwabiin (tempat pelaksanaan) -

giap dipakai pada waktu yang telah ditentukan,
&, cDary pershapandpesiapan Laimyas

2. Pelaksanaan Eksperimen

a. Memilih subyek secara random dari populasi, kemudian

mengelompokkan menjadi dua bagian yaipu ¢ kelompok -
kontrol dan kelompok eksperimen, Untuk menetukan res
ponden pada kelompok-kelompok tersebut dengan menggu
nakan prosedur sebagai berikut : '

1), Penempatan secara acak (Randomized Assigment).
Untuk menetapkan siapa-sipa yang dijadikan kelom
pok kontrol atau kelompok eksperimen, peneliti -
menggunakan cara dengan gulungan kerta,apabila -
responden mengambil gulungan kertas itu bernomor
ganjil maka peneliti tempatkan pada kelompok kon
trol dan sebaliknya apabila responden mengambil-
kertas itu bernomor genap maka peneliti tempatkan
kelompok eksperimen. Lebih Jelasnya dapat dilihat
dalam tabel ini :

TABEL VI

HASIL PENEMPATAN MASING-MASING RESPONIEN
SECARA RANDOM

! No ! Kelompok Kontx 1 No ! Kelompok Eksperimen !
101 ! Khamim ! 02 ! Mudzakkir !
t 03 ! Sunari 1 04 ! Moh, Arif Rahman H, !
1 05 ! Wahib 1 06 ! Kholili !
! 07 ! Abd, Basuth ! 08 ! Fathoni !
! 09 ! Asikin ! 10 ! Musamin !
! 1 ! Roechan 1 12 !  Fununul !
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Lanjutan
! No ! ! No 1! !
! V13 ' Edi Sufilan !' 14 ! Abd, Rokib !
!5 T Y uysuf 1716 1° " Muni'ron !
! 17 ! Sholikh Marwan ! 18 ! Jaini !
t 19 ! Anshor ! 20 ! Sutrisno !
1 21 ' Samsul ! 22 ! Fatkhur Rozi !
1 23 ! gSaid Kelana ! 24 ! Munif Ridhwan !
! 25 ! Adzim Bisri ! 26 ! Ainun Rofigq !
!t 27 ' Maskanah ! 28 ! Alikan !
! 29 ! Amin Thohari ! 30 ! Purwanto - !
! 3 ! Suyati ! 32 ! Sholikhah 1
! 33 ! Yazid ! 34 ! Mujiono !
t 35 ! Siti Asiyah ! 36 ! Mujizah !
! 37 ! Tmron ! 38 ! A, Bambang H
! 39 t Saufigqg ! 40 ! Syarifatul Ma'sumah!
! 41 ! Ersan !' 42 ! Musnoto !
! 43 ' Kholil ! 44 ! Sutono !
! 45 ! YO to ! 46 ! Abd, Shomad !
! 47 ! Sriatun Ningsi ! 48 ¢t Nadhor !
! 49 ! Noto Utomo ! 50 ' Trisnoto !
Vdig®Auinshy. aSdHicab £indoyi: : hehBRid disiiMufarrokhels Rs !
! 53 ' Azhar ! ! Dartik !
! 55 ! MuhaJjir ! 56 ! Abd., Khalim !
! 57 ' Nikmah ! 58 ! Amin Bisri !
! 59 ! Filati ! 60 ! Joyo martono !
2) Pemasangan (penjodohan) secara acak (randomized mat-

ching).
Setelah responden sudah menempati kelompok masing-ma

sing, langkah selanjutnya adalah pemasangan (penjodo
han). Adapun variabel yang digunakan untuk menjodoh-

masing-masing responden kedalam kelompok kontrol mau
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pun kelompok eksperimen adalah Jenis kelamin, tingkat -
pendidikan, dan skor sebelum pre test. '

TABEL VLI |
HASIL TEST BEFORE PRE TESTKELOMPOK KONTROL
! T ] | 4 . 1 1
; NO, NAMA ' Nilai ' Jenis Kelamin ;Tingkat '
i 1 ' 1K 1 pp, 3 Pendd,
! 4 ! Khamim ! 8 ! L ! ! SMA !
'3 ! Sunari ! 6 ! - ! ! SMA :
! 5! Wahib ! 7 ! - ! ! SMA H
! 7 ' Abd, Basith ! 9 ! - ! ! SMA !
!t 9!'Asikin ! 8 ! - ! ! SMA !
111 ! Roechan ! 6 !, - ! ! SMP !
113 ! Edi Sufilan ! 6 ! - ! ! SMA !
1951 Yusuf ! 7 ! - ! ! SMA !
117 .1 Sholikh M, ! 8 !+ - ! UNAIR !
119 7! Anshor 1 7 ! = ! -1 SMA !
121! Samsul ! 7 ! - ! ! SMA !
123 ! Said Kelana ! 9 ! - ! ! SMA !
12510 ubdzim Bisyd ! fo.uingby.ac.id digilig 12 aMA !
127 1 Maskanah ! 9 ! ! P ! Ponpes !
129 1 Amin Thohari ! 7 ' L 1 ! gMA !
131 Suyati ! 6 ! ! - ! SPG !
123 ' Yazid ! 6 ! - ! ! STM !
!35 ! ST. Asiyah ! 6 ! ! - 1 MTs !
137 ' I mron ! 10 | S ! ! Ponpes !
139 1! S yaufiq ! 9 ! - ! } UNMU !
149 1 E rsan ! 8 ! - ! ! SMA !
43 ' Kholil ! 8 ! - ! sMA !
145 ' Yoto ! 7 ! - ! ! SMA }
147 ! Sriatun Ningsi ! 8 ! ! P ! MA !
149 ! Noto Utomo ! 8 ¢t L 1! 1 SMA !
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HASIL TEST BEFORE PRE TEST KELOMPOK EKSPERIMEN

lanjutan, :
! 51 t Syafiti ! 8 t L ! SMA !
! 53 1 Azhar 1 8 1 ! SMA !
! 55 ! Muhajir ! 7 ! - ! SMA N
1 57 1 Nikmah 17 P ! MA !
! 59 ! Filati 1 9 1 - 1 gMA !
TABEL VIII

INO NAMA ; Nilai ; Jenis Kelamin i:"P‘ingkat ;
! ! ! ! 1K : _Pr, ! Pendd, !
! 02 ! Mudzakkir ! 9 ! L ! ! SMA !
! O4 ' M, Rahman H. ! 7 1 - ! ! SMA !
! 06 ! Kholili ! 7 ! - ! ! SMA !
! 08 ! Fathoni ! 8 ! - ! ! STIE !
! 10 ! Musamin L T ! ! SMA !
! 12 ! Fununul ! 8 ! * ! ! SMA !
! 14 ! Abd, Rokib ! 7 ! - ! ! 8MA !
116 !Muniroh! 6. ! 1 P ! SMEA !
118! Jaini ! 9 ! L ! ! UNITOMO !
! 20 1 Sutrisno ! 8 r - ! ! SMA !
! 22 ! Fatkhur Rozi ! 8 ! - ! !' SMA !
! 24 ! Munif Ridhwan! 6 ! - ! ! STM™M !
! 26 ! Ainun Rofiq ! 7 ' - ! 1" SMA !
! 28 ! Alikan - ! 8 ! - ! ! SMA !
! 30 ! Purwanto ! 6 ! - ! ! SMP !
! 32 ! Sholikhah ! 7 ! ! P 1 SMA !
! 34 ! Mujiono ! 8 ! L L L SMA !
! 36 ! Mujizah ' 9 1 1 - 1 MA !
! 38 ! A, Bambang ! 8 1! - ! !. SMA !
! 40 ! Syarifatul M ! 9 ! | - ! !

PONFES
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lanjutal,..

1 09 ! 17 - 8 !
! 10 ! 19 - . 6% !
111t 21 - 50 !
! 12 ¢ 23 - 2 !
113 ! 25 - 60 !
1 14 ! 27 - 40 !
! 15 ! 29 - 4 !
1 16 ! 31 - 16 !
1 17 ! 33 - 48 !
1 18 ! 35 - 52 . !
! 19! 37 - 46 !
! 20! 39 - 18 !
1 21! 41 - 34 !
1 221 43 - 12 1
1 23 ! 45 - 42 !
1 24 47 - 54 !
1 25 49 - 38 !
1 26 1! 51 - 10 '
1 27 ! 53 - 22 !
1728 1 55 ‘ - . 26 !
1 29 ! 57 - 32 !
! 30 ! 59 - 36 !

b, Memberikan Pre test pada Kedua Kelompok

. Karena desain yang dipakal dalam geselitian
ini adalah "Random pre test « post test,‘&ang merupa
kaan gabungan dari desain "Control pre tets dan ran-
dom terhadap subyek", maka sebelum menginJjak pada la
ngkah selanjutnya terlebih dahulu harus dilakukan -
pretest dengan memberikan beberapa item pertanyaan ,

el



lanjutan

42
by
46
48
50
52
54
56
58
60

Musnoto
Sutono

Abd. Shomad
Nadhor
Trisnoto
Mufarrokhah
Dartik
Abd, khalim
Amin Bisri
Joyo Martono

!

!

N OO0V Oy OO

o= Sup L]

 SMA

SMA
PONPES
ST™
SMA
MTS

! MA

SMA
SMA
SMA

el oup tem

Setelah mengetahui hasil dari test before pre tets
maka langkah selanjutnya adalah menjodohkan masing-masing

responden ke dalam kelompok kontrol dan kelompok eksperimen
dengan memperhatikan jenis kelamin dan tingkat pendidikan

lebih Jelasnya lihat tabel dibawah ini :

TABEL IX
HASIL PENJODOHAN KEDALAM MASING-MASING KELOMPOK

PASANGAN SUBYEK

iNO : IEMI SUBYEK

1" "1  KEL. KONTROL !  KEL. EKSFERIMEN !
ot 01 : 20 ’
1 02 1 03 - 58 !
103 ! 05 - 14 ]
! 04 1! 07 - 56 !
105 ! 09 - 28 !
106 ! 11 - 30 !
1 07 ! 13 - 24 !
1 08! 15 - L !

e
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Pre test memang tidak hanya diberikan remaja yang menjadi
kelompok eksperimen saja, melainkan pada kélompok kontrol
Juga, pre test diberikan untuk mencari nilai beda seteiah
diadakan eksperimen,

¢. Memberikan teatmet (perlakuan) bérupa tanya jawab pada
kelompok eksperimen

Sebelum treatment (pérlakuan) dimulai, terlebih deL‘
hulu peneliti memberi sedikit penJjelasan tentang tujuan -
diadakannya Kegiatan ini, dan peneliti juga menentukan ma
terinya supaya tidak menyimpang dari masalah yang ditentu
kan, dan para peserta tanya Jjawab diminta memberi alterna
tif pemecahan masalah yang dipertanyakan, Disamping itu
peneliti telah menugaskan dua:zorang sebagai penyaji arti-
nya orang yang bertugas menanggapi atas pertanyaan yang
dilontarkan dari peserta tanya Jjawab,

Adapun orang yang peneliti pilih sebagai penyaji -
atau sebagai subyek dakwah tentu saja peneliti pilihkan ,
orang yang mempenyai pengetahuan agama yang lebih luas di
samping itu mengerti dan memahami Al quran dan As sunneh-
sebagai pokok ajaran dengan baik, serta berakhlak wmulia
dan' berbudi cpekertic yarg" luhur-dalam Kehidupad 'séhdri<har
rinya dan mempunyai pengetahuan lain-laimnya, Sebab semua
itu merupakan syarat seorang da'i sebagai subyek dakwah,

Yang menjadi subyek dakwah dalam kegiatan ini ada-
lah Bpk., H, Abd, Halim Amin dan Bpk., Drs, Ahmad Muchtar -
dua penyaji ini adalah orang warga desa Melirang yang sur.
dah ditetapkan sebagal khatib dan imam di masjid Baitut -
Tawwabiin dah sering kali mengisi pengajian rutin . dalam
masjid tersebut dan tak jarang juga belhau berdua dapat -
undangan untuk ceramah agama di luar desa Melirang, Adapun
latar belakang pendidikannya Bpk. H., Abd., Halim Amin ada-
lah setelah lulus dari madrasah ibtidaiyah, lalu beliau

-
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belajar ilmu agama di pondok pesantren Qomaruddin Sampur
nan Bungah sema enam tahun, beliaau bukan wergka ji ilmu
agama saja akan tetapi Juga belajar ilmu pengetahuan umum
di sekolah lanjutan, dalam belajar ilmu agama tidak dal-
lam satu pondok saja akan tetapi beliau selalu merantau-
dari pondok satu kepondok yang lain, Menurut ,psnuturann
beliau kurang puas kalau belajar ilmu dalam satu pondok-
saja., Jadi Bpk, H. Abd, Halim Amin ini sejak kecil sudah
ditempah dalam suatu pondok pesantren tentu saja pengeta
huan agamanya lebih luad di samping pengetahuan lainnya ,
Adapun latar belakang pendidikannya Bpk, Drs, Ahmat Much
tar hampir sama dengan Bpk, Halim tadi beliau sebagai al
lumni pondok pesanyren Qomaruddin di samping itu beliadu -
Juga sempat melanjutkan studinya sampai diperguruan ting
gi di Surabaya,

Dengan mempertimbangkan latar belakang pendidikan
nya serta wawasan pengetahuan agamanya, maka peneliti pi
1lih sebagai penyaji tanya Jjawab dalam kegiatan ini, di
samping itu karena sudah terbiasa dalam memberikan cera-
mah kepada remaja tersebut, sehingga antara beliau dengan
remaja masjid itu sudah terjalin keakraban maka dari -
itu kemungkinan kecil remaja sebagai .peserta tanya Jawab
malu untuk mengutarakan. atau nempertanyakan apa yang
belum dimengerti.

Karena peralatan; dan para peserta dan penyaji su |
dah siap maka pelaksanaan tanya jawab bisa dimulai, tepat
pukl 19, 30 WIB. Dimana materi yang akan didiaogkan ter
sebut telah dikonfermasikan sebelumnya yaitu materi akh-
lak yang peneliti batasi akhlak terhadap kedua orang tua
dan tolong menolong terhadap sesama teman,

Dari hasil pengamatan selama pelaksanaan dan Jala
nnya eksperimen berlangsung dengan metode tanya Jawab |,
terlihat adanya suasana yang lebih hidup, hal ini dapat
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dilihat dari keaktifan para peserta dalam memberikan per
tanyaan dari materi gyemg dibahas, Namun demikian peserta
ada yang masih terlihat pasif, dan bagi mereka ini penja
wab berusaha untuk. mengakyifkannva dengan. jalan meminta-
tanggapan darinya terhadap materi yang dibicarakan de-~
ngan demikian para peserta tanya jawab akan r - ‘menjadi
aktif dan suasana pun akan menJjadi semarak dan hidup.,

(Memberikan treatmen pada kélompok eksperimen, pada tané
gal 5 oktober 1994)

Memberikan Post Test pada kedua Kelompok

Setelah eksperimen berakhir, selang beberapa hari
lalu diberi post test pada kelompok kontrol maupun kelom.

‘pok eksperimen, post test diberikan tidak lain adalah un

tuk mendapatkan nilai-nilai dari pertnyaan-pertanyaan '—
yang diberikan oleh peneliti, lalu akhirnya nanti diana-
lisa dengan tes statistik dengan rumus t test, diharap.-
kan untuk memperoleh jawaban tentang dakwah melalui ta -
nya Jawab itu efektif terhadap peningkatan akhlak remaja
masjid Baitut Tawwabiin, S

Inventarisasi

Hal<hal''yarig ‘bida 'di”inventari'sasl ‘selama'kegia -
tan berlangsung adalah :

1. Meningkatnya ukhuwah Islamiyah di kalangan remaja di
desa Melirang Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik.

2, Hidup kembalinya suasana keagamaan

3, Tumbuhnya kesadaran remaja akan pentingnya kegiatan -
dakwah melalui metode tanya Jawab, Ini dibuktikan de-
ngan adanya usulan dari ketua remaja mgsjid bahkan da
ri pihak penceramahpun menganjurkan agar kegiatan se-
macam ini dilanjutkan, '

4, Perhatian remaja dalam melaksanakan kegiatan ini sa -
ngat antusias sekali.
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5. Melatih dan membiasakan remaJja ubtuk belajar mengata-
si permasalahan hidup yang sedang dialami dengan baik
dan benar,

6. Meningkatkan kesadaran bagi remaja akan pentingnya
akhlak dalam pergaulan sehari-hari terutama terhadap-
kedua orang tua dan sesama teman,

Ilustrasi Pada Kelompok Eksperimen

Sebelum forum tanya Jawab dimulai, peneliti seba-
gal pembawa acara, dalam pendahuluan ini kami ucapkan pg
Ji syukur kepada Allah SWT, yang telah memberikan berma-
cam-macam kenikamatan dan rahmat sehingga kita bisa ber-
kumpul di masjid seperti malam haii ini dengan l.-keadaan
sehat tanpa adabya halangan apapun, Juga ucapan do'a sha
lawat dan salam semoga tetap tercurah keharihaan nabi Mu
hammad SKW, Dan sebelum forum tanya Jawab ini dimulai ma
rilah acara ini dibuka dengan surat Al fatiéhah dan sebe-
lum waktu diserakkan pada penyaji sebagai orang yang men
Aanggapi pertanyaan yang dilontarkan oleh para peserta -
dalam kegiatan eksperimen ini, maka peneliti mentukan la
manyadalam forum ini, aturan yang dipakai dalam menentu-

kan, lamanyaadalah dengan ukuran termin dengan Jjumlah se-
banyak 2 termin, agar peserta itu berpartisipasi semua
maka setiap termin dibuka dengan lima penanya dan  tiap
termin itu dianggap selesai apabila pertanyaan yang di
lontarkan sudah terjawab semua dan penanya sudah puas =~
atas Jawaban tersebut serta tidak ada lagi tanggapan dan
sangkalan dari peserta lainnya, Aturan yang ditetapkan -
ini berdasarkan kesepakatan bersama, Dan untuk waktu se
lanjutnya peneliti serahkan pada penyajh yaitu spk. H.AB
dul Halim Amin sebagai penyaji I dan Bpk, Drs. Ahmad Muh
tar sebagai penyaji II,.

Sebagai kata permulaan Bpk. H.Abd, Halim Amin ucap
kan puji syukur pada Allah SWT. yang mencurahkan hidayah
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dan taufiknya, sehingga kita bisa bertemu kembali dalam
suatu majlis. Dan rahmat . - salam semoge tetap kepada-
Nabi Muhammad beserta para sahabatnya, Dan sebelum forum

tanya jawab ini dibuka, kami akan mengulas sedikit tent
tang materi akhlak kepada kedua orang tua yang sudah pe

nah, saya  sampaikan. dalemn pengaglanrutin,  bahwasdnya <
akhlak merupakan modal utama dalam kehidupan sehari-har
ri dan merupakan cermin tingkah laku kita setiap gerak-
dan langkah, sehingga tingkah laku kita merupakan cer -
min dari akhlak yang kita lakukan, Apabila tingkah laku.
itu baik maka berarti akhlaknyan juga baik begitu Juga
sebaliknya, Saudara-saudara kita sebagai manusia yang
telah dilahirkan dari rahim seorang ibu yang mana diwak
tu beliau mengandung dalam keadaan lemah dan payah sam-
pai anknya itu lahir dan telah merawatnya dengan penuh,
kasih sayang, Bukan ibu saja yang merasa bersusah payah
dalam merawat anak, tetapi serang bapakpun bersusah pa
yah mencari nafkah untuk kehidupan anaknya, Maka dari
seorang anak mempunyai hak &an kewajiban terhadap ibu -
bapaknya, Dan juga penyaji mengulas sedikit tentang-to-
long menolong terhadap sesama teman, Untuk lebih jelas
dan luasnya masalah ini mpaka kita buka forum tahya ja-
wab, .

Dalam termin pertama ind mmecul lime pertanyaan.
yang akan ditanggapi oleh penyaji I yaitu Bpk, H.,Abd, -
Halim Amin, Adapun pertanyaannya adalah sebagai berikut

1. Pertanyaan dari sudara Musamin (10)
Langsung saja pada pokok permasalahannya pak! pada -
suatu hari ibu saya pernah berkata kasar dan sanga t
menyakitkan hati saya, pada waktu itu Juga saya kare
na terbawa emosi maka saya membalasnya dengan memben
tak dan berkata kasar terhadapnya, Yang saya tanyakan
bolehkah saya bersikap demikian, dan bagaimana seham
rusnya tindakan anak terhadap ibu yang demikian itu?,

~
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2, Dari responden bernomor 14 (abd, Rbgib)
Tolong Jelaskan! apa saja hak dan kewajiban yang has
rus dilaksanakan oleh seorang anak terhadap kedua
orangdtianyady o

3. Dari saudara Munif Ridhwan (24)
Apabila suatu saat saya ada janjian bersama teman-te
man untuk pergi kesuatu tempat, ketikk akan pergi sa
ya minta uang sama ibu, akan tetapi pada saat itu
ibu tidak mempunyai uang sehingga saya tidak diberi-
izin untuk pergi. Bagaimana yang harus saya lakuka n
ibu dan teman yang sudah ada Janjian tadi? mohon di
Jjelaskan,

4, Dari saudari Sholokhah ¢32)
Bahwasanya kita sebagai ahak harus memtaati dan mema
tuhi perintah dari kedua orang tua, Lah bagaiman se-
andainya orang tua itu memerintah kepada anaknya un-
tuk berbuat sesuatu yang dilarang oleh agama, Yang
saya tanyakan, tindakan anak terhadap orang tuanya -
dan apakah anak harus memebneinya?,

5. Pertanyaan dari saudara Nadhor (48)
seperti yang dikatakan oleh bapak tadi, bahwasanya'se
orang-anak mempunyaiy hak dan kewajiban terhédm;;kedua
orang tuanya, Hak dan kewajiban itu dilakukan dikala
orang tua masih hidup. Yang menjadi pertanyaan sayal

' apakah masih ada hak dan kewajiban berbakti kepada

orang tua yang sudah meninggal dunia?,

-
s

Semua pertanyaan dicatat oleh peneliti sebagai =
pembawa acara, Kemuuian ustadz dimanta untuk menjawab atas

pertanyaan-pertanyaan itu.

Jawaban dari Bpk, H. Abd, Halim Amin terhadap per
tanyaan yang pertama, saudara penanya! sebenarnya tindakan
saudara itu sangat keliru dan tiuak dibenarkan oleh agama
sebbb agama telah menganjurkan kepada umat manusia untuk
selalu berkata lemah lembut dan mulia terhadap ' kedua

~

orang tuanya yaitu ibu bapaknya walaupun orang tua pernah
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menyakiti hati anaknya, tapi seorang anak Jjangan sampai
mengimbangi artinya membalas atas kekasaran seorang ibu
tadi, karena berkata kasar atau berkata yang menyinggung -
perasaan nati orang tua adalah termasuxk aosa besdr, Dengan
demikian, sebagai anak harus tetap séja menaruh hormat dan
memuliakannya sebab Ja:igankan membentak, berkata yang me -
nyinggung perasaan saja seperti berkata "ah" sudah dila -
rang oleh Allah 5Wr., Itulah Jawaban dari saya mungkin ada
tambahan dari peserta, salah satu responden mengangkat ta-
ngannya ia pak! saya mau menambah kata responden bernomor-
(2) sebagaimana yang dikatakan bapak tadi, bahwa berkata
kasar atau berkata yang menyakitkan hati orang tua itu ter
masuk dosz besar sebagaimana sabdah Rasulullah SAW. yang
artinya : ada @ yang termasuk dosa besar, diantaranya yaitu
berbuat syirik kepada Allah, membunuh orang, berbuat zina
memakan harta anak yatim, dan durhaka kepada orang tua
orang tua menangis karena pendurhakaan anak kepadanya dan
sebagainya. Termasuk disini memarahi dan berkata kasar
yang menyebabkan tersinggung, menangisnya seorang ibu ada-
lah dosa besar. Saudara! kamitkira jawaban itu sudah cukup

Untuk selanjutnya adalah menanggapi pertanyaan yang
kedua, saudara pehanyal kalau saudara ingin’’dijelaskan’’ wme
ngenai hak dan kewajiban yang harus ditunaikan anak
adalah kalau didalam kitab Durratun Naasikhin diterangkan-
bahwa, orang tua itu mempunyai sepuluh hak yang harus di
tunaikan oleh anak yaitu : 1) memberikan makan bila dibutuh
kan, 2) memberi pengabdian bila diperlukan, 3) mendatangi-
bila dipanggil dan 4) mentaati bila diperintah selain
yang maksiyat, 5) berbicara dengan lemah lembut tidak ka-
sar, 6) berjalan dibelakangnya 7) memberikan pakian bila
diperlukan, sedang dia mampu 8) mengusahakan kerelaannya -

dengan sesuatu yang dia sindiri pun rels, 9) menJjauh .

67
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kan dari padanya demgan sesuatu yang ia sendiri pun men-
Jauhinya 10) berdoa untuknya dengan memohonkan ampunan -
setiap dia mendoa untuk dirinya seadiri, '

Untuk Jawaban selanjutnya adalah pertanyaan nomor
tiga, pertama-tama saudara harus memaklumi bahwasanya -
orang tua saudara pada saat itu tidak punya uang dan ti-
dak selamanya kalau saudarz mau pergi itu tidak diizini,
tak diizini mungkin dikarenakan tidak punya uang tadi »
apabila saudara tetap saja pergi berarti saudara telah
melanggar atau tidak menuruti perintah orang tuamu dan
tentu saja tidak mendapat ridho darinya, pada hal dalam-
hadits telah di Jelaskan bahwa keridhoan Allah tergantung
pada keridhaan orang tua dan kemurkaan #llah <tergantung
pada kemurkaan kedua orang tua, Dari sini dapatlah di
ambil suatu pengertian bahwa kalau seorang anak tidak me.
ndapat ridhah dari orang tua untuk pergi ke suatu tempat
maka Allaj Jjuga tidak merichainya, Untuk itu saudara te-
tap saja menuruti kemauan ibu., Adapun masalah janji deng
an teman, sudara harus memberi tahu sebelum waktu yang -
Janjikan bshwasanya saudara tidak jadi ikut pergi karena
ada sesuatu hal, sehingga tidak bisa ikut, Dari Jjawaban-
g Vade re'sponden (LX) Cyangkhrdng Cse tii ) Kerena apal
masalahnya sudah ada janji sama teman, lah Janji itu kan
bagaikan hutang, Kalaupun tidak mendapat izin darinya te
tap saja pergi, Langsung ditanggapi lagi oleh penyaji, sa
udara sejak tadi sudah saya katakan, bahwa ketidak ikutan
dia untuk vergi itu harus memberi | tahu dulu pada teman-
temanya karena ada sesuatu hal dan tidak mendapat izin -
dari orang tuanya, itu kan berarti sudah menggagalkan su
atu perjanjian semula berarti juga sudah tidak mempunyai
hutang lagi sama teman-temannya, Gimana masih kurang se-
tuju? Jjawab responcen tadi, sudah pak! karena sudah tid-
dak ada lagi tambahan dari peserta lainnya maka dilanjut

Kan menanggapi pertanyasn yang keempat,
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. Saudari penanya! memang seorang anak wajib mentaa
ti dan mematuhi perintah orang tuanya, akan tetapi tidak
semua perintah dari orang tua itu harus ditaati, seperti
halnya orang tua itu memerintah anaknya untuk berbuat se
suatu yang dilarang oleh agama. Hal semacam ini ‘tidak bo
lehuditeatidoleh ‘sevranganaky walavpun "perintan ity dard
orang tua saudara, SeJak tadi kan sudah saya sebutkan ba
hwa di dalam kitab Durratun Nashihim ada sepuluh hak yang
harus ditunaikan oleh anak kepada orang tuanya yati diaa
taranya adalah memtaati bila diperintah selain yang mak-
siyat, dari sini. bisa disimpulkan bahwa seorang anak wa-
Jib mematuhi apabila diperintah selama perintah itu tidak
bertentangan dengan agama, tetapi sebaliknya apabila pe-
rintah dari orang tua itu sesuai dengan agama, maka tidak
wajib mematuhinya, Namun demikian seorang anak tidak bo-
leh membencinya dan harus tetap menghormatinya, sebagima
na sabdah Nabi SAW, Jangnlah kamu membenci ayah dan ibu-
mu, maka barang siapa membenci kedua orang tuamu ia tela
manjadi kafir (berdosa). HR.Bukhori, Saudara penanya! me
nurut hadiits tersebut kita diancam kafir dan berdosa ole
Allah jika membenci orang tua, miskipun kita dalam keada
an bagaimana pun Jjuga. Sebaiknya sebagai seorang anak Ji
ka diperintah oleh orang tuanya untuk berbuat sesuatu -
yang dilarang oleh agama, maka hendaklah diberi . pengerti
an dan nasehat dengan baik dan bi jak, bahwa-.yang diperin
tah itu tidak dibenarkan oleh agama,

Menanggapi pertanyaan yang terakhir, yang pertanya
annya, apakah masih ada hak dan kewaJjiban berbakti kepa-
da orang tua yang sudah meninggal dunia? saudara penanya
kalau berbicara masalah hak dan kewajiban kepada urang -
tua itu tidak ada putusnya sekalipun orang tua itu sudah
meninggal dunia, Jjadi walaupun orang tua itu sudah meni-
nggal tapi masih ada kewajiban anak berbakti kepadanya ,



112

Apabila seorang anak dikala kedua orang tuanya masih’ hi
dup tetapi tidak sempat berbakti kepadanya, maka seorang
anak bisa berbakti kepadanya sekalipun sudah meninggal,
Adapuny cardcbe rbakti‘kepadasiyrang tia yang ‘sudan mening
gal adalah dengan menshalatkan jénazahnya, mendoakan -~
ibu bapak dan memintakan ampunan kepada Allah dari sega
la dosa orang tua kita,ini sesuai dengan firman Allah -
dalam surat Alisra' ayat 2&; dan menepati Jjanji orang -
tua artinya kalau sewaktu hidup orang tua mempunyai jan
J kepada siapa pun, maka anaknya harus berusaha menuna
ikan janji tersebut, umpamanya sewaktu hidup beldau akan
naik haji, ia belum sampai melaksanikannya sudah mening
gal, maka kewajiban anaknya adalah menunaikan haji un -
tuk orang tuanya tersebut., Dan cara lain berbakti kepa-
danya apabila sudah meninggal adalah memuliakan teman -
teman kedua orang tua diwaktu hidupnya ibu dan bapak me
mpunyal teman akrab yang segulung segalang orang * tua
kita dengan temannya, maka untuk berbuat kebajikan kepa
da orang tua yang telah tiada, maka kita sebagai ananya
harus memuliakan teman bapak ibu kita semasa masih'hidup
itu, Dan bersilatur rahmi kepada orang yang mempunyai -
hubungan: kerena kedua arang tuad Karenahayah dataunkapres
na ibu, maka terhadap oarng yang dipertemukan oleh bapak
dan ibu itu kita harus mangadakan silatur rahmi kepada-
nya, Itulah semuanya termasuk berbuat baik kepada ibu
bapak kita yang sudah meninggal dunia,

Dari jawaban itu ada yang t 1 da y.k. atau kurang
"setuju yaitu saydara Fathoni.,(B)" belkiau ‘mekgatakbni~bah-
wasanya orang yang sudah meninggal dunia masih perlu di
doakan dimintakan ampun dan berbuat baik lain-lainnya ,
.Dimana orang yang sudah meninggal dunia kan tidak tau -
bahwa ada orang yang berbuat baik kepadanya, seperti vya
yang dikatakan tadi bahwa apabila orang tua sebelum me-
ninggalny mempunyai janJji untuk menunaikan ibadah haji
tapi sebelum menuanaikannya sudah meninggal, Unhtuk apa

=
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anak yang harus melaksanakan Jjanji tersebut, pada hal -
yang menanggung dosanya adalah orang tuanya, si anak ti-
dak ikut menanggungnya, sebagaimana firman Allah dalam
surat..An"Najjm ayat 38 yang menyatakan bahwasanya, yang -
berdosa’ tidak’ akan memikul'"dosa “orang ' 'iain, daty vahwasa-
seorang manusia tiada mmmperoleh selain apa yang telahdi
usahakannya,

Dari pendapat.. itu ditanggapi oleh saudara Abdul
Shomad, memang benar dalam hal dosa dan pahala setiap -
orang menangung hasil perbuatannya masing-masing dan
mendapatkan pahala sesual dengan yang diperbuatnya tanpa
mendapatkan limpahan pahala orang lain, Seorang stidak da
pat memberikan pahala kepada orang lain, seorang menda -
pat pahala karena dia sendiri yang berbuat amal shaleh,,
bukan orang lain yang beramal shaleh, Adapun hubungan a-
anak dengan orang tua sebagaimana dalam hadits tersebut,
karena anak adalah merupakan hasil orang tua, maka dari
itu Jjanji orang tua bisa dituanikan oleh anaknya, sebaga
imana hadits nabi yang telah memperbolehkan seorang saha
bat menunaikan janji orang tuanya yang belum bisa dituna
ikan sampai meninggal, Maka hadits tersebut tidak berten
tangan dengan Al quran,'

Karena lima pertany.an itu sudah terjawab semua -
dan sudah tidak ada lagi tanggapan dan.tambahan dari pe-

serta lainnya, maka termin pertama ini dianggap selesai,
Dan untuk selanjutnya adalah istirahat, kira-kira 10
menit, setelah istirahat sejenak dilanjutkan acara beri-
kutnya adalah membuka termin yang kedua, seperti halnya-
pada termin yang pertama tadi yaitu dibatasi dengan lima
penanya, Adapun pertanyan-pertanyaan itu adalah sebagai-
berikut :

/.

: :F')
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1. Dari saudari Sriatun Ningsi, bahwasahya tolong menos=:.

long dalam hal kebajikan adalah merupakan perintah-
agama, yang saya tanyakan bagaimana caranya menolong
teman yang telah melakukan hal yang dilarang oleh
agama? '

2. Pertanyaan dari saudara Fununul, tentang kewajiban -
orang Islam terhadap sesama muslim, lainnya, apabila

suatu saat ada teman sesama Islam meninggal dunia, ap
Ipakah orang satu desa itu berkewajiban semua menolon
untuk merawat Janazahnya dan berdosakah bila  tidak
ikut merawatnya?

3. Apa yang harus dilakukan terlebih dahulu apabila se-
orang teman memintak bantuan untuk mengerJjakan sesua
tu yang ia sendiri tidak mampu mengerjakannya, tapi-
saya sendiri Jjuga mempunyai kesibukan?

4, Masih dalam hal tolong menolong, bagaimana seandai - .
nya dalam memberikan pertolongan seseorang dengan
mengharapkan sesuatu artinya, mengharapkan upah atau
mengharapkan pujian dari orang?

5. Dari responden bernomor (38), bahwa pada suatu hari
saya melihat teman saya berkelahi dengan orang yang_
tidake gayabkenalk; i kapenasyang! berkelahic i tuliteman
saya maka saya ikut Jjuga mengeroyoknya untuk membela
teman saya tadi, yang saya tanyakan apakah dénggn.)
ikut sertanya saya mengeroyok termasuk menolong dalam
hal kebaikan?

Pertanyaan-pertanyaan dalam termin kédua ini akan
ditanggapi oleh Bpk., Drs., Ahmad lMuchtar sebagal penyaji
ITI.

L
\\\\,
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Saudara penanya! apabila saudara mengetahui teman
melakukan hal-hal yang kurang terpuji maka hendaklah di-
ingatkan dengan sebaik-baiknya dan diberi pengertian se-
cara halus sypaya apa yang dilakukan itu segera ditingga
lkan. sebab, dengan peringatan_ yang halus akan lebih cepat
merasuk dalam hati yang beku, apabila kamu mengetahui te
man saudara berbuat kemungkaran itu kamu biarkan saja ma
ka saudara Jjuga ikut menanggung dosa orang yang berbuat-
mungkar tadi, untuk itu kalau mengetahui teman atau oran
berbuat kurang baik hendaklah saudara mencegahnya agar m
meninggalkan apa yang diperbuatnya., Mencegah orang yang-
berbuat mungkar adalah merupakan kewajiban bagi orang Is
lam, sebagaiman sabdah Rasulullah yang artinya ; barang-
siapa mengetahui orang berbuat mungkar diantara kamu se-
kalian maka rubahlah dengan tanganmu, apabila tidak mampu
merubah dengan tangam maka rubzhlah dengan lisanmu < ‘dan
bila tidak mampu maka rubahlah dengan hatimu itu adalah-
selemah-lemah iman, Dari hadits menunjukkan bahwa kewaji
ban seorang muslim apabila melihat seutu kemungkaran hen
daklah dirubah dengan kemampuan yang engkau miliki.,

Jawaban pertanyaan yang kedua, memang benar anta-
ra orang Islam yang satu dengan lainnya harus saling to-
long menolong apalagi, terhadap. kelarga yang terkena musi
bah seperti keurganya ada yang meninggal dunia, ada sua-
tu hadits yang menceritakan bahwasanya apabila disuatu -
desa ada orang yang meninggal dunia akan tetapi diwaktu
menshalatkan Jjanazahnya itu kurang dari empat puluh orang
maka orang satu desa itu mendapat dosa semua, dari riwa-
yat hadits ini secara tidak langsung telah mewaJjibkan ke
pada umat Islam untuk saling membantu dengan saudara mus
lim, Dari sini ada salah satu peserta yang menambah per-
nyaan apakah dalam merawat Jjanazah itu bukan termasuk ta

nggungannya seorang modin, apa gunanya mengangkat orang-
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sebagai modin? dari pertanyaan ini ditanggapi -oleh saudara
Mudakkir, behwa sanya itu semua bukan kewajiban seorang mo
din saja akan tetapi kewajiban stiap orang muslim diangkat
nya orang sebagai modin itu untuk memimpin dalam perawatan
Janazah tersebut, Dan beberapa peserta lainnya juga memberi
tanggapan yang seidentik,

Tanggapan pertanyaan yang Ketiga, kalau memang kesi
bukan bisa ditinggal, maka sebaiknya utamakan dulu perimin

taan teman itu sebab tidak setiap hari dia minta bantuan <
kepada kamu kan! akan tetapi Jjika kesibukan saudara itu
betul-betil tidak bisa ditinggalkan, maka saudara harus
memberi tahu kepada temanmu dulu bahwa kamu belum bisa mem
bantu pada saat itu karena mempunyai kesibukan sendiri dan
bisa membantunya bila pekerjaanny itu sudah selesai,

llenanggapi pertanyaan yang kemmpat adalah ; saudara
kalau memberi pertolongan kepada seseorang , dan dftdengan
pertolongan itu dia mengharapkan sesuatu baik mengharapkan
upah atau sebaginya, itu bukan namanya pertdlongan yang
dinamakan menolong adalah meringankan beban orang - lain
tanpa mengharapkan upah sedikit pun atau tidak mengharap -
kan pujian dari orang lain, tetapi sesuatu yang dilandasi-
dengar 'hati ‘yaig ikhlas® dan"hanya“mericari ridah”Allah” SWI

Jawaban pertanyaan yang terakhir, memang bentuk per
tolongan itu sangat banyak, akan tetapi ikut sertanya sau-
dara dalam mengeroyok itu bukan bentuk pertolongan, tetapi
semakin menambah keseruhan didalam perkelaihan nanti, seba
iknya saudara ketika melihat perkelahian itu hendaknya di
perhentiljan dan dipigah serta di damaikan, Setelah sudah -
mau berdamai lalu diberi nasehat dan pengertian dengan
baik bahwa permusuhan suatu perbuatan yang tidak dibenar -
kan dalam agama dan sebagainva, Sehingga teman saudara de
ngan teman lainnya itu insyaf dan berjanji tidak mengulangi
lagi perbuatan tersebut, itulah yang bisa dikatakan tolong

1
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menolong dalam hal kebaikan, bukan tambah ikut menge ¥o-
yoknya. sebagaimana Firman Allah dalam Al quran ; dan

tolong menolonlah kamu dalam mengerJjakan kebajikan dan

tagwa, dan jangan tolong menolong dalam berbuat.dosa -
danuipelanggaran|

. Dengan berakhirnya Jawaban: ini berakhir pula forum-
tanya Jjawab, karena sudah tidak ada lagi yang bertanya atu

menambah jawaban dari peserta maka termin yang kedua ini
dianggap selesai dan dalam forum ini ditutup dengan Do‘a,



PENYAJIAN DAN ANALISA DATA

A, Penyajian Data

BAB IV

Data yang akan disajikan dalam bab ini adalah data
mengenai identitas responden dan hasil Jawaban responden

terhadap item pertanyaan tentang akhlak baik pre test
maupun post test.

1. Data Mengenai Identitas Responden

' TAEEL X
USI A RESPONLEN

! NO! UMUR ! Frek, Kel, ! Prosentase !
! ! (ddlam tahun) 1 Kont, ! Eksp. ! Kont, [ Eksp, !
1 1! 15 ! 2 ! 2 16,7 % 16,7 %!
1 2! 17 ! 3 ! 3 110 % ! 10 %!
! 3! 18 | ! 8§ ! 13,30% ! 13,30%!
14t 19 L ! 6 120 % ! 20 %!
Eiib5ing 20 { digilit Lo 0@ ub 260 T Hhilin 126,701
t 6! 22 ! 5 ! 5 1 16,7 % Y 16,7 %!
17! 23 ! 2 ! 2 16,7 % 16,7 %!
! JUMLAH ! 30 ! 30 ! 100 % ! 100 %!

Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa prosenta-
se terbesar pada kelompok kontrol adalah responden yang
berusia 20 tahun yakhi sebesar 26,7 % kemudian

oleh responden yang berusia 19 tahun sebesar 20 %, respon

disusul

den berumur 22 tahun sebesar 16,7 % kumudian responden -

yang berumur 18 tahun telah mencapai 13, 30 % untuk respon

den berumur 17 tahun sebesar 10 %. Sedangkan prosentase -

1o
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yang paling kecil adalah responden yang berumur 15 tahun
dan umur 23 tahun yakni sebesar 6, 7 %.

Sedangkan untuk kelompok eksperimen, prosentase -
terbesar terletak pada responden'yang berumur 20 tahun,
yakni sebesar 26,7 %, responden yang berumur 19 tahun me
rupakan peringkat kedua telah mencapai 20 % untuk pering
kat selanjutnya adalah responden yang berumur-22 tahun -
yakni sebesar 16,7 % dan seterusnya, Adapun sebagai peri
ngkat terbawah adalah responden yang berumur 15 dan 23
tahun dengan prosentase sebesar 6,7 %,

TABEL XI
TINGKAT PENDIDIKAN

! NO ! Pendidikan ! Frek., Kel. ! Prosent, Kel., !

! ! I"Kont, T Eksp ! Kont. 1 Eksp, !
! 11 SLTP ! 2 o2 16,7 %16,7 % !
! 21! SLTA ! 26 ! 26 1 87,7% ! 87,7% !
! 31 PT ! 2 ! 2 16,7 %1 6,7 % !
! 4 ! Dinas ! - L R ! - !

! JUMLAH . ! 30 ! 30 ! 100 % ! 100 X !

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa, mayori -
tas yang menjadi responden dalam penelitian - ¢eksgperimen
ini adalah mereka yang mempunyai tingkat pendidikan SLTA
yakni sebesar 87,7 ; dengan jumlah responden 26 orang
untuk peringkat selanjutnya pada responden yang mempunyai
tingkat pendidikan SLTP dan Perguruan tinggi atau Akade-
mi dua tingkat pendidikan ini mempunyai kesamaan Jjumlah
yaitu tingkat pendidikean SLTP sebesar 6,7 % dan PT..juga
sebesar 6,7 %. Sedangkan pada tingkat pendidikan kedina-
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san dan lain-lain tidak ada yang masuk pada penelitian
ini., Hal yang sama pun Jjuga terjadi pada kelompok ekspe
rimen,
TABEL XIT
JENIS KELAMIN

! NO ! Jenis Kelamin ! Frek., Kel, ! Prosent., Kel.!
! ! ! Kont, ! Eksp, ! Kont, | Eksp.!
' 1 ! Laki-laki ! 24 ' 24 ! 80 % 1 80 %!
! 2 ! Perempuan ! 6 ! 6 1 20 % 1 20 % !
! Jumlah ! 30 ! 30 ! 100% ! 100% !

Tabel diatas menunjukkan bahwa mayoritas respon-
den berJenis kelamin laki-laki baik pada kelompok kon .-
trol maupun pada kelompok eksperimen, dengan Jumlah
24 orang laki-laki atau 80 %, Sedang untuk re sponden
yang berjenis kelamin perempuan berjumlah 6 orang atau
sebesar 20 %, Jadi semuanya genap berjumlah 30 orang
atau 100 %,

Data Hasil Pre test dan Post test pada kelompok kontrol
dan kelompok Eksperimen,

Aturan score untuk masibg-masing Jjawaban ialah ;
Jawaban ( a ) nilai 1
Jawaban { b ) nilai 2
Jawaban ( ¢ ) nilai 3.
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TABEL XIII

HASIL PRE-TEST PADA KELOMPOK KONTROL

TE N

1

NO

PERTA NYAAN

12 1 13 !

!.

Res,! 1 ! 21314 1516183181911 ! 11
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01
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1
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Lanjutan,
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Demikian hasil nilai pretest pada kel, Kontrol dan

selanjutnya akan disajikan data hasil pre test kel, Eksperimen,

1105 ¢ 30

.
b

- Nilai rata-rata (mean)

Keterangan
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TABEL XIV :
HASIL PRE-TEST PADA KELOMPOK EKSPERIMEN

RITOAMDY A AoN

Res, ! 1 1 2131415161 71819110 ! 11 112! 13 !

P

=

B

b

NO
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ra211
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!
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Keterangan ;

- Nilai rata-rata (mean) ; 1108 : 30 = 36,9

" di'Betahui hasil pre test pada masing -

Setelah !
masing kelompok, maka untuk selanjutnya akan disajikan data

hasil post test pada masing-masing kelompok tersebut,
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TABEL XV

HASIL POST-TEST PADA KELOMPOK KONTROL

PERTANYAAN

ITEM
21314 1516171819111 141
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Keterangan :

; 1108 : 30 = 36,9
Demikian hasil nilai post test pada kelompok kontrol

dan selanjutnya akan disajikan data hasil post test kelompok

- Nilai rata-rata (mean)

eksperimen,
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TABEL XVI

HASIL POST-TEST PADA KELOMPOK EKSPERIMEN

PERTANYAAN

I TEM
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Keterangan ;

XVI tentang hasil

si pada tabel

post test nada kelomnok eksperimen.

Py

a, Suwmber data dari rekanitula

nilai
by Wilai rata-rata (mean) ;

: 30 = A3,06

1262
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TABEL XVII |
PERSTAPAN UNTUK MENGHITUNG T - TEST

NO !__ Kelompok Kontrol Kelompok Eksperimen !
Res,! pre test ! post test! Beda [INo ! Pre test! Post test! Beda!

St Xy (X2) (X)) oy (v2) (v,
01 1737 ! 37 !0 02 ! 39 1 48 1 9 1
03 ! 35 ! 34 1 -1 o4 ! 37 ! 45 1 8 1t
05 ! 39 ! 37 ! <2 06 ! 35 I 42 ! 7
07 t 37 t 37 10 08! 38 1t 47 19
09 ! 38 ! 39 11 10 1! 37 ! 43 ! 6
11 1t 35 ! 37 12 12 1 35 1 42 ! 9
13 !t 38 ! 38 !0 14 38 ! 38 !0
15 1 36 ! 35 r -1 16 ! 3% 1 43 7
17 t 38 ! 38 1o 18t 38 1t 43 ! 5 1
9 ! 39 ! 41 ! 2 20 ! 39 1 42 1 3t
21 1 36 ! 37 ! 22 35 1 42 1 7
23 1t 39 ! 38. 1 21 24 1 35 ' 40 ! 5 1
25 1 35 ! 35 t 0 26 ! 3 1 39 ! 3
27 ' 38 ! 36 1 2 28 ! 38 ! 43 ! 5
29 36 ! 36 ' 0 30 ! 35 1 42 1 7
31 1 37 ! 39 12 32 ! 38 ! 44 ! 6
33 1 35 ! 35 !0 34 1 36 ! 39 ! 3
35 1 36 ! 37 11 36 ! 39 ' 47 1 8 !
37 1dielzg ¢ 39 1“9 38 1 351 43 1 6
39 1 38 ! 38 10 4O ! 39 1 49 ! 10 !
41 v 38 ! 36 1 -2 42 1 37 ! 40 13
43 1 35 ! 35 ! 0 Lby 35 1 39 'yt
45 1 37 - 1 37 ! 0 46 ! 39 ! 49 ! 10 !
47 1+ 35 1 35 o) 48 1 36 1 44 1 8 1
49 1 38 ! 38 ! o 50 ! 37 1 39 12
51 ! 36 ! 36 ) 52 1 35 1t 42 A
55 1 37 ! 39 t 2 5 1

54 1 38 43 !
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Lanjutan,.eees.

55! 35 135 t+ 0! 56! 39 ! 47 1+ 8 1

57 ' 35 1 35 t+ 0! 58 ! 36 ! L2 ! 6 !
50 1E1Bg a9 Hiel Yy 60! Bglinshy.aqig digil Gy.acia

1105 ! 1108! 31 1108 ! 1292+ 184 1t
B. Analisa Data

Setelah data terorganisir dengan baik dan benar ,
maka langkah selajutnya adalah menganalisa data tersebut.

Hal itu dimaksudkan untuk mengetahui hasil akhir dari
penelitian eksperimen ini dan diterima atau ditolaknya -
hipotesa yang telah dirumuskan ;

Hy = Dakwah melalui metbde tanya Jawab efektif terhadap
peningkatan akhlak remaja masji@ Baitut Tawwabiin
desa Melirang Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik,

H6 ¢ Dakwah melalui metode tanya Jawab tidak efektif ter
hadap peningkatan akhlak remaja masjid Baitut Tawwa
biin desa Melirang Kecamatan Bungah " ° Kabupaten
Cresik. '

Karena penelitian ini sifatnya kuantitatif, makaé
untuk mengetahui hipotesa tersebut menggunakan  analisa
statistik dengan rumus

X - 'Y

_ 2 2 .
(BX + £Y Y o+ )
Ny LNy o L

Dengan keterangan &
M = nilaji rata-rata hasil per kelompok
banyaknya subyek

]

N
X deviasi setiap X, dan X4
Y

deviasi setiap Yo dan Y4



Bila data dzlam tzbel XVII diatas dimasukkan dalam -
rumus, maka aplikasinya adalah j

‘ “ | 50~
N N
- 35 = B - 1308 - 184°
50 30
= 35 - 0,5 _ = 1308 - 33856
30
= 34,7 = 1308 - 1128,53
= 179,4
% - O,'.l me—— 6’15
24,7 + 178, 4 ) ( 1 & 1 )
30 +30 -2 { *30 50
= B4 05
f ‘
214 ,1 X 2
58 30
= 6,03 = 12,82
0,47
d.b = N<="1 = 30«4 o 20

—A

Ao



Dari analisa statistik diatas, dapat diketahui bahwa
nilei t dari penelitien ini (ty) adalah 12,82, Bila hasil
analisa statistik itu dikonsultasikan dengan t tabel pada
derajat kebebasan 26, yang diperoleh darh jumlah pasangan
subeyk dikurangi satu (30 - 1 = 29). Ternyata harga t kritik
pada t.s 0,05 = 1,70 dam pada t.s 0,01 = 2,46 sehingga :

12,82 > 2,46 ~1,70.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesa ker
ja diterima dan hipotesa nihil ditolak. Jadi dakwahomelalui
metode tanya Jawab itu efektif terhadap peningkatan akhlak-
remaja masjid Baitut lawwabiin desa Melirang Kecamatan Bu
ngah Kabupaten GresiXk.

Adapun untuk mengetahui sejauh mana efektivitas dak-
wah melalui metode tanya Fawab dalam meningkatkan akhlak re

maja Masjid Baitut Tawwabiin digunakan rumus sebagai berikut

2
rho = 1 - ‘—6-3-2,'-@—— 1
N (Ned 1)

Sedang untuk menginterprestasikan hasil nilai r, di
gunakan tabel interpretasi nilai’ v yang digunakan Jalaluddin
Rakhmat, sebagai berikut :

Kurang dari 0,20 hubungan eendah sekali, lemah sekali

0,20 - 0,40 hubungan rendah tetapi pasti

0,40 - 0,70 hubungan yang cukup berarti

0,70 - 0,90 hubungan yang tinggi, kuat

lebih dari 0,90 hubungan sangat tinggi, kuat sekali da
pat diandalkan, 2

1Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu pende-
katan Praktik, Reneka Cipta, Yakarta, 1991, hal, 211

ZkthMRMmm,mwmmgPmﬂHManmma,
CV. Remaja Karya, 1985, Bandung, hal, 41
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Jika diketahui bahwa Jjumlah kuadrat beda antara nilai

hasil pre test dengan post test ( 42 ) adalah 1308, Sedang -

. kan subyek pada sampel (N) adalah 30 maka jika dimasukkan da
- lamrumus adalahissebagi berikutos

2
rho = 1 - ééfé%—
N (N=-1)
rho =1 - 2% 1328
30 (30°-1)
rho =1- 6 x 1308
30 (899)
rho =1 - 7848
26970
- ‘tho =1 - 0,2909
= 0,71

Dari hasil hitungan diatas, yang mana nilai r adalah
sebesar 0,71, maka Jika dikonsultasikan pada tabel interpre-
tasi nilai r menunjukkan bahwa jumlah tersebut masuk katagori
efektifitas yang tinggi, "~

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dakwah mela -
laui metode tanya Jjawab terhadap peningkatan akhlak remaja -
masjid Baitut Tawwabiin desa Melirang Kecamatan Bungah Kabu-
paten Gresik itu dalam tarafi efektifitas tinggi,



BAB V |
KESIMPULAN, SARAN - SARAN DAN PENUTUP

A, Kesimpulan

1. Kegiatan dakwah melalui metode tanya Jawab adalah efek

tif calam meningkatkan akhlak remaja Masjid Baitut -
Tawwabiin Desa Melirang Kecamatan Bungah Kabupaten -
Gresik,

2. Efektivitas yang ditimbulkan dakwah melalui metode ta-

nya Jawab terhadap meningkatkan akhlak remaja Masjid
Baitut Tawwabiin Desa Melirang Kecamatan Bungah Kabupa
ten Gresik adalah dalam katagori kuat atau timggi,

B, Saran-saran

1, Di dalam melaksanakan aktivitas dakwah, hendaknya mem-

perhatikan metode yang akan digunakan, karena unsur
ini sangat penting dalam pencapaian tujuan dakwah, Dan
didalam menggunakan metode itu tentunya harus disesuai
kan dengan situasi dan kondisi obyek, sebab metode ber
pengaruh terhadap obyek yang dihadapinya, seperti meto
de tanya Jawab, metode ini sangat efektif bila diterap
kan pada_obyek vang Eebagian besar adalah remaja = atau
para pelajar,

Dengan diketahui bahwa metode tanya Jjawab (dialog) itu
efektif dalam meningkatkan akhlak remaja wasjid Baitut
Twwabiin Desa Melirang Kecamatan Bungah Kabupaten Gre-
sik, maka alangkah baiknya Jika para da'i dan tokoh
Agama meningkatkan dan melestarikan kegiatan gyanya ja-
wab tersebut dalam Jangka waktu yang relatif lama atau
panjang,
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3, Hendaknva dalam proses tanya jawab, para remaja masjid
tidak hanya di.m, melainkan harus aktif ortinya harus

selalu kritis dan mau mengajukan pertanyan-pertanyaan,
atau tanggapan-tanggapan yang belum atau kurang berke-
nan dihatinya atas Jawaban yang disampaikan oleh penja
wab serta tidau ada rasa malu didalam bertanya, agar
suasana lebih hidup.,

Penutup

Akhirnya dengan selzcdiinya penulisan skripsi ini
kami ucapkan 'Al Hawdulillahi Rabbil 'Alamiin", karena
rahmat, taufia dan hidayahnya, penulisan skripsi yang
amat sederhana ini dapat terselesaikan dengan lancar, Pe
nulis berharap mudah-mudahan skripsi yang sederhana  ini
berguna dan bermanfact Dagl penulis khususnya dan bagi.
para pembaca umunmya,

Dan dengan berakhirnya penulisan skripsi ini, Pe
nulis ucapkan banyak terima kasih kepada semua pihak, khu

susnya kepada bapak pembimbiing yang dengan ikhlas membantu

dan membimbing sampai terselesainya skripsi ini, Semoga-
Allah SWT. Membalas amal perbuatannya dan dicatat sebagai
amal yang mulia diterima disi sihnya,

Amiin !

Penuli s.
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